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Sekapur Sirih Dari Penulis 
Assalamualaikum warahmatullahi wa barakatuh. 


Mengerti ibadah kepada Allah itu bukanlah hak para alim- 
ulama, kyai, para ustadz ataupun santri. Setiap kita yang 
mengaku muslim tentu saja berhak bahkan wajib untuk 
memahami apa itu ibadah. Sebab sebagai muslim mustinya 
kita memiliki keinginan dan tujuan yang sama yakni 
menginginkan hidup benar dibawah naungan petunjuk dan 
ketentuan Allah, lalu hidup bahagia dengan perintah- 
perintah-Nya, dan kelak kembali ke akhirat mendapatkan 
ridho-Nya. 


Meskipun demikian, apa yang terjadi di tengah-tengah kita 
umat Islam sama sekali berbeda, karena sebagian besar kita 
telah melupakan tujuan-tujuan utama dan puncak itu. 
Sebagian besar umat islam telah kehilangan orientasi dan 
tujuan hidup, dan menjadi semakin jauh dari kebenaran- 
kebenaran petunjuk dan rasionalitas Islam. Secara sadar 
atau tidak nilai-nilai barat yang tidak islami telah kita anut 
dan adopsi secara meluas. Dan kita merasa nyaman 
dengannya. Contoh yang paling nyata adalah pandangan 
bahwa agama adalah urusan pribadi, tak seorang pun dapat 
mengintervensi urusan keyakinan agama orang lain. Ini 
melahirkan suatu keyakinan bahwa agama itu tempatnya 
adalah dalam bathin-bathin individu yang seringkali lepas 
dari realitas yang penuh dengan perbuatan lahiriyah yang 
diatur dan diintervensi agama. Akhirnya pikiran bahwa 
agama itu tidak terkait sama sekali dengan urusan sosial 
masyarakat telah menjangkiti kita semua. Dan Islam 


menjadi semakin terasing dari kehidupan sosial masyarakat 
yang notabene muslim sekalipun. 


Pandangan lain yang sangat menyesatkan adalah 
pandangan pemisahan antara agama dan kehidupan, 
sekularisme. Sebenarnya sekularisme bersumber dari 
kegagalan kaum gereja di barat di era pertengahan dalam 
mengintegrasikan agama dan kehidupan, khususnya 
rasionalitas yang sumber utamanya tradisi ilmiah. 
Kemenangan kaum pemuja akal-pikiran dan saintisme lalu 
berkembang pesat tanpa pengawalan agama. Kemudian 
yang terjadi adalah munculnya eksploitasi dan penjajahan 
negara-negara superior dalam hal ilmu pengetahuan dan 
teknologi atas negara-negara lain yang inferior. Menjadi 
bukti nyata bahwa kehidupan yang dipisahkan dari agama 
akan meninggalkan sejarah pahit dalam hidup manusia. 
Sebab kemajuan manusia itu menjadi kehilangan orientasi: 
dan ia tak mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan secara 
memuaskan hidup ini mau kemana, untuk apa, dan dengan 
cara apa. 


Sayangnya kemajuan fisik dunia barat itu menjadi semacam 
obat bius bagi bangsa-bangsa muslim, dan melupakan jati 
dirinya. Sekularisme itu juga menjadi semacam pakaian 
seragam resmi yang mesti digunakan dimanapun ketika 
umat islam ingin tampil sejajar dengan bangsa-bangsa barat 
yang “maju” itu. Umat islam tak pernah mau menyelidik 
lebih dalam tentang kerusakan apa yang terjadi akibat 
pandangan sekularisme itu, apakah itu terkait dengan 
psikologi, moralitas, loyalitas dan himmah perbuatan- 
perbuatan positif, hubungan keluarga dan masyarakat, 
bahkan hubungan antar bangsa. Apa yang kita lihat adalah 
kemajuan, kemewahan, menara-menara dan mesin canggih 
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sebagai simbol superioritas akal pikiran mereka. Kita 
menjadi lupa bahwa kita pernah membangun kebahagiaan 
sendiri dalam masa yang sangat panjang, dan ajaran-ajaran 
kita menjadi cahaya bagi dunia, termasuk dunia barat. 


Lalu penyakit materialisme itu menjangkiti tubuh kita juga. 
Kebahagiaan yang diinginkan masa kini dan masa depan 
adalah kebahagiaan-kebahagiaan yang bisa dipenuhi oleh 
materi belaka. Ini sangat tercermin pada aktifitas sehari- 
hari setiap individu muslim yang terjebak pada siklus harian 
yang “idle” dari adanya tujuan. Sebagian besar hidup kita 
hanya kita habiskan untuk mengikuti perputaran arus hari, 
pagi berangkat kerja lalu sore dan malamnya kembali ke 
rumah, begitu seterusnya untuk memenuhi tuntutan- 
tuntutan materiil yang kita harapkan membahagiakan hidup 
kita. 


Dalam kontek bangsa, orientasi-orientasi politik dan negara 
muslim sama materialistisnya. Pertumbuhan ekonomi 
adalah pusat perhatian kita, lalu kita berusaha bagaimana 
caranya kita bisa hidup sejahtera. Dan kita rela melakukan 
apa Saja untuk mengejar ketinggalan kesejahteraan materiil 
kita atas bangsa barat. Kita menganggap bahwa bangsa 
barat bisa menjadi tuan kita, dan bisa mengentaskan 
kemiskinan dan ketertinggalan kita. Kita sangat berharap 
pada “kesalehan” bangsa barat meski kita harus membayar 
dengan banyak hal untuk mendapat sedikit perhatian 
mereka: hutang, kehilangan sumberdaya alam, kemandirian 
politik dan ekonomi. Harkat-martabat dan harga diri 
bangsa kita jatuhkan di hadapan mereka. Lalu kita merasa 
inferior di hadapan mereka. 
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Ketakjuban kita terhadap kemajuan material barat lalu 
melupakan kita pada kebutuhan-kebutuhan jiwa kita. Para 
penguasa muslim tak pernah memberikan perhatian yang 
cukup untuk urusan-urusan jiwa. Biasanya mereka 
menyerahkan hal-hal seperti ini pada para ulama dengan 
anggapan bahwa usaha seperti itu adalah cukup bagi suatu 
bangsa. Mereka-mereka sendiri juga tak pernah cukup 
mendapat sentuhan jiwa yang membuatnya diterangi 
cahaya kebahagiaan dan kemuliaan hidup yang paling 
tinggi. Mereka menjadi sibuk memperkaya diri bahkan 
dengan cara-cara yang tak dikehendaki: mengorbankan 
kepentingan-kebentingan saudara sebangsanya. Membica- 
rakan agama dalam pemerintahan menjadi sangat asing, 
karena agama itu tempatnya di masjid-masjid atau majelis 
talim. Para penguasa muslim itu juga tak memiliki gagasan 
bahwa islam itu menyentuh urusan-urusan negara. Karena 
yang mereka fahami bahwa ibadah itu adalah terkait 
urusan-urusan ritual dan personal yang orang lain tak boleh 
turut campur dengannya. 


Menjual identitas diri ke dunia barat nampaknya telah 
mendegradasi pemikiran-pemikiran asli dan alamiah kita. 
Kita telah mengubah definisi apa itu manusia, hidup dan 
tujuan hidup: dan tentu mengenai ibadah kita. Faham- 
faham individualisme, materialisme dan sekularime itu 
telah merendahkan makna hidup kita dan menyempitkan 
ruang ibadah kita kepada Allah. Penyakit ini sangat nyata. 
Ya, bagaimana mungkin kita meyakini bahwa seluruh 
hidup ini adalah ibadah kepada Allah sedangkan 
kenyataannya kita menyempitkan ibadah itu menjadi 
urusan individu? Logika mana bisa menerima, kita 
mengatakan hidup seluruhnya ibadah kepada Allah tetapi 
urusan negara tak perlu intervensi agama? Lalu untuk 
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siapakah urusan kolektif dan sosial? Dan beribadah kepada 
siapakah kita pada saat mengurus negara? 


Ibadah menjadi sangat sempit artinya. Seorang beriman 
bisa menjadi individualis dan tak lagi peduli pada keresahan 
dan kekacauan sosial. Selama ia berada dalam zona aman ia 
tak perlu merasa harus terlibat memikirkan nasib orang 
lain. Adanya pemisahan agama dan kehidupan negara, itu 
berarti umat islam telah menerima bahwa agama tak perlu 
menunjukkan arah bagi pembangunan dan kemajuan 
bangsa. Kita juga dengan suka rela memberikan peluang 
bagi orang-orang jahat dan ahli ma'syiat mengendalikan 
kepentingan publik. Mengejar duniawi dan materi 
menyebabkan jiwa jadi kerdil: cinta dunia mendorong 
menghalalkan segala cara. Jika sudah begitu, keberkahan 
akan menjauh dari kehidupan. Dan yang tersisa adalah 
persoalan demi persoalan yang tak kunjung berakhir. 
Perbuatan — dzalim, keserakahan,  hasad, saling 
memanfaatkan, khianat, kejahatan sosial, mesum, ketidak- 
adilan dan kemiskinan menjadi potret bangsa. 


Untuk kembali dari jalan itu semua kita membutuhkan 
keberanian untuk introspeksi diri. Dan kita membutuhkan 
pemaknaan kembali tentang hidup secara benar dan utuh. 
Dan mestinya kita masih memiliki kepercayaan bahwa 
islam menyediakan jawaban-jawaban dari pertanyaan- 
pertanyaan mendasar itu. 


Buku ini hanya suatu usaha yang sangat kecil untuk 
mencoba membuka arti dan tujuan hidup dengan 
pendekatan paling rasional berdasarkan akal sehat kita dan 
petunjuk-petunjuk agama Allah. Setelah menemukan alasan 
mengapa manusia diberi hidup, lalu mencoba mencari jalan 


apa yang tepat dan logis untuk mencapai tujuan hidup itu. 
Kita mesti yakin bahwa tujuan yang tepat adalah tujuan 
yang bisa diterima oleh akal sehat kita, dan usaha yang 
dilakukan untuk itu mesti sesuai dengan sifat-sifat alamiah 
manusia. Jika kita bersepakat bahwa tujuan mulia 
penciptaan manusia adalah kebahagiaan, maka syarat 
tunggal tidak cukup baginya. Kita membutuhkan banyak 
aspek untuk mencapai itu. Dan jika kita masih seorang 
muslim, maka ibadah kepada Allah harus kita terima 
sebagai cara satu-satunya untuk mendapatkan kebahagiaan 
itu. Ibadah musti memiliki dimensi yang sangat luas, karena 
kebahagiaan yang utuh dan sempurna itu faktor-faktornya 
sangat luas. 


Buku ini saya beri judul “Falsafah Ibadah” sengaja untuk 
mengajak pembaca menemukan alasan-alasan yang kuat 
dan lugas bahwa ibadah kepada Allah adalah suatu yang 
logis, rasional dan sangat alamiah. Dan ibadah kepada 
selain Allah adalah irrasional dan tak alamiah. Karena Allah 
Yang Maha Agung dan Maha Perkasa adalah pencipta 
sekaligus pengurus manusia dan alam semesta. Ibadah juga 
sangat relevan dengan kebahagiaan manusia, dan karenanya 
ibadah memiliki dimensi yang sangat luas. Buku ini 
berharap dapat membuka jalan bagi para muslimin 
memahami makna ibadah secara logis dan utuh, sehingga 
kehidupannya juga menjadi utuh, untuk mengabdi Allah. 
Jika sudah demikian, kita dapat berharap kepada Allah kita 
mendapatkan kebahagiaan yang utuh pula. 


Pada kesempatan ini saya sangat ingin menyampaikan 
terima kasih pada semua pihak yang telah memberikan 
semangat dan inspirasi dalam penulisan buku ini, 
khususnya peserta “kamisan” sebagai partner dalam 


menggali kebenaran-kebenaran rasional islam. Mereka 
adalah Ade Rahmat, Selvi, Rina Febriani, Mutia Amanda, 
Annisa Joviani, Idea Wening, Nadia Rahma, Nadia 
Istiyomah, Kang Hasan, Subhan Hilmi, Sri Mulyati, Tika, 
Reva, Atik, Karin, Icha, Marietta Zahra dan lain-lain. Saya 
juga sangat berterima kasih untuk mereka yang telah 
meluangkan waktu untuk membaca dan memberikan 
komentar dan saran konstruktif terhadap draft buku ini: 
adik saya Muhammad Sahid dan Nuryanto, Ustadz Adi 
Hidayat, Oabul biologi, Pak guru Sukadi, KH Rafani 
Akhyar (MUI Jawa Barat). Kepada penerbit AL-K asyaf 
saya juga mengucapkan terima kasih atas kesediaannya 
menerbitkan buku ini. Tak lupa juga kepada orang tua 
sekaligus pembimbing saya yang telah banyak memberikan 
petuah sekaligus inspirasi dalam hidup. Istri dan anak- 
anakku, terima kasih untuk setiap cangkir kopinya sehingga 
mata ini tetap terbuka untuk menggoreskan pena untuk 
menuliskan kalimat demi kalimat hingga buku ini selesai. 
Semoga Allah membalas kebaikan-kebaikan yang telah 
diberikan oleh semuanya. Buku ini semoga bermanfaat, 
dan selamat membaca. 


Sunardi 
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Apa dan Siapa Manusia ?11 
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Apa dan Siapa 
Manusia? 
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Karakteristik Umum Manusia dan Alam 
Semesta 


Manusia adalah tema yang selalu menarik untuk 
dibicarakan karena manusia adalah makhluk yang unik dan 
istimewa. Manusia adalah makhluk yang dikaruniai bentuk 
yang sangat indah dan cantik, dengan potensi diri yang 
sangat luar biasa. Jasad, ruh, jiwa, akal pikiran dan hati 
nurani adalah fakultas-fakultas diri yang sangat sempurna. 
Meskipun demikian, kebanyakan manusia lupa bertanya 
'siapa yang mencipta dirinya dan 'untuk tujuan apa ia 
diciptakan”. Di satu sisi, memang rasa ingin tahu manusia 
telah membawa dirinya pada capaian ilmu pengetahuan dan 
teknologi tinggi hingga mampu mengungkap makhluk 
seperti "apa” dirinya, dan seperti apa alam di sekelilingnya. 
Sains telah begitu maju hingga rahasia-rahasia terkecil dari 
jasad manusia dapat diungkapkan. Dengannya manusia 
mampu melacak nenek moyangnya, mengatasi berbagai 
penyakit pada tubuhnya, bahkan juga mampu membuat 
dirinya lebih cantik. Pada sisi sosialnya, manusia telah 
mengembangkan ilmu anthropologi modem untuk 
mengungkapkan fenomena - fenomena sosial dan 
membangun sistem yang ia anggap baik. Rasa ingin tahu 
terhadap dunia di luar dirinya, mendorong manusia telah 
menciptakan ilmu-ilmu yang beragam, astronomi, fisika, 
kimia, ilmu bumi dan lain-lainnya. Manusia dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi ini telah mengungkap banyak 
fenomena di sekitar dirinya, bahkan telah membuka banyak 
tabir rahasia dunia makro, bulan, planet dan bintang- 
bintang di alam semesta ini. 


Manusia telah sampai pada suatu tahap kecemerlangan 
akal, yang dengannya kemudahan dan kesenangan hidup 
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dapat diraih jauh lebih mudah dibanding dengan masa- 
masa sebelumnya. Nampaknya kemampuan sain dan 
teknologi telah menjadi sifat melekat manusia yang tak 
pernah dimiliki oleh makhluk sesamanya, seperti binatang 
dan tumbuhan. Akal pikiran manusia telah menjadi alat 
yang diagungkan untuk mencapai kebahagiaannya. 
Penolakan terhadap cara-cara lain untuk mencapai 
kebahagiaan yang dianggap tidak realistis merupakan tanda 
bahwa akal telah menjadi dewa bagi manusia. Manusia 
modem telah mencukupkan dan menghiasi dirinya dengan 
akal pikiran tanpa membutuhkan kehadiran sesuatu selain 
darinya. 


Tetapi sayangnya sebagian besar manusia menutup mata 
bahwa ia masih dihinggapi banyak kegelisahan dan 
kecemasan hidup yang tak kunjung berakhir, bahkan 
kenyataannya, semua kecemasan dan kegelisahan itu terus 
semakin kuat dan serius. Perbudakan dan penindasan antar 
sesamanya, diskriminasi ras, peperangan, eksploitasi antar 
bangsa, perusakan alam terus mewarnai kehidupan. Di 
banyak tempat manusia menghadapi banyak ketidak-adilan 
dalam hampir seluruh dimensi kehidupan, sosial, ekonomi, 
hukum dan politik. Penyimpangan perilaku sosial, 
persaingan tak sehat, korup dan khianat, penyakit-penyakit 
jiwa adalah beberapa contoh fakta. Sejauh ini ilmu 
anthropologi telah menggali rahasia dan menyusun banyak 
teori mengenai manusia, tapi nyatanya persoalan-persoalan 
tak pernah dapat diselesaikannya. Seperti halnya sains dan 
teknologi telah berkembang begitu tingginya, namun tetap 
tak mampu mengapus kegelisahan manusia. 


Kesombongan manusia dengan akal pikirannya telah 
menjerumuskan manusia ke dalam lembah kehancuran. 
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Merasa mampu hidup dengan kemampuan diri sendiri 
telah menciptakan sejarah pahit yang amat panjang. 
Dengan akal pikiran saja faktanya manusia tetap kehilangan 
pengendalian diri dan orientasi hidup. Kita harus mulai 
berfikir, apakah manusia akan betul-betul mampu 
mengatur dirinya sendiri dan tak membutuhkan apapun 
dari luar dirinya. Apakah manusia sanggup berdikari 
dengan segala potensinya? Meskipun banyak konsep telah 
ditawarkan, teori-teori modern dirumuskan, kesepakatan- 
kesepakatan telah ditetapkan, dunia terus meninggalkan 
persoalan yang semakin kompleks. 


Gagasan-gagasan persaudaraan universal, persamaan hak 
dan keadilan hanyalah jargon-jargon kosong sekedar untuk 
mengokohkan eksploitasi dan penindasan sekelompok 
manusia terhadap manusia lain. 


Tentu saja dengan kenyataan ini seharusnya mendorong 
manusia untuk bertanya dan menyelidiki kembali eksistensi 
dirinya dengan pertanyaan-pertanyaan yang paling asasi dan 
esensi. Pertanyaan-pertanyaan itu diantaranya adalah apakah 
manusia makhluk berdikari? Apakah penciptaan manusia 
itu bertujuan atau tidak? Jika ya, apa tujuan penciptaan itu? 
Apakah manusia itu mampu membangun konsepsi 
kehidupan yang sahih atau tidak, dalam mencapai 
tujuannya itu? Apakah manusia memerlukan bantuan dari 
luar dirinya? Pertanyaan-pertanyaan sejenis masih banyak 
untuk bisa diajukan dan membutuhkan jawaban agar 
manusia tidak kehilangan orientasi dan pengendalian diri. 


Pada dasarnya dengan nalurinya yang paling fitri, yakni rasa 
ingin tahu, manusia dapat menjawab pertanyaan- 
pertanyaan ini. Dan dalam sudut pandang agama, Allah 
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Yang Maha Suci mendorong manusia untuk berpikir dan 
menggali semua hal yang patut dipikirkan dan digali. 
Karena berpikir dan menilai merupakan salah satu cara 
untuk menguji apakah sesuatu dapat diterima oleh akal 
sehatnya atau bahkan sesuatu itu mungkin bertentangan 
dengannya. 


Al-Ouran meyakinkan bahwa berpikir dan meneliti adalah 
cara yang paling baik dan tepat untuk mencari tahu sesuatu, 
dan Al-Gur'an menjunjung tinggi peran akal pikiran. Tentu 
saja penggunaan akal pikiran harus dibebaskan dari semua 
penyebab kesalahan berpikir untuk menemukan sesuatu 
secara tepat, termasuk dalam memilih dan menetapkan 
tujuan-tujuan realistis bagi hidupnya. 


Dalam berbagai ayat, Al-Ouran menunjukkan banyak 
sekali tema-tema alam semesta, baik mikrok osmos maupun 
makrokosmos, yang layak dipikirkan dan direnungkan. Al- 
Our'an suci menyatakan: 


"Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di 
bumi.” (Yunus (10): 101J 


Banyak subjek menarik dan penting yang diajukan oleh Al- 
Ouran untuk direnungkan apakah itu berkenaan dengan 
dirinya sendiri, atau benda-benda angkasa, hujan, angin, 
tumbuhan, binatang, bahtera dan segala yang ada di sekitar 
manusia. Natijahnya adalah bahwa agar manusia dapat 
mempertanggung-jawabkan semua sikap dan pilihan- 
pilihannya. Dan yang tidak kalah penting adalah Al-Our'an 
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hendak menekankan bahwa wahyu ilahi tidak bertentangan 
dengan akal manusia. 


Allah SWT membimbing manusia dengan semua tanda- 
tanda alam, untuk mengenali sifat-sifat asasinya, mengenai 
tujuannya, serta memilih jalan yang tepat dalam menjalani 
kehidupan ini. Manusia yang sehat adalah yang selalu 
mencari dan mencintai arti/ makna atas segala sesuatu, dan 
mencari kebenaran untuk meraih apa yang menjadi tujuan 
dan cita-cita hakikinya, yakni kebahagiaan dan kesem- 
purnaan hidup. Manusia yang berakal sehat tentu akan 
tertarik pada banyak hal. 


Mengapa begitu? Jawabannya adalah karena ia berkepen- 
tingan menentukan pilihan dari berbagai macam pilihan. Ia 
harus memilih satu yang benar dan membuang yang salah. 
Ia harus memilih hal-hal yang membuatnya bahagia, dan 
menyingkirkan penyebab-penyebab penderitaan. Oleh 
karena itu, manusia yang sehat akalnya peduli terhadap 
banyak hal: ia peduli terhadap penciptaan alam, peduli 
terhadap eksistensi dirinya, peduli terhadap tujuannya 
sendiri, dan peduli pada banyak hal lainnya yang ia anggap 
penting untuk kebenaran dan kebahagiannya sendiri. 


Manusia tertarik untuk meneliti dan mengerti alam ini, juga 
tertarik memahami dirinya sendiri. Tak masalah mana yang 
lebih penting, dan mana yang lebih dahulu. Semua objek 
yang ada di sekeliling manusia ini akan mengantarkannya 
menemukan tujuan hidupnya? Dalam Al-Guran yang suci 
dinyatakan: “A kan Kami perlihatkan kepada mereka ayat-ayat 
Kami pada alam ini, dan pada diri mereka sendiri sehingga jelas 
bagi mereka bahwa sesungguhnya D ia adalah benar”. 
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Dalam ayat lain dinyatakan: “Dan di bumi ada ayat-ayat bagi 
orang-orang yang yakin dan (juga) pada diri-diri kalian sendiri, 
apakah kalian tidak menyaksikannya”. 


Pengamatan manusia terhadap dua objek, dirinya sendiri 
(mikrokosmos), dan alam semesta (mak.rok omos), esensinya 
adalah untuk mengenali diri dan tujuannya, dan menyusun 
mazhab berfikir dan pandangan dunia yang benar untuk 
dirinya, agar manusia menemukan kebenaran-kebenaran 
hidup, dan puncaknya adalah menemukan sumber segala 
kebenaran, kebaikan, kesempurnaan, Al-Hag itu sendiri. 


Sifat Melekat Alam 


Alam semesta sebagai realitas yang dapat ditangkap oleh 
indera manusia ini memiliki karakter-karakter alamiah 
tertentu, dan dengannya alam ini memiliki konsekuensi- 
konsekuensi alamiah pula. Pengetahuan ini sangat penting 
bagi manusia untuk memandang secara objektif, serta 
membangun kearifan alamiah tentang bagaimana ia harus 
bersikap terhadap alam sekitarnya. 


Al-Ouran menggambarkan bahwa dunia dengan segala 
isinya sebagai sesuatu yang temporer, yang akan rusak dan 
binasa. Allah berfirman: “Tiap-tiap sesuatu akan binasa, 
kewali A Ilah (28:88)”. Dalam pendekatan kosmologi, alam 
semesta memiliki dua karakter yang sangat mendasar yakni 
(1) alam semesta itu memiliki umur tertentu, dan (2) alam 
terus mengembang. Pada permulaan abad ke 20, seorang 
ahli fisika Russia Alexander Friedmann dan ahli kosmologi 
Belgium George Le'maitre telah membuat analisis secara 
teoritis bahwa alam semesta dalam keadaan pergerakan 
yang berterus menerus dan ia sebenarnya berkembang”. 
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Fakta ini juga telah dibuktikan melalui data-data dari 
penelitian. 


Edwin Hubble seorang sarjana barat yang membuat 
observasi langit dengan menggunakan teleskop, menya- 
takan bahawa bintang-bintang dan galaksi-galaksi bergerak 
menjauhi antara satu sama lain secara berterusan”. 
Penyelidikan yang dijalankan dalam tahun berikutnya 
mengesahkan bahwa alam semesta adalah berkembang 
secara terus menerus. Fakta ini telah di jelaskan dalam Al- 
Ouran ketika hal ini masih belum lagi diketahui oleh 
manusia. Ini adalah karena Al-Our'an adalah kalam Tuhan, 
Maha Pencipta dan Pemerintah bagi alam semesta. 


Dua karakter alam semesta ini ditunjukkan oleh Al-Our'an 
yang mulia: 


B Orkasa LI AS Len LAI, 


"Dan langit itu Kami bina dengan kekuasaan (Kami) dan 
sesungguhnya Kami benar-benar meluaskannya. (Adz- 
Dzariyat (51): 47)”, dan 


3 PNG oN ae Dn — 2 pd 


aa 


Apa dan Siapa Manusia ?19 


"Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) 
diri mereka? A Ilah tidak menjadikan langit dan bumi dan 
apa yang ada diantara keduanya melainkan dengan (tujuan) 
yang benar dan waktu yang ditentukan. D an sesungguhnya 
kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan 
pertemuan dengan Tuhannya” (Ruum (30): 81. 


Ini tidak lain karena alam ini pada dasarnya memiliki sifat- 
sifat khas integral sebagai berikut”: 


Terbatas: Setiap benda yang ada di alam ini mesti dibatasi 
oleh dimensi ruang dan waktu. Benda-benda yang kecil 
selalu berada pada ruang yang lebih besar, dan benda yang 
lebih besar akan berada pada ruang yang lebih besar lagi. 
Jika diperhatikan benda-benda di sekililing kita, tidak ada 
benda yang tidak menempati ruang dan dibatasi oleh 
waktu. 


Planet bumi berada pada ruang tata surya, dan sistem tata 
surya berada pada galaksi, dan galaksi tenggelam pada 
sistem galaksi. Benda yang lebih kecil dan menempati 
ruang kecil biasanya memiliki umur yang lebih singkat 
dibanding dengan benda yang lebih besar yang 
melingkupinya. 


Berubah: Benda-benda alam tak pernah dalam keadaan 
statis, mereka selalu berubah dan tidak akan bertahan lama. 
Air yang tenang tak pernah betul-betul statis, di dalamnya 
ada gerakan-gerakan partikel-partikel secara random yang 
membuat dirinya bergerak aktif. Demikian pula benda- 
benda padat, partikel-partikelnya tak pernah betul-betul 
diam. Oleh karena itu, konsekuensinya benda-benda di 
alam mengalami perubahan kualitas. Benda tak pernah 
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berhenti, jika tidak berkembang ya rusak. Dengan ini pula 
benda akan menerima sesuatu dari benda lainnya, atau 
memberi sesuatu pada benda lainnya. Matahari adalah 
keluarga bintang yang memancarkan cahaya hasil dari 
reaksi nuklir fusi. Seperti bintang lainnya, matahari pada 
suatu saat akan kehabisan bahan bakar untuk reaksi 
nuklirnya dan kemudian mati. 


Dintentukan dan bergantung: Sifat lain dari benda adalah 
ditentukan, maknanya adalah eksistensinya ditentukan oleh 
dan bergantung pada eksistensi benda lainnya. Tidak ada 
yang dapat eksis jika benda-benda lainnya tidak eksis. 
Eksistensi benda-benda di alam bergantung pada 
terpenuhinya banyak syarat. Sebuah molekul oksigen ada di 
udara sangat bergantung dan ditentukan oleh adanya 
tanaman-tanaman berhijau daun. Tanaman itu sendiri 
untuk eksis membutuhkan syarat-syarat yang sangat 
banyak: tanah, air, nutrisi dan lain sebagainya. Begitu pula, 
air dan tanah hadir karena kehadiran syarat-syarat yang lain. 
Syarat-syarat lain ini juga bergantung pada hadirnya syarat- 
syarat yang lain lagi untuk eksistensinya, begitu seterusnya. 
Oleh karenanya, ditentukan dan bergantung adalah sifat 
dari semua benda di alam semesta ini. 


Reatifs Selain itu, eksistensi segala sesuatu di dunia ini 
adalah relatif. Suatu eksistensi disebut indah dan cantik 
adalah sekedar ungkapan kualitas eksistensi tersebut 
dibandingkan dengan eksistensi lainnya. Maksudnya adalah 
jika menyebut sesuatu itu indah, maknanya dibanding 
dengan sesuatu yang lain. Sesuatu itu dikatakan tinggi 
karena ada bandingannya yang lebih rendah. 
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Karena sifat-sifatnya yang demikian maka mustahil benda- 
benda di alam ini berdikari, karena eksistensinya mem- 
butuhkan banyak faktor yang faktor inipun bersandar pada 
penyebab-penyebab eksistensi lainnya. Keberadaan semua 
benda musti berujung pada suatu sandaran yang ia sendiri 
tak membutuhkan sandaran, ia musti mandiri dan ia musti 
tunggal. Dia adalah Allah yang kepadanya bergantung 
segala sesuatu. Al-Our'an menyatakan: 


"Allahush shomad.... Allah itu tempat bergantung segala 
sesuatu” 


Dengan demikian, dunia seisinya ini merupakan wujud 
yang mungkin (contingen existence) yang hadir semata-mata 
disebabkan oleh kemurahan eksistensi mutlak dan mandiri 
(absolute ex istence), yakni Allah sang Pencipta segala sesuatu. 


Hal penting lain dari karakteristik alam materi, bahwa 
materi itu bersifat non-kreatif. Materi tak mampu 
menentukan nasibnya sendiri: dan karena ia tak mampu 
mendesain dirinya sendiri maka ia bersifat spekulatif. 
Spekulasi mustahil dapat membentuk suatu susunan yang 
teratur dan seimbang, apakah itu untuk dirinya sendiri 
maupun membentuk interaksi dengan materi lainnya. 
Bentuk-bentuk benda alam yang tertentu dan indah, 
interaksi yang harmonis antara benda adalah suatu karya 
sebuah kekuatan maha kreatif di luar benda dan maha 
bijaksana yang memandu benda-benda itu mengikuti wujud 
dan sifatnya masing-masing. Di alam ini berlaku suatu 
hukum sebab akibat, yang hukum ini menjadi bukti 
hadirnya kekuatan kreatif yang meliputi dan melingkupi 
sifat-sifat spekulatif materi. Maka di alam semesta ini, 
semua benda memiliki wujudnya sendiri-sendiri, dan tak 
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ada sesuatupun yang tak seimbang dan harmonis. Mustahil 
alam semesta hadir oleh dirinya sendiri: musti ada 
Perancang Agungnya yang ia adalah wujud kreatif dan non- 
materi. Dia adalah Allah Sang Pencipta dan Pemelihara 
alam semesta. Al-0 ur'an mengatakan: 


ta SP Ud pad ee Hb ge RC 
Do oa 


“.. Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan 
Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang Maka 
lihatlah berulang-ulang adakah kamu medihat sesuatu yang 
tidak seimbang?” (Al-Mulk (67): 31. 


Manusia Makhluk Tak Mandiri 


Manusia adalah makhluk jasadi yang tak lepas dari sifat- 
sifat benda-benda. Maka manusia tak dapat dilepaskan dari 
karakteristik integral alam semesta tadi. Sehingga 
perenungan manusia yang jujur baik terhadap dirinya 
maupun alam sekitarnya merupakan jalan mengenal 
Kebenaran A hsolut, Tempat Bergantung, yang menen- 
tukan nasib semua benda di Alam raya ini, yakni Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Allah SWT berfirman: 


kari f IT 3 


Isa G SD Saba ab Hi 


Dos Su PENA aa 
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"Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatupun ataukah 
mereka yang mendptakan (diri mereka sendiri)? A taukah 
mereka telah menciptakan langit dan bumi itu?: sebenarnya 
mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan)” (Thur 
(52): 35-36) 


Pertanyaan sederhana ini dengan pasti mematahkan 
keyakinan-keyakinan kaum atheis dan materialis yang 
menolak hadirnya Sang Pencipta. Kehadiran manusia dan 
alam semesta tidak mungkin terjadi dengan sendirinya, ia 
memerlukan proses pewujudan. Manusia tak mampu 
mencipta dirinya sendiri, apalagi benda-benda mati yang 
tidak memiliki kesadaran dan kehendak. Sangat jelas bahwa 
pengingkaran terhadap eksistensi Sang Pencipta adalah 
sesuatu yang tidak rasional dan merupakan penyimpangan. 


Secara tegas Al-Guran mengatakan bahwa proses 
perkembangan manusia dari sperma menjadi makhluk 
lengkap dan sempurna adalah karya “tangan” Sang 
Pencipta, manusia tak pernah memiliki kontribusi apapun 
dalam fase-fase perkembangannya. Surah Al-Mu'minuun: 
ayat 12-14 menyatakan: 


bla SID Ob oo Blu ya G3 Lal ang 


eat NI Pa 


KA Kala KAT KE DG Ga 


PN Het La 0 


Sala) ERA Ios RN EMAS ARA Alai 
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"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 
suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan 
saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang 
kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan 
segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan 
segumpal daging dan segumpal daging itu Kami jadikan 
tulang belulang lalu tulang belulang itu Kami bungkus 
dengan daging Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang 
(berbentuk) lain. Maka Maha sudiah A Ilah, Pendpta Y ang 
Paling Baik ”. 


Kesadaran diri bahwa manusia makhluk yang sangat rapuh 
dan bergantung sangat menguntungkan bagi dirinya. 
Karena ia akan tahu keterbatasannya, dan tentu saja kepada 
siapa mencari sandaran-sandaran yang mampu menopang 
eksistensi dirinya. Manusia yang sadar diri tidak akan 
bersikap sombong dan berlaku melampaui batas. 
Kesadaran ini musti mengantar pada sandaran yang paling 
baik dan kokoh yakni sumber asal usul eksistensi. 


Manusia Makhluk Bertujuan 115 


2 


Manusia 
Makhluk 
Bertujuan 


Manusia Makhluk Bertujuan I16 
Alam Sebagai Tanda-Tanda Penciptaan 


Seseorang sangat layak bertanya pada dirinya sendiri 
apakah kehadirannya di dunia ini memiliki tujuan atau 
tidak. Jika ya, lalu apakah tujuan keberadaannya. Hal ini 
sangatlah penting karena memiliki tujuan dan tak memiliki 
tujuan melekat dengan implikasi dan konsekuensinya 
masing-masing. Jika kehadiran manusia di dunia tidak 
disertai tujuan-tujuan tertentu maka setiap manusia lahir 
bebas dari tanggung jawab: artinya manusia bebas dari 
norma apapun yang mengikutinya. Manusia tak bertujuan 
bebas melakukan apapun, bergerak kemanapun mengikuti 
seluruh kehendak dan hasrat yang timbul dalam dirinya. 


Tak jadi soal apakah manusia hidup sendiri sebagai 
individu ataupun sebagai makhluk sosial. Tak penting 
apakah tindakannya akan merugikan dirinya atau orang 
lain, menghancurkan atau membangun. Ini sangat berbeda 
jika dalam diri manusia tertanam suatu tujuan, akan banyak 
tanggung jawab yang melekat pada dirinya untuk mencapai 
tujuan-tujuan itu. Dalam banyak hal manusia bertujuan 
harus memilih mana tindakan yang bermanfaat dan mana 
yang tidak, manusia harus memilah mana yang salah dan 
mana yang benar, dan melakukan kontrol atas tindakan- 
tindakannya agar dia tidak terhempas jauh dari tujuannya. 
Oleh karena itu, pertanyaan apakah manusia makhluk 
bertujuan atau tak bertujuan adalah pertanyaan yang paling 
asasi bagi manusia, karena ia adalah pertanyaan eksistensi. 

Alam semesta menyediakan tanda-tanda yang melimpah 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu. Manusia hanya 
cukup merenungkan tanda-tanda alam sejenak saja, dan 
pertanyaannya akan terjawab. Alam besar (mak.rok osmos) 
dan alam kecil diri manusia (mikrokosmos) dari banyak sisi 
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akan memenuhi rasa keingin-tahuan manusia, apakah ia 
makhluk bertujuan atau makhluk terasing yang sedang 
melayang-layang tak tentu arah. Hanya saja sayangnya 
manusia tak cukup peduli dengan alasan kehadirannya 
sendiri: pada kondisi ini sebenarnya manusia sedang me- 
nyangsikan eksistensinya. 


Jenis Gerak dan Maknanya 


Untuk mengarahkan perhatian kita pada bukti keberadaan 
tujuan itu kita dapat mengkaji adanya jenis-jenis gerak. K ita 
dapat membagi gerak menjadi dua jenis, yakni gerakan 
yang memiliki pola dan gerakan yang tidak memiliki pola, 
atau gerakan yang teratur dan gerakan tak teratur, gerak 
harmoni atau acak. Kedua jenis gerak tadi memiliki sifat 
yang sama sekali berbeda. Sebab benda yang bergerak 
secara acak tidak memiliki akhir yang jelas, dan benda yang 
bergerak teratur memiliki arah dan tujuan tertentu. Suatu 
benda yang bergerak teratur sangat mudah untuk diduga 
kemana ia akan berakhir, sebab gerak teratur itu memiliki 
pola dan bisa diperhitungkan dimana akhir tujuan 
gerakannya. D engan kata lain, gerak teratur adalah gerakan 
berarah-tujuan, sedangkan gerak acak adalah gerakan tak 
memiliki tujuan. Atau, kita dapat mengatakan sebaliknya 
bahwa setiap yang bertujuan memiliki gerak yang teratur, 
sedangkan sesuatu yang tak bertujuan bergerak secara acak 
dan tak beraturan. Ini sangat mudah kita lihat dalam 
kehidupan sehari-hari di sekitar kita, sesuatu yang 
menunjukkan bahwa ketidak-teraturan sama artinya dengan 
tak bertujuan, sedang keteraturan adalah kebertujuan. 


Sangat mudah menemukan jenis-jenis gerak yang pertama 
(yakni gerakan beraturan), karena desain alam ini adalah 
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teratur dan seimbang. Pada dasarnya tidak ada gerakan 
yang tidak teratur di alam raya ini, sebab ketidak-teraturan 
adalah kehancuran sistem alam ini. Benda-benda langit, 
bulan, bintang, matahari, planet-planet berjalan dengan 
polanya sendiri. 


Dengan keteraturan ini orbit-orbit setiap benda dapat 
dibaca dan dipetakan, artinya benda-benda demikian 
memiliki arah dan tujuan tertentu. Adapun adanya gerakan 
benda yang tak-beraturan biasanya merupakan anomali dari 
sebuah sistem yang teratur, dan pada dasarnya benda 
tersebut telah habis masanya dan telah rusak dan 
kehilangan fungsi dari sistemnya. Selalu ada benda-benda 
yang bergerak keluar dari jalurnya pada kondisi-kondisi 
tertentu, namun demikian tidak mengubah suatu 
kesimpulan bahwa alam semesta ini didesain secara 
harmonis dan teratur. 


Dalam kehidupan sosial, fenomena-fenomena teratur dan 
tak teratur juga mudah dikenali. Sebagai contoh sederhana, 
seseorang yang sehat akalnya tentu memiliki tujuan-tujuan 
tertentu dalam hidupnya, dan dengannya ia menyusun 
rencana-rencana untuk mewujudkan mimpi-mimpinya. Ia 
adalah seseorang yang memiliki tujuan hidup dan 
mempunyai kehidupan yang teratur. 


Hidup teratur adalah suatu cara yang paling realistis untuk 
mencapai suatu keberhasilan: karena hidup teratur adalah 
perwujudan rencana-rencana yang disusun dengan baik. 
Orang yang ingin hidup terhormat ia mengatur dirinya 
untuk mencapai apa yang paling tepat bagi dirinya. Ia dapat 
menempuh jenjang-jenjang pendidikan formal dengan 
cermat, mungkin juga ia akan merancang usaha yang 
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prospektif, atau mungkin ia membangun relasi-relasi yang 
mengantarkannya menuju kesuksesan. Dengan akal 
sehatnya, ia yakin bahwa hanya dengan rencana yang baik, 
usaha-usaha yang terarah, dan hanya dengan pola-pola 
tertentu kesejahteraan dapat diraih. Orang yang memiliki 
tujuan tidak akan membiarkan hidupnya terbawa arus yang 
dirancang orang, sehingga ia kehilangan kesempatan dan 
tujuan yang ia impikan. 


Lain halnya bagi ia yang tak memiliki tujuan hidup. Ia akan 
membiarkan dirinya terbawa oleh arus kehidupan dan lepas 
dari peranan akal sehatnya. Sebut saja seorang yang 
kecanduan minuman keras dan obat-obat terlarang: 
hidupnya hanya mengikuti kesenangan-kesenangan yang ia 
rasakan dan hanya berfikir bagaimana memenuhi 
kesenangannya itu. Ia akan terus bergantung pada obat- 
obat tersebut untuk mempertahankan kesenangannya. Pada 
sisi yang lain, ia tidak punya cukup rencana yang baik. Ia 
tidak punya angan-angan bagaimana menjadi seorang yang 
terhormat, atau menjadi orang yang terpandang dan punya 
harga diri, atau menjadi tauladan bagi orang lain, atau 
suami dan ayah yang baik, atau seorang pemuda yang 
membanggakan, yang semua itu hanya diraih oleh mereka 
yang menetapkan tujuan. 


Tentu saja orang-orang yang mencari kesenangan yang kita 
bicarakan ini, mereka juga mempunyai usaha-usaha 
tertentu untuk meraih suatu kesenangan. Tetapi yang 
demikian ini tidak dapat dikatakan sebagai "orang yang 
bertujuan”, karena tindakan-tindakannya dikendalikan oleh 
ketergantungan. Ketergantungan tidak lahir dari kesadaran 
diri dan dorongan internal, yang bersumber dari kekuatan 
dan kesehatan akal pikiran. Ketergantungan adalah sebuah 
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keterpaksaan bukan pilihan. Seorang yang kecanduan obat, 
ia memiliki ketergantungan yang kuat terhadap obat 
tersebut. Pada saat-saat tubuhnya membutuhkan dosis 
tertentu ia akan menggigil sebagai pertanda adanya 
kebutuhan obat yang harus dipenuhi. Tentu saja ia akan 
melakukan usaha-usaha untuk menemukan cara bagaimana 
memperolah obat itu untuk memenuhi kebutuhannya, dan 
memperoleh sedikit ketenangan dan kesenangan darinya. 
Apapun mungkin ia lakukan untuk mendapatkannya, tak 
peduli perbuatannya itu baik atau buruk. Sangat jelas 
bahwa, akalnya tidak mempunyai peran yang baik dalam 
mengontrol tindakan-tindakannya. 


Demikian halnya jika pandangan mata kita ini tertuju pada 
dunia ini, kita sedang menyaksikan dan menikmati suatu 
karunia kehidupan yang sangat agung, mulia, indah dan 
teratur. Bumi tempat kita tinggal adalah suatu anugerah 
keteraturan yang sangat ajaib. Tanah yang kita pijak adalah 
lapisan-lapisan yang kokoh yang mampu menopang 
kehidupan apapun di atasnya. Ia mampu menyimpan air 
sekaligus menyaringnya menjadi air yang sangat segar. Ia 
juga mampu menumbuhkan pohon-pohon hijau yang 
menghasilkan udara segar: atau ia menampung sampah- 
sampah yang kita buang dan mengubahnya menjadi tanah 
yang sangat subur. Kita juga dikaruniai sungai-sungai, 
danau, dan laut sebagai sumber penghidupan manusia. Di 
bagian atas kita dinaungi oleh bulan, matahari dan bintang- 
bintang yang bermilyar-milyar yang terhindar dari benturan 
satu sama lain, ia menjadi petunjuk bagi manusia. K ita juga 
menikmati perputaran siang dan malam secara bergantian, 
sebagai kemudahan manusia dalam menyusun rencana- 
rencana sekaligus untuk istirahat. 
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Kenyataannya begitulah, alam dan kehidupan adalah desain 
raksasa yang sangat teratur dan agung, mustahil tersusun 
secara acak dan tak beraturan. Jika alam ini tidak memiliki 
pola yang teratur, milyaran benda-benda langit di atas kita 
tentu sudah hancur binasa sejak dulu. 


Keteraturan itulah yang seharusnya meyakinkan kita bahwa 
hidup ini diciptakan memiliki tujuan. Tujuan yang sangat 
layak untuk kita pikirkan dan renungkan: dari mana? Untuk 
apa? Mau kemana dan dengan cara apa? Al-Ouran suci 
menyatakan: 


cs Na RN Ana ar 
(SB ad Lea 3 PI SAI UE 3 


Ly 
SS na NA AD Ga ae De KALA ae 
— z 


“Dan tidaklah Kami bermain-main mendptakan langit dan bumi 
dan apa yang ada di antara keduanya. Tidaklah Kami 
menciptakan melainkan dengan tujuan yang hag (benar), tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui”. (Ad-Dukhan (44): 38- 
39J 


Sangat jelas bahwa Al-Ouran suci menyatakan bahwa 
penciptaan alam terbebas dari unsur kesia-siaan: kesia-siaan 
akan hikmah dan tujuan. Yang karenanya kehidupan ini 
adalah suatu keteraturan dan harmoni. 


Dua Jenis Perjalanan Manusia 


Perjalanan dan gerak hidup manusia adalah objek yang tak 
kalah menarik untuk membantu menjawab pertanyaan 
tentang ada tidaknya tujuan penciptaan tadi. Kenyataannya 
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manusia menempuh perjalanan-perjalanan yang bisa diteliti 
untuk menjawab pertanyaan apakah penciptaan manusia 
itu bertujuan atau bebas tujuan. Setidaknya manusia hidup 
sedang menempuh dua perjalanan, perjalanan terpaksa 
(gohri) dan sukarela (ikhtiyari). Perjalanan terpaksa adalah 
perjalanan yang tidak bisa ditolak ataupun diubah oleh 
siapa pun juga: fase-fase perjalanan ini merupakan hukum 
yang berlaku atas manusia. Perjalanan ini adalah 
perkembangan biologis manusia. Setiap manusia tercipta 
dan menjalani petualangan hidup di dunia melalui fase-fase 
yang teratur: manusia berasal dan berkembang dari sperma 
wanita dan pria yang bersatu, lalu ia berkembang menjadi 
segumpal darah yang menempel dalam rahim yang kokoh. 
Kemudian segumpal darah berubah menjadi daging, daging 
berubah menjadi tulang, lalu tulang itu dibungkus oleh 
daging. Akhirnya terciptalah seorang manusia yang utuh. 
Demikian ini adalah perjalanan terpaksa manusia dari alam 
rahim yang tak bisa ditolak siapapun juga. Berkaitan 
dengan perjalanan ini Al-gur'an menyebutkan: 


SP oh KE Up ea Ho GAS ol Le 
Lungp GS 0 GA 4 ON en hh 03 Dg, 
Url ARUS AE) BIS Akan uya Ad ARIS ya A3 Ale3 uya 3 
hg DR oh go En oto 2 Ea Ha SA 
SEE sa JP UN PS LAIN 3 3 SN 
ko & Z 


Lao 2 gi - 3 Pa Da PALU AO an SERA aa" 

“ NA & - KE an PN aa 

be: “3 5 Jalan “ya SA “3 S3 Lb da | Na RI 
. # 
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5 & £ - 3.8 Ka ha v3 LGA - PPn) 2-23 c 

» 2 date 2 f Ka MN 3 21 ju aa Te & 
Loe 333 ST sed IR PP) ARIS Ikan ya 
lo 


4 


AA 3 ah A3 hg D8 2-3 PE KT 
IA Iga) A5 Yah SE ma Je! Jl slis 


2 2.9 Angan 2 & 2 Nang 8. & P3 2 
Ke yaa J3 JI S3 ya ing IG ya H5 


CP F PA SAN aa 
M. . 

2 

2 


"Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang 
kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya 
Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari 
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak 
sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami 
tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai 
waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan 
kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) 
kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu 
ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang 
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak 
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya tedah 
dik etahuinya...”. (Al hajj (22): 51 


Lalu manusia menempuh perjalanannya di dunia dimulai 
dari sebagai bayi yang secara fisik lemah dan rapuh. 
Kemudian sang bayi tumbuh dan berkembang hingga ia 
menjadi anak-anak, remaja, dewasa, dan akhirnya tua 
dengan perubahan sifat-sifat yang melekat pada setiap 
fasenya. Akhir perjalanannya adalah kematian. 
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Sejauh ini ilmu biologi telah membuktikan kebenarannya. 
Semua proses alamiah tersebut adalah gerakan yang amat 
teratur sebagai bagian perjalanan hidup manusia: tak ada 
yang mampu menolak hukum alam ini. Tiada seorangpun 
manusia mampu mempertahankan dirinya tetap dalam fase 
muda, sebuah masa yang penuh gairah dan karya bak 
bunga yang sedang mekar lalu menjadi buah. Ia terpaksa 
menjalani masa-masa tua dengan rambut memutih dan 
kulit keriput, badan terbungkuk, lalu akhirnya harus mati 
suatu masa yang mungkin tak ia ingini. Tak ada obat, alat 
atau teknologi yang dapat menghentikan perjalanan ini. 
Manusia sedang terpaksa berjalan ke suatu tujuan, ia 
kehendaki atau tidak. 


Kemudian, Allah Yang Maha Kuasa menyatakan bahwa 
kematian adalah awal perjalanan kehidupan berikutnya. 
Meskipun pembuktian eksperimental kebangkitan dari 
kubur dan kehidupan sesudah mati tidak dapat dilakukan, 
namun akal sehat kita mudah menerimanya. Yang 
demikian adalah mudah bagi Allah semudah menghadirkan 
manusia ke dunia yang awalnya tiada, dari suatu masa yang 
tidak bisa disebut sebagai apapun. Manusia mengalami 
banyak fase perjalanan yang harus ia lalui, yang ia sendiri 
tidak menginginkan. 


Manusia telah melewati alam ruh, alam rahim, alam dunia, 
dan kelak akan menempuh perjalanan sesudah matinya. 
Perjalanan terpaksa ini cukup menjadi bukti bahwa 
manusia sedang bergerak menuju tujuannya. Manusia akan 
merugi dan celaka jika menganggap kehadirannya di dunia 
ini sebagai sebuah kesia-siaan. Ada kekuatan eksternal yang 
menginginkan manusia mengenai dan menggapai 
tujuannya, bukan sebagai kesia-siaan tetapi sebuah 
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kemuliaan karena kehidupan ini sendiri adalah berkah dan 
karunia. 


Kemudian, selain sedang menjalani perjalanan terpaksanya, 
sebenarnya manusia juga sedang menjalani perjalanan 
sadarnya (ikhtiyari) yang ia sendiri bebas memilihnya. Dan 
perjalanan ini merupakan tahap paling penting dari tahap- 
tahap lainnya. Karena pilihan-pilihan sadar ini memiliki 
akibat-akibatnya sendiri di masa mendatang. Jika perjalanan 
terpaksa manusia tadi mengisyaratkan sebuah tujuan bagi 
eksistensi manusia, maka perjalanan sadar dan suka rela ini 
pada dasarnya adalah kesempatan mempersiapkan diri 
untuk tujuan penciptaan itu. 


Perjalanan sadar itu ialah perjalanan di dunia ini, yang 
dengannya manusia diberi kemampuan memilih dan 
membedakan hal-hal yang benar dan salah, baik atau 
buruk, bermanfaat 'atau sia-sia Manusia dengan 
kemampuannya adalah makhluk bebas, dan ia tidak 
diintervensi dalam menentukan pilihannya. Al-Our'an suci 
mengatakan: 


an 35 BD 145335 PSP Lae 6 D Laga 3 233 
De eh Osis 


"Dan jiwa serta penyempurnaannya (@ptaannya), maka 
A Ilah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketagwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
mensucdkan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang 
mengotorinya”. (Asy syams (91): 7-101 
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Akan tetapi, persiapan yang baik suatu perjalanan adalah 
mempersiapkan semua hal yang bersesuaian dengan 
tujuannya. Manusia harus mengenali alasan mengapa ia 
hadir di dunia sebelum ia membuat persiapan- 
persiapannya. 


Perjalanan Mental-Spiritual Manusia 


Memperhatikan dan menyelidiki perkembangan mental- 
spiritual manusia sama menariknya dengan mempelajari 
perjalanan fisiknya. Ada sebuah perubahan-perubahan 
(gradasi) kualitas yang sangat jelas pada diri manusia ketika 
lahir dan tumbuh dari seorang bayi, lalu dewasa dan tua. 
Manusia mulai tumbuh dengan kecenderungan-kecen- 
derungan yang sangat materialis lalu menjadi seorang tua 
yang sangat spiritualis dan abstrak. Seorang bayi adalah 
makhluk yang sangat materialistik, karena yang ia butuhkan 
hanya makanan dan minuman, dia hanya tertarik pada 
warna-warni, dan benda-benda fisik lainnya. Di awal 
perkembangannya kemampuan mental spiritual manusia 
yang masih lemah, maka ia tak mampu mengenal nasihat- 
nasihat dengan baik. Dengan kemampuannya bayi tak 
mampu mengenal sesuau yang abstrak dengan baik. 


Ketika bayi tumbuh menjadi anak-anak, kemampuan 
mentalnya meningkat ia mampu mengenal mana yang 
menyenangkan dan mana yang tidak, dan menghindari hal- 
hal yang tidak menyenangkan: dalam hal ini kemampuan 
mentalnya meningkat. Kemampuan mental-spiritual ini 
terus meningkat sejalan dengan pertumbuhan dan perkem- 
bangan fisik dan usianya. Kapasitas mentalnya terus ber- 
kembang hingga mampu mengenal sesuatu yang abstrak 
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jauh lebih baik. Seringkali munculnya suatu konflik antara 
kencenderungan materialnya dengan kecenderungan 
mental-spritual dalam diri diatasi dengan kemenangan 
kebutuhan mentalnya. Seseorang yang tumbuh menjadi 
dewasa dan tua biasanya mencapai puncak kematangan 
mental. Dia akan mencintai banyak hal-hal yang abstrak, ia 
mencintai ketenangan, kedamaian, makna-makna, kepuasan 
bathin, kemuliaan, kesalehan dan kebenaran. Semua 
kemampuan ini tidak ia miliki pada saat ia masih bayi. 


Tentu saja mempertanyakan perkembangan kualitas ini 
menjadi sangat berarti, mengapa manusia yang tadinya 
materialistis lalu berubah menjadi lebih mampu mengenali 
makna-makna yang abstrak (non fisik). Mengapa manusia 
harus mengalami gradasi kualitas seperti ini? Tentu saja ini 
menjadi nilai yang sangat berharga. Sebab potensi mental 
dan spiritual yang terus tumbuh dan kuat sangat 
bermanfaat untuk membantu mengenali tujuan hidup 
manusia, tujuan akhir yang tidak lagi materiil. Ya, pada 
akhir hayatnya manusia tidak lagi membutuhkan benda- 
benda. Tentu saja kemampuan ini akan tumbuh dengan 
semestinya jika seseorang mendapatkan pendidikan yang 
baik dan benar. Jika potensi mental dan spiritualnya ini 
tetap kerdil maka tidak ada yang ia kenali dan ia cintai 
kecuali benda-benda dan duniawi semata. 


Jika seseorang semasa hidupnya tidak mendapatkan itu 
mungkin saja ia akan menjadi seorang tua yang 
materialistik, dan ia buta terhadap tujuannya kecuali untuk 
hal-hal yang bersifat materiil dan bendawi. Kini dapat 
dipahami mengapa sebagian orang tua mengalami 
kegelisahan dan ketakutan yang luar biasa menjelang akhir 
hayatnya. Karena ia telah kehilangan spiritualitasnya 
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sepanjang hidupnya, dan bingung terhadap tujuannya, 
apalagi ia tahu bahwa semua materi tak lagi punya arti. 


Di dunia barat modern, penyakit jiwa seperti ini 
menjangkiti mayoritas orang-orang paruh baya dengan apa 
yang dikenal dengan mid-age crisis. Banyak orang tua yang 
melewati masa produktifnya mengalami kegelisahan, 
karena pikiran dan perasaaan mereka mengenai hidup 
hanya terarah pada capaian-capaian duniawi semata. 
Sehingga ketika ia telah melewati masa-masa kuat dan 
gagah mengumpulkan harta benda, hidup dirasa tidak 
berguna lagi. Masa tua adalah masa kegelisahan dan 
kebingungan apalagi dengan fisik yang lemah tanpa daya 
tarik lain yang berarti. 


Inilah salah satu hasil kehidupan masyarakat yang sangat 
materialistik dimana kebahagiaannya adalah materi semata, 
dimana nilai-nilai abstrak sangat asing bagi jiwanya. 
Keluhuran budi, kesalehan, kemuliaan dan kebenaran tidak 
punya banyak arti apalagi mengenali Sang Pencipta pemilik 
kebahagiaan dan kemuliaan. 


Allah Yang Maha Mulia menganjurkan manusia untuk 
memperhatikan dan memahami perkembangan mental ini. 
Allah berfirman: 


" Ea Ten at baka 5 Sab ran 
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IX 
— Api IA 6-3 SN I-akez Pa ata Na SNN 


F# 
(Ga 


—— 


"Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari 
setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian 
dilahirk annya kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu 
dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa 
(dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, 
di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kami 
perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang 
ditentukan dan supaya kamu memahamilnya)”. (IAl- 
Mu'min (40): 671 


Kenyataannya, manusia telah didesain untuk mengenali 
sesuatu yang abstrak, tinggi dan mulia melampaui batas- 
batas wilayah materi dan benda-benda. Ini adalah bukti lain 
yang meyakinkan manusia bahwa kehadirannya di dunia ini 
untuk tujuan-tujuan non-materi yang luhur dan mulia. 


Lalu, Apakah Tujuan Penciptan Manusia? 


Kita telah membicarakan bahwa manusia dan alam semesta 
adalah makhluk yang sangat lemah, rapuh, dan bergantung. 
Eksistensi manusia bergantung pada banyak faktor yang 
mana faktor-faktor itu juga bergantung pada faktor-faktor 
lainnya. Untuk mencapai kesempurnaan eksistensinya tentu 
saja manusia mustahil bersandar pada diri sendiri, atau 
pada hal-hal yang relatif dan rusak. Manusia membutuhkan 
tempat bergantung yang kekal dan absolut, ia haruslah 
wujud mandiri, maha sempurna dan kekal yang menopang 
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alam semesta ini, dan ia adalah tunggal. Ia haruslah pemilik 
sekaligus pemelihara segala sesuatu, alam semesta beserta 
isinya. 


Manusia harus mengenali wujud absolut nan abadi ini, lalu 
menuju dan mendekati dzat ini untuk menyempurnakan 
eksistensinya sebagai makhluk paling mulia. Mendekati- 
Nya adalah mengenali dan mendapatkan sandaran paling 
baik. Dan pada faktanya manusia sedang diarahkan pada 
tujuan ini, diingini atau tidak, disadari atau tidak. Tidak ada 
hal yang paling mulia bagi manusia kecuali mengenali 
tujuan ini, dan menyadari bahwa dirinya sedang berjalan 
menuju ke arah tujuan ini. Al-Ouran suci menyatakan 
bahwa semua fase-fase yang dilewati manusia, apakah itu 
perjalanan biologis maupun mental-spiritual, adalah suatu 
hujjah yang sangat kokoh bahwa manusia sedang bergerak 
kepada tujuannya: 


PL han 


kU LA 


“Sesungguhnya kamu melalui fase demi fase (dalam 
kehidupan)” (Al-Insyigaag (84): 191, 


dan dalam ayat lain dinyatakan 
Deli CS JI EU any tes 


"Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan 
sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan 
menemui-N ya”. (Al-Insyigaag 84: 6) 
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Manusia dan alam semesta diciptakan oleh suatu sumber 
tunggal, dan manusia akan kembali kepada penciptanya. 
Tahapan demi tahap perjalanan hidup telah dilalui untuk 
mendekati Ar-Rabb, yang menciptakan, yang memilki, 
yang mengurus, mengatur dan memelihara bumi dan langit 
dan apa yang ada di dalamnya. Dia adalah Allah, Dzat yang 
Maha Jelas, karena tiada dzat yang lain yang menye- 
rupainya. Dzat yang tunggal, yang tiada dzat lainnya yang 
mempunyai kedudukan yang sama, yang telah mencipta 
alam semesta sekaligus mengatur dan memeliharanya. Al- 
Our'an menyatakan: 


Pj PJ ke PJ 
25 jha ge nan Bin LA . ja aa 
ex, 2 TK 2 shi 
HD IS se SS Is 25) 2 aa Ja — ai 
£ Lai rd 2 


"Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara 
segala sesuatu” (Az-Z umar (39): 621 


Rasulullah Muhammad yang mulia mengatakan bahwa 
kewajiban yang paling asasi bagi manusia adalah mengenal 
Allah, penopang dan tempat bergantung segala sesuatu. 
Karena hanya dengan kuasa-Nya kehadiran manusia dan 
alam semesta ini menjadi mungkin: hanya dengan 
pertolongan-Nya kebahagiaan dan kemuliaan manusia 
dapat diraih. Rasulullah bersabda: 


"Kewajiban pertama bagi insan adalah mengenal siapa 
pencipta dan pengurusnya” 


Mengenali Allah memiliki manfaat-manfaat yang paling 
esensi dan puncak bagi kehadiran manusia di dunia dan 
bagi tujuan penciptaannya. Kemudian manusia bisa 
mencerap semua manfaat, kebaikan dan kesempurnaan 
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dari Allah sebagai sumber kemuliaan dan kesempurnaan, 
dengan mengabdi dan tunduk seutuhnya terhadap semua 
kehendak-Nya. 
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Ibadah dan Tujuan Hidup 134 
Apa Makna Ibadah Sesungguhnya? 


Penjelasan-penjelasan di muka nampaknya cukup jelas, 
baik dari sudut pandang akal maupun wahyu, tak dapat 
disangkal adalah bahwa manusia adalah makhluk bertujuan. 
Tentu saja pertanyaan berikutnya adalah, jika penciptaan 
manusia itu memiliki tujuan, lalu apa tujuan penciptaan 
manusia? D engan sedikit merenung dan berfikir tidak sulit 
untuk mengenali tujuan penciptaan itu: banyak permisalan 
yang dapat dihadirkan di hadapan kita untuk menjawab 
pertanyaan apa tujuan penciptaan manusia. 


Sebagai sebuah contoh, sebut saja pada penciptaan suatu 
mobil, mudah bagi kita untuk melihat tujuan penciptaan 
mobil. Mobil adalah alat transportasi, sebuah sarana yang 
dibuat untuk memperpendek waktu tempuh suatu jarak 
yang jauh, sekaligus menciptakan rasa nyaman bagi 
penggunanya. 


Sama halnya ketika seseorang membuat cangkul, tentu 
dengan cepat kita bisa menerka untuk apa cangkul itu 
dibuat. Cangkul itu dibuat dengan tujuan untuk mengolah 
tanah pertanian sebelum benih-benih ditanam. Begitu pula 
untuk kreasi-kreasi lainnya, mudah bagi kita untuk 
mengenali tujuan benda-benda itu ketika dibuat oleh 
penciptanya. Karena kita tahu bahwa setiap penciptaan 
suatu benda pasti melekat dalam dirinya sebuah tujuan, 
meskipun seringkali tujuan itu kadang hanya sekedar untuk 
memuaskan rasa ingin tahu saja. 

Tujuan-tujuan itu mudah dikenali karena manusia selalu 
bersandar pada tujuan-tujuan itu. Manusia membuat mobil 
karena ia menginginkan isinsi dalam melakukan 
aktivitasnya, dan ia sangat tergantung pada kendaraan 
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tersebut. Demikian pula, saat seseorang membuat cangkul, 
ia bersandar pada keberadaan cangkul itu untuk mengolah 
sawah dan kebun, yang tanpanya pekerjaan akan menjadi 
lebih sulit dan lebih lama. 


Sama halnya dalam penciptaan manusia, dalam dirinya 
melekat sebuah tujuan. Tetapi ada hal yang perlu direnungi 
lebih jauh tentang tujuan ini untuk mendapatkan jawaban 
yang lebih tepat. Ini sangat penting karena kita meyakini 
bahwa ketepatan/ ketidak-tepatan dalam memahami tujuan 
penciptaan memiliki konsekuensi-konsekuensinya masing- 
masing. Jika kita sepakat bahwa penciptaan manusia 
memiliki tujuan, maka yang perlu dijawab selanjutnya 
adalah adanya tujuan penciptaan ini sebenarnya untuk 
siapa? Untuk kepentingan penciptanya atau untuk 
manusia? Kemungkinan adanya tujuan tersebut setidaknya 
dapat melekat pada dua subjek, yakni bagi Pencipta, Allah, 
atau bagi ciptaannya, yakni manusia. Pertanyaan berikutnya 
adalah apakah Allah Yang Maha Agung pada saat mencipta 
manusia sama halnya ketika manusia menciptakan cangkul 
atau mobil? Maksudnya adalah apakah Allah bersandar 
pada tujuan-tujuan tertentu dengan menciptakan manusia, 
seperti halnya manusia bersandar pada alat-alat yang ia 
buat? Maha Suci Allah, Dia suci dari kualitas demikian. 
Dalam doktrin Islam, Allah Sang Pencipta adalah Dzat 
yang mandiri, absolut dan terbebas dari segala bentuk 
kualitas rendah. Dengan kata lain, mustahil Allah, Sang 
sebab segala sebab, bersandar pada sesuatu di luar dirinya 
seperti halnya bersandar pada penciptaan manusia. Allah, 
dalam pandangan Islam, memiliki nama-nama yang 
sempurna dan Dia bersifat giyyamuhu binafsihi, tidak 
membutuhkan sandaran apapun selain diri-Nya sendiri. 
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Dengan demikian tinggallah satu kemungkinan, bahwa 
tujuan penciptaan itu bukan untuk kepentingan Allah tetapi 
ternyata untuk manusia itu sendiri, bukan untuk Allah. 
Manusia tidak pernah merencanakan kehadirannya di dunia 
ini, namun kehadiran manusia semata-mata atas rencana 
dan kehendak Sang Pencipta dengan suatu tujuan yang 
sempurna. Allah berbeda dengan manusia yang 
menciptakan sesuatu karena suatu kepentingan (interest) 
terhadap sesuatu itu. Adalah Allah, Dzat Yang Maha Kasih 
dan Maha Sayang, telah menciptakan manusia untuk 
kebaikan manusia yang diciptakan-Nya. Penciptaan 
manusia itu semata-mata sebuah ekspresi sifat Maha Kasih 
dan Maha Sayang-Nya. Allah berfirman: 


“A Ilah telah menetapkan atas diri-N ya sifat rohmah" 


Meskipun kehadirannya di Dunia bukan atas rencananya 
sendiri, sebuah kekuatan ekstemal (yakni Allah SWT) telah 
menetapkan suatu motif mulia atas kehadirannya di alam 
fana ini. Allah tidak membutuhkan balasan dari makhluk 
atas karya-ciptanya, kecuali kebaikan Allah semata yang 
memang dengan sendirinya memancar dan menyentuh 
seluruh makhluknya. Manusia diciptakan untuk kepen- 
tingan dan manfaat bagi manusia itu sendiri. Kebaikan 
seperti apakah yang diharapkan oleh manusia? Nampaknya 
tidak ada kata-kata yang dapat mewakilinya kecuali 
“kebahagiaan” atau “kesempurnaan”. 


Kebaikan dan interest manusia itu puncaknya adalah 
kebahagiaan. D engan kata lain, Allah menciptakan manusia 
untuk kebahagiaan manusia, tentu dengan cara-cara Allah 
sendiri. Inilah motif agung dari penciptaan manusia. Secara 
moral, jelas manusia adalah makhluk yang wajib bersyukur 
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atas karunia kehidupan yang dianugerahkan Allah atas 
dirinya: kehadirannya dan keindahan dunia ini adalah 
semata-mata wujud kasih-sayang Allah SWT kepada 
manusia. 


Mata kesadaran kita juga melihat bahwa dunia ini bukan 
terminal kehidupan: ia adalah bagian dari suatu perjalanan. 
Manusia sedang bergerak pada satu arah tertentu yaitu 
kebahagiaan dan sumber kebahagiaan itu sendiri, dan dunia 
ini bukan sebagai tujuan akhir perjalanan manusia karena 
dunia ini hanya sementara. Untuk misi ini manusia diberi 
sekumpulan petunjuk dalam bentuk tugas-tugas dan 
kewajiban hidup dari Sang Pencipta agar ia sampai pada 
tujuannya. Seperti layaknya seseorang yang mengundang 
sahabat terkasihnya untuk datang ke rumahnya, mana 
mungkin sahabatnya ini tidak diberi petunjuk dan arah agar 
sampai ke rumahnya. Seperti itulah perumpamaan Allah 
memberikan petunjuk pada manusia untuk mencapai 
tujunnya. Untuk itulah manusia diberi kewajiban hidup: ia 
adalah “ibadah”. Allah berfirman 


"—. A32 AI ate pt Lan rn 
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"Dan Aku tidak mendptakan jin dan manusia kewali 
untuk mengabdi kepada Ku”. (Adz-Dzariyat (51): 56| 


Sehingga sangat penting bagi kita memahami dan 
menempatkan ibadah itu sebagai suatu sarana menggapai 
tujuan penciptaan, bukan tujuan penciptaan itu sendiri. 
Bagi insan yang beriman tidak ada pilihan yang lain bagi 
dirinya kecuali menerima kewajiban ibadah itu, suatu cara 
yang dapat membawa dirinya pada derajat kesempurnaan 


Ibadah dan Tujuan Hidup 138 


dan kebaikan hidup. Karena kebahagiaan itu sumbernya 
dari Allah dan hanya mungkin ditempuh dengan cara-cara 
Allah, yakni dengan melakukan ibadah. 


Para guru dan ustadz seringkali memberikan makna yang 
berbeda-beda terkait ibadah ini: pemahaman yang juga 
umum mengenai ibadah dikalangan umat islam adalah 
bahwa ibadah adalah tujuan hidup. 


Kita tentu sangat menerima pemaknaan seperti ini, sebab 
dalam ajaran islam tidak ada cara dan panduan hidup lain 
yang saheh yang dapat digunakan untuk mengatur 
kehidupan manusia kecuali dengan cara ibadah kepada 
Allah. Karenanya ibadah menjadi sebuah tujuan hidup di 
dunia, suatu tujuan antara untuk mencapai tujuan pokok 
yakni kesempurnaan, kebahagiaan puncak manusia dan 
kembali kepada D zat Yang Maha Sempuma. 


Ibadah adalah pelaksanaan cara-cara menempuh 
kebahagiaan ini: ibadah kepada Allah artinya usaha-usaha 
yang ditempuh, sekaligus bentuk penyandaran diri, untuk 
memperoleh dan mencapai kebahagiaan, dimana cara-cara 
itu hanya bersumber dari dan tertuju pada Allah. Seorang 
abdi (hamba) Allah adalah orang yang meyakini dan tunduk 
terhadap semua kehendak dan titah Allah, Sang Pencipta. 
Allah adalah Dzat yang memiliki semua kualitas sempurna 
yang layak dikenali, didekati dan dituju agar manusia bisa 
sampai pada kebahagiaan dan kesempurnaan hidupnya. 
Allah Yang Maha Mulia berfirman: 
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"Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran 
dalam (menyebut) nama-nama-N ya” JAI-A'raf (7): 1801 


EN GAN cd: EIN,83 
ba (ad 
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"Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah A r-Rahman. 
D engan nama yang mana saja kamu seru, D ia mempunyai al 
asmaaul husna (nama-nama yang terbaik)”. (Al-Isra (17): 
110) 


Ibadah Untuk Mencapai Kebahagiaan 


Jika motif penciptaan adalah kebahagiaan manusia, maka 
ibadah juga harus dipahami dalam konteks untuk 
kepentingan dan kebahagiaan manusia, ibadah bukan untuk 
(kepentingan) Allah. Keagungan dan kebesaran Allah tidak 
akan berkurang sekalipun seluruh manusia tidak mengabdi 
kepada-Nya, dan andai saja seluruh manusia mengabdi dan 
memuja kepada-Nya tidak akan menambah Keagungan- 
Nya. Ibadah itu adalah perangkat untuk membangun 
kebahagiaan hidup manusia semata yang bersumber dari 
Allah dan tertuju kepada Allah. Karena Allah adalah 
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sumber dan pemilik kebahagiaan dan kesempurnaan itu 
sendiri. Itulah mengapa Nabi Allah yang mulia mengatakan 
bahwa: "Kewajiban yang paling asasi bagi manusia adalah 
mengenal Allah Sang pendpta”. Mengenal dalam arti 
mengetahui keagungan kualitas-Nya untuk mendapatkan 
manfaat dari-Nya. Inilah esensi ibadah itu sendiri. Allah 
SWT berfirman: 
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"Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. Aku tidak 
menghendaki rezki sedikitpun dari mereka dan A ku tidak 
menghendaki supaya mereka memberi-Ku makan. 
Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezki Yang 
mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh”. (Adz-Dzariyat 
(51): 56-58) 


Kewajiban beribadah kepada Allah harus dipahami dari 
sudut pandang untuk kemanfaatan manusia. D alam firman- 
Nya yang suci ini Allah hendak menyampaikan pesan 
mengenai ibadah dari sudut pandang ini. Karena Allah 
tidak membutuhkan peribadahan manusia: Dia adalah 
pemilik semua perbendaharaan di seluruh langit dan bumi 
yang menghampar di alam raya, Dia adalah tempat 
bergantung segala sesuatu, dan di tangan-Nya segala sebab 
semua akibat. Hanya Allah saja lah yang mampu memenuhi 
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semua kebutuhan asasi dan esensi manusia, dan hanya 
Dirinya yang sanggup melakukan itu. Itulah yang Ia 
firmankan: "Aku tidak menghendaki rezki sedikitpun dari 
mereka dan A ku tidak menghendaki supaya mereka memberi-Ku 
makan. Sesungguhnya A Ilah Dialah Maha Pemberi rezki Y ang 
menpunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh ”. Bahkan sebaliknya, 
Allah hendak menunjukkan ke-maha-agungan-Nya, ke- 
maha-perkasaan-Nya, ke-maha-kayaan-Nya yang dengan 
sifat itu Ia layak menjadi sandaran dan pelindung seluruh 
manusia dan makhluk. 


Dengan arti lain, kewajiban ibadah kepada Allah itu 
hakekatnya agar manusia mendapatkan segala kebutuhan 
dan manfaat untuk dirinya dari sumber yang tepat, yakni 
Allah, Raja dari semua raja-raja, Yang Maha Kaya, Yang 
Maha Kuat dan Kokoh. 


Semestinya kita sampai pada suatu kesadaran bahwa 
penyembahan kepada selain Allah adalah sesuatu yang 
tidak alamiah dan tidak dapat diterima oleh akal sehat. 
Sebab sesuatu selain Allah adalah makhluk yang lemah, 
yang tidak lepas dari sifat relatif dan binasa. Eksistensinya 
sudah kita bicarakan di depan. Beribadah kepada sesuatu 
selain Allah artinya bersandar, berharap dan memuja 
sesuatu yang lemah dan bergantung. Hanya kebodohan saja 
yang menganggap manusia mampu menopang dirinya 
sendiri, atau manusia dapat bergantung pada ciptaan- 
ciptaan lainnya, sementara ciptaan-ciptaan itu bahkan tidak 
mampu menopang dirinya sendiri. Allah Yang Maha Suci 
mengkritik segala bentuk ibadah kepada sesuatu selain 
Allah, sesuatu yang sangat lemah dan rapuh. 
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"Katakanlah: "Mengapa kamu menyembah selain daripada 
Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat 
kepadamu dan tidak (pula) memberi manfaat?" D an A Ilah- 
lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (AI- 
Maidah (5): 761 
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"Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak 
menberi manfaat kepada mereka dan tidak (pula) memberi 
mudharat kepada mereka. A dalah orang-orang kafir itu 
penolong (syaitan untuk berbuat durhaka) terhadap 
Tuhannya” . (Al-Furgan (25) : 55| 


Kebahagiaan adalah kata yang sederhana, meskipun 
demikian setiap orang dapat mendefinisikannya secara 
berbeda-beda. Bahagia adalah kebutuhan fitrah manusia, 
dan manusia adalah makhluk pencari kebahagiaan. 
Karenanya baik dari kaca mata antropologis maupun 
psikologis, kita dapat menyimpulkan bahwa tidak ada motif 
yang lebih utama yang dapat kita pahami dari suatu 
aktivitas masyarakat manusia kecuali satu, yakni 
kebahagiaan. Kita bisa bersepakat bahwa pemilihan suatu 
cara hidup tertentu pada suatu masyarakat, penerimaan 
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suatu konsepsi dan ideologi, pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, lahir dari satu kebutuhan 
untuk memenuhi harapan paling tinggi manusia, yakni 
kebahagiaan dan kesempurnaan. Di sinilah Islam 
membuktikan sekali lagi bahwa motif penciptaan sangat 
bersesuaian dengan, dan tidak keluar dari kebutuhan 
alamiah (fitrah) manusia, dan tujuan itu tidak akan berubah. 


Tentu saja kita membutuhkan pengertian yang lebih 
spesifik untuk menerjemahkan kata kebahagiaan ini. Sebab 
kebahagiaan itu adalah suatu keadaan yang sebab-sebabnya 
sangat beragam: dan seseorang mungkin mencari sumber- 
sumber kebahagiaan dengan cara-cara yang berbeda 
dengan orang lain. Setiap orang akan mencari kebahagiaan 
sesuai dengan kecenderungan-kecenderungannya, sebagian 
orang akan mencari sebab-sebab material (bendawi) untuk 
menemukan kebahagiaan, sedangkan sebagian lainnya 
mungkin memilih sebab-sebab mental-spiritual. 


Kebahagiaan adalah suatu akibat dari berbagai sebab, suatu 
kondisi yang ditentukan oleh banyak pra-kondisi. Oleh 
karena itu, dalam Al-Guran Allah Yang Maha Bijaksana 
tidak mendefiniskan apa itu kebahagiaan secara khusus, 
tetapi lebih banyak memperkenalkan kebahagiaan tersebut 
melalui sebab-sebab atau terpenuhinya pra-kondisi pra- 
kondisinya. Karena kebahagiaan adalah suatu akibat. 
Dengan cara ini akan lebih mudah bagi seseorang mencari 
tahu kebahagiaan yang ia mau, dan menciptakan sebab- 
sebabnya yang bersesuaian, dan menghindari memilih 
sebab-sebab yang tidak mendukung, atau rendah, tercela 
dan tidak realistis. Sebagai contoh, Allah SWT berfirman: 
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"Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah 
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu 
terpelihara”. (Al-Bagarah (2): 21) 


Dalam ayat ini Allah tidak menyatakan secara langsung 
bahwa ibadah itu akan membuahkan suatu kebahagiaan. 
Tetapi ayat di atas secara tersirat menunjukkan hubungan 
antara ketagwaan, sebagai prakondisi, dengan kebahagiaan. 
Jadi taywa adalah syarat bagi tercapainya kebahagiaan yang 
sahih dalam pandangan islam. Jika tagwa diartikan sebagai 
keterpeliharaan, keterjagaan, keteraturan manusia maka 
dengan bahasa yang lebih sederhana kita dapat mengatakan 
raihlah kebahagiaan melalui keterpeliharaan, keterjagaan 
dan keteraturan: dan ciptakanlah keterpeliharaan dan 
keterjagaan itu dengan cara ibadah kepada Allah, tentu saja 
ibadah dalam dimensi yang sangat luas. 


Ya, dimensinya sangat luas. Kebahagiaan tidak mungkin 
diraih tanpa keteraturan masyarakat, ketenteraman 
mustahil dibangun tanpa penjagaan dari perilaku nista dan 
dosa, kemuliaan dan kesucian tidak mungkin diraih kecuali 
dengan pemeliharaan diri dari perilaku asusila dan syahwat, 
keadilan tak dapat ditegakkan kecuali masyarakat terjaga 
dari penindasan dan perilaku aniaya. Dengan begitu jelas 
bahwa pesan Al-Guran mengenai tagwa dan ibadah 
tidaklah sempit, yang tertuju hanya pada satu atau beberapa 
aspek dari kehidupan manusia melainkan seluruhnya. 
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Manusia sebagai pribadi maupun masyarakat, manusia 
sebagai makhluk jasmaniyah maupun ruhaniyah, manusia 
yang memiliki kehidupan individu, sosial dan politik, 
manusia yang memiliki fitrah kebaikan dan mengingkari 
keburukan. Dalam sudut pandang ini, kita dapat 
menyimpulkan bahwa kewajiban beribadah bermakna 
menjalankan semua perintah Allah untuk membangun 
kehidupan manusia yang teratur, terpelihara, dan terjaga 
dari semua keadaan yang menistakan dan menghancurkan 
dirinya. Maka ibadah pada hakekatnya adalah menyiapkan 
sebab-sebab dan menciptakan pra-kondisi untuk mencapai 
kebahagiaan manusia. 


Melihat kenyataan bahwa manusia memiliki banyak hasrat 
dan kecenderungan-kecenderungan, serta kompleksitas 
hubungan sebab-akibat dalam kehidupan, maka tidak 
mungkin menyerahkan pengertian kebahagiaan itu kepada 
manusia. Ada suatu kebutuhan terhadap tuntunan universal 
yang lebih tinggi nan agung yang melampaui batas-batas 
subjektivitas manusia. Dan di sini hanya Allah lah yang 
mampu menjawabnya. 


Ibadah dan Cakupannya 


Mengapa kita perlu melihat dengan jernih seluas apa ruang 
lingkup ibadah kepada Allah itu? Sebab manusia 
membutuhkan kebahagiaan itu secara utuh. Jika usaha yang 
dilakukan untuk menggapai kebahagiaan itu tidak lengkap, 
maka kebahagiaan yang diperoleh adalah kebahagiaan yang 
tidak utuh, bahkan mungkin saja kebahagiaan semu. Dari 
sudut pandang yang lain, ibadah kepada Allah yang 
dilakukan menjadi tidak sempurna, tidak total, dalam 
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konteks yang lain seseorang setengah-setengah dalam 
beribadah itu juga berarti tidak mempunyai keyakinan yang 
utuh dan ragu atas perintah-perintah Allah, sehingga ia 
masih perlu memilih-milih sesuatu yang lain. Ini adalah 
sebuah kejahilan manusia akan kesempurnaan Allah. 


Kita sesungguhnya dapat melacak makna dan ruang 
lingkup ibadah itu dengan cara bertanya kepada diri, 
sesungguhnya apa saja yang dibutuhkan sekaligus 
disandarkan manusia dari Allah untuk meraih kebahagiaan 
hidup. Tentu saja kebutuhan manusia terhadap Allah tidak 
akan dikenali dengan baik sepanjang manusia tidak 
mengenali dirinya sendiri, yakni mengenali watak, 
kecenderungan-kecenderungan, kelemahan-kelemahan dan 
seluruh sifat-sifat alamiah manusia. Ini adalah satu-satunya 
jalan untuk mengenali kebutuhannya yang paling esensi 
dan utuh. 


Nabi yang suci mengatakan "Barangsiapa mengenali dirinya 
maka ia akan mengenali Tuhannya, dan barangsiapa jahil terhadap 
dirinya maka akan jahil terhadap Tuhannya”. Dari sudut 
sasaran ibadah, yakni kebahagiaan dan keterpeliharaan, 
kelak pengenalan kita akan sampai pada suatu kesimpulan 
mengenai seluas apa sebenarnya cakupan dan wilayah 
ibadah itu. 


Manusia diciptakan dengan unsur-unsurnya, yakni jasad 
dan ruh yang ketika bergabung melahirkan sebuah fakultas 
tersendiri dalam diri manusia yang disebut jiwa. D alam 
terminologi yang lain manusia adalah makhluk yang memi- 
liki kecenderungan-kecenderungan materiil dan spirituil. 
Ilmu pengetahuan telah mengidentifikasi unsur-unsur ini 
semua. Al-Gur'an sendiri telah menggambarkan secara 
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gamblang tentang anasir manusia dalam berbagai ayat, yang 
menguatkan bahwa manusia adalah realitas dua dimensi, 
jasad dan ruh9, Tentu saja, karakteristik ini menjadi 
perhatian penting dan utama bagi Al-Ouran tentang 
bagaimana menjelaskan kebutuhan-kebutuhan manusia dan 
mengelola semua kecenderungan-kecenderungannya. 


Dalam Al-Ouran banyak ayat yang memandu bagaimana 
unsur jasadi dan ruhani harus diperlakukan secara benar 
agar manusia sampai pada kesempurnaan hidupnya. D alam 
sisi yang lainnya, manusia memiliki kehidupan pribadi dan 
bermasyarakat, manusia juga sebagai makhluk individual 
sekaligus kolektif. Manusia membutuhkan prinsip-prinsip 
keyakinan yang sehat dan realistis, manusia membutuhkan 
moralitas untuk mendorong manusia memelihara 
tanggung-jawabnya di tengah kehidupan. Manusia juga 
membutuhkan hukum-hukum untuk memelihara 
ketertiban. Sisi-sisi ini menuntut suatu panduan hidup 
yang lengkap agar manusia tidak keluar dari jalur yang lurus 
yang mengarah kepada kehancuran. 
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“Tapi A Ilah menjadikan kamu 'cinta' kepada keimanan 
dan menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta 
menjadikan kamu bend kepada kekafiran, kefasikan, dan 


Ibadah dan Tujuan Hidup 148 


kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti 
jalan yang lurus” (Al-Hujurat (49): 7| 


Di sinilah perlunya manusia mempersiapkan dan 
membangun sisi-sisi kehidupan ini dengan pedoman dan 
cara-cara yang tepat agar kebahagiaan yang utuh dapat 
dicapai. Tanggung jawab memberlakukan pedoman dan 
cara-cara yang tepat inilah yang hakekatnya sebagai realisasi 
ibadah. Kita telah mengetahui bahwa para ulama islam 
telah membagi-bagi ibadah dalam beberapa kelompok: ada 
ibadah maghdoh ada ghoiru maghdoh, ibadah syaksiah dan 
ibadah ijtimaiyyah, muammalah ma'annas dan mu'ammalah 
ma'aalloh, dan sebagainya. Dengan pembagian ini 
hakekatnya para ulama ingin menunjukkan pada kita 
betapa luas dimensi dan spektrum ibadah itu. 


Kewajiban dan Tanggung Jawab Hidup 


Dalam pembicaraan mengenai ruang lingkup ibadah ada 
perkara yang sangat penting lainnya untuk disertakan di 
sini. Karena satu hal ini merupakan bagian dari perwujudan 
dan realisasi dari ibadah itu sendiri sebagai kewajiban 
hidup. Jika ibadah dimaknai sebagai kewajiban hidup, maka 
perkara penting lain yang tak dapat dilepaskan darinya 
adalah tanggung jawab hidup. Kewajiban hidup tanpa 
tanggung jawab hidup hanyalah angan-angan kosong tanpa 
kenyataan. Mengapa demikian? Untuk menjawab 
pertanyaan ini dapatlah disajikan suatu analog, sebutlah 
kewajiban menuntut ilmu. 


Menuntut ilmu adalah kewajiban, namun demikian, 
kewajiban ini tidak akan pernah berarti apapun tanpa 
adanya tanggung jawab. Sebab tanggung jawab adalah 
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realisasi dari suatu kewajiban. Dengan demikian kewajiban 
mencari ilmu menuntut tanggung jawab seperti pergi ke 
pesantren-pesantren, sekolah-sekolah, lembaga kursus, 
perguruan tinggi dan tempat-tempat lain untuk belajar dan 
mengkaji kitab-kitab yang diperlukan. Tanggung jawab dan 
kewajiban bak dua muka mata uang, satu sisinya tak 
bernilai tanpa sisi lainnya. 


Sama halnya dengan ibadah, kesadaran manusia mengenai 
kewajiban hidup menuntut suatu tanggung jawab hidup. 
Jika ibadah kepada Allah adalah kewajiban hidup manusia 
lalu pertanyaannya adalah apakah tanggung jawab 
hidupnya? Tanggung jawab hidup ini tidak lain adalah 
menegakkan aturan hidup, yakni aturan-aturan hidup yang 
diberikan Allah agar ibadah dan tujuan ibadah itu menjadi 
kenyataan. Kita sudah membicarakan spektrum ibadah di 
depan, di ranah yang sangat luas itulah setiap insan 
beriman memiliki tanggung jawab menegakkan aturan ilahi 
dan menghapus aturan-aturan yang diusung atas nama 
hawa nafsu dan ra'yu. Allah Yang Maha Suci berfirman: 
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“Dia telah mengyari'atkan bagi kamu tentang agama apa 
yang telah diwasiatkan-N ya kepada N uh dan apa yang telah 
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Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami 
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: 
Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah 
tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama 
yang kamu seru mereka kepadanya. A Ilah menarik kepada 
agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada (agama)-N ya orang yang kembali (k epada- 
Nya)” (Asy-Syura (42): 131 


A gimuddin (menegakkan agama, aturan, undang-undang) 
saja yang mungkin dilakukan untuk mewujudkan kewajiban 
beribadah. Tidak ada tanggung jawab lain selain itu. Jika 
seorang mu'min masih berfikir bahwa ibadah dapat 
diterjemahkan dengan cara-cara selain menegakkan aturan 
dan agama Allah maka sama saja ia sanksi terhadap 
kegagahan dan keagungan Allah. Inilah pola hubungan 
antara kewajiban dan tanggung jawab hidup, ibadah kepada 
Allah dan menegakkan agama, sebagai kesatuan yang padu. 


Di jaman kini dimana arus pemikiran modern melanda ke 
setiap negeri-negeri muslim, memang masih banyak umat 
islam yang berfikir bahwa ibadah kepada Allah SWT dapat 
diwujudkan melalui cara-cara lain, seperti cara demokrasi 
misalnya. Sesungguhnya demokrasi yang berkembang 
dalam arus era modern ini adalah suatu sistem yang 
merampas dan merenggut hak-hak alamiah Allah Sang 
Pemilik hukum. Demokrasi dapat menentukan norma dan 
hukum apapun sepanjang sebagian besar masyarakat 
bersepakat untuk memilih sebuah keputusan. 


Sesungguhnya ibadah dalam Islam tidaklah seperti itu. 
Ibadah dalam Islam adalah sebuah pengakuan terhadap 
eksistensi Allah yang Tunggal sekaligus menerima 
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kedudukan-Nya sebagai pemilik alam sekaligus pengatur 
dan pemilik hukum satu-satunya, dan kepada-Nya lah 
orang-orang beriman tunduk patuh dan menyembah 
dengan aturan dan hukum-Nya untuk mencapai 
keteraturan kehidupan dan kebahagiaan manusia. 


Tentu saja demokrasi tidak akan bertentangan dengan 
prinsip ibadah dan Islam sepanjang dimaknai dengan 
bahwa setiap orang beriman berhak dan wajib 
mengeluarkan seluruh gagasan, pendapat, kemampuan dan 
daya upayanya untuk membumikan hukum Tuhan untuk 
menciptakan kehidupan yang aman dan tentram, tetapi 
tidak dalam usaha mengubah dan meninggalkan hukum 
ilahi. 
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Jenis Jenis Kebahagiaan 


Untuk mengetahui arti sebuah kebahagiaan bagi manusia 
kita membutuhkan analisis terhadap motif motif 
tindakannya, sebab motif suatu tindakan itu mencerminkan 
harapan dan kebahagiaan apa yang diinginkan oleh 
pelakunya. Pun demikian kualitas motif dan tindakan- 
tindakan seseorang sangat tergantung pada kadar akalnya. 
Jadi kadar akal inilah yang akan menentukan setinggi dan 
sebaik apa kebahagiaan yang diharapkan seseorang. 
Dengan kata lain, kita juga dapat mengatakan bahwa jenis 
dan derajat kebahagiaan itu bermacam-macam, lebih 
tepatnya kualitasnya bertingkat-tingkat, sesuai dengan 
kadar akalnya. 


Dalam pandangan Islam, pembeda manusia dengan 
makhluk-makhluk lainnya terletak pada akalnya. Akal 
adalah penciri khusus makhluk yang bernama manusia 
yang tidak dimiliki oleh hewan dan tumbuhan. Namun 
demikian, meskipun potensi akal yang dimiliki setiap 
manusia sama, kadarnya dapat berbeda-beda antar satu 
orang dengan orang lain tergantung apakah fungsi akal itu 
dikembangkan atau tidak. 


Dan berkembang atau tidaknya fungsi akal karenanya 
sangat menentukan harkat dan martabat manusia itu 
sendiri. Sebagian manusia akalnya tidak digunakan dengan 
baik, dan karenanya tindakan-tindakannya banyak didorong 
dan didominasi oleh faktor-faktor kesenangan yang 
bersumber dari dorongan-dorongan instinktif belaka 
seperti makan, minum, berhubungan lawan jenis, dan 
tempat tinggal untuk berlindung. Jenis manusia yang 
harapan-harapan dan tindakannya lebih banyak dikuasai 
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dan dikendalikan oleh  dorongan-dorongan ini 
kehidupannya lebih dekat kepada horizon hewan. 


Sementara sebagian lain, tindakan-tindakannya didorong 
oleh sebuah kepentingan (interest), bukan oleh kesenangan. 
Di sinilah peranan akal dalam menentukan tindakan- 
tindakan seseorang, dan tindakan-tindakan jenis ini 
ditentukan oleh alasan-alasan, bukan oleh kesenangan dan 
hasrat. Seseorang mampu melakukan tindakan-tindakan 
pahit, bahkan rela mengorbankan diri, jika dalam akal 
sehatnya tindakan itu akan membuahkan manfaat dan 
kebaikan yang besar dan mulia. 


Demikian pula, seseorang bersedia meninggalkan hal-hal 
yang menarik hati dan menyenangkan jika dalam akal 
sehatnya kesenangan-kesenangan itu memiliki akibat-akibat 
buruk. Semakin kuat peran akalnya semakin dekat 
seseorang itu pada kualitas manusia sempurna. 


Oleh karena itu, Al-Guran dalam berbagai ayat 
menunjukkan dan mengkategorikan berbagai kualitas 
kebahagiaan yang diinginkan manusia melalui motif-motif 
tindakannya. Sebagian orang mendapatkan kebahagiaan 
dengan bersandar pada harta kekayaan, pasangan hidup 
dan hal-hal materiil lainnya. Allah berfirman: 


d 
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“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan 
kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak - 
anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda 
pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi A Ilah-lah tempat 
kembali yang baik (surga)” (Ali Imran (3): 14| 


Sebagian manusia menyandarkan pada kebebasan 
perbuatan-perbuatannya untuk memenuhi setiap hasrat 
yang muncul dari dirinya. Adanya aturan-aturan yang 
menjadi penghalang dan pengekang tindakannya menjadi 
kendala untuk meraih kebahagiaan yang mereka cari. 
Dalam Al-Our'an disebutkan: 
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“Janganlah sekali-kali kamu terperdaya oleh kebebasan 
orang-orang kafir bergerak di dalam negeri. Itu hanyalah 
kesenangan sementara, kemudian tempat tinggal mereka 
ialah Jahannam: dan Jahannam itu adalah tempat yang 
seburuk -buruk nya”. (Ali Imran (3): 196-197) 


Kebahagiaan-kebahagiaan yang di atas adalah jenis 
kebahagiaan yang bersumber pada hasrat dan kesenangan 
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semata, yang merupakan ciri dari kebahagiaan instinktif 
yang tidak membutuhkan alasan dan kepentingan yang 
lebih dari itu. Kebahagian jenis ini didorong oleh hasrat, 
bukan akal pikiran. Karena untuk memilih kebahagiaan ini 
tidak perlu berfikir, ia hadir begitu saja sebagai naluri dasar 
manusia. 


Dalam pandangan Al-Ouran kebahagiaan jenis itu 
termasuk dalam kebahagiaan yang rendah bahkan semu. 
Apabila kebahagiaan jenis itu dijadikan tolak ukur keberha- 
silan dari capaian tujuan manusia, dan mendominasi hidup 
manusia maka akan banyak menimbulkan penyimpangan- 
penyimpangan, kekacauan, tindakan-tindakan amoral, 
eksploitasi dan peperangan. Hal-hal yang mulia dan abstrak 
dapat dengan mudah dikesampingkan oleh pandangan 
semacam ini. 


Kebahagiaan yang bersumber pada hal-hal bendawi dan 
duniawi merupakan sumber kekacauan kehidupan dunia. 
Oleh karena itu, Al-Ouran mendorong sebesar-besarnya 
peran akal sehat agar manusia mampu mempersepsi 
kebaikan dan kesalehan yang pada umumnya adalah di luar 
batas dimensi material. Akal akan mendorong dan 
memudahkan perbuatan-perbuatan mulia yang seringkali 
tindakan-tindakan itu adalah berat dan pahit. 


Tindakan-tindakan amal sholeh adalah tindakan yang 
sering kali membutuhkan pengorbanan diri, menentang 
hasrat yang rendah, sempit dan egois. Namun jelas bahwa 
semua tindakan mulia itu dapat dicerna oleh akal sehatnya. 
Seseorang yang tercerahkan oleh akalnya mampu mene- 
mukan esensi-esensi luhur dibalik semua tindakannya yakni 
suatu kebaikan yang lebih tinggi dan mulia dari sekedar 
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kepentingan dirinya. Oleh karena itu, orang-orang beriman 
itu mencintai amal sholeh berdasarkan kesadarannya, 
keyakinan dan pilihan bahwa tindakannya menghasilkan 
manfaat dan kebaikan yang agung nan mulia. Dan 
kebahagiaan baginya terletak pada keberhasilannya 
menjalankan amal-amal kebajikan tersebut. Allah SWT 
menunjukkan sifat-sifat mu'min dalam firman-Nya: 


sa 25 SY yoy AE TA Pn aren Ga 


“Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi merek a 
kebahagiaan dan tempat kembali yang baik”. (Ar-Ra'du 
(13): 29| 


ko 
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“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia 
tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih 
baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk 
menjadi harapan “. (AI-K ahfi (18): 46| 


Islam memberi penghargaan yang tinggi kepada mereka 
yang menggunakan akalnya, dan di sisi Allah mereka 
memiliki derajat yang tinggi. Alasannya sangat sederhana, 
yang demikian itu karena mereka telah dituntun oleh 
akalnya untuk memilih dan memutuskan tindakan yang 
benar sekalipun kadangkala tindakan itu mengorbankan 
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dan membinasakan dirinya. Dan kenyataannya amal sholeh 
tidak selalu menyenangkan dan menguntungkan pelakunya. 


Rasulullah saw dengan sangat jelas telah menerangkan 
peranan akal dalam memilih suatu tindakan bagi seseorang. 
Pilihan-pilihan itu sangat tergantung pada kapasitas akal, 
dan ia juga menunjukkan derajat kebahagiaan yang dipilih 
seseorang. 


Pada suatu ketika Aisyah ra. bertanya kepada Rasulullah 
saw: "Ya Rasulullah, dengan apakah keunggulan sebagian 
manusia dengan sebagian yang lainnya? Rasulullah saw 
menjawab: "D engan akal" Kata Aisyah lagi: "Dan di akhirat? 
"D engan akal juga" Kata baginda. Bukankah seseorang itu lebih 
dari yang lainnya dalam hal pahala lantaran amal ibadahnya? 
Tanya Aisyah lagi. "W ahai A isyah, bukankah amal ibadah yang 
mereka kerjakan itu semata-mata mengikut kadar akal mereka? 
Meangkkut ketinggian derajat akal mereka, begitulah ibadah mereka, 
dan menurut itulah pahala yang diberikan kepada merek a". 


Kebaikan Tak Sama Dengan Keburukan 


Kecenderungan kepada kebaikan dan perbuatan baik 
adalah fitrah manusia. Secara murni, jiwa manusia sangat 
mengenali kebaikan-kebaikan dan perbuatan baik: pun 
demikian jiwa mudah mengenali perbuatan-perbuatan 
munkar. Tetapi pada kondisi tertentu, kekuatan-kekuatan 
alami yang lain dalam diri manusia sering lebih kuat dan 
menguasai dirinya mengutamakan kebutuhannya yang 
egoistik dan rendah. Sebab pada dasarnya, setiap manusia 
memiliki kebutuhan dasar yang harus dipenuhi untuk 
mempertahankan eksistensinya. 
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Eksistensi diri adalah kata yang paling tepat untuk 
mengungkapkan sebagian besar motif dasar tindakan- 
tindakan manusia. Oleh karena itu seringkali banyak alasan 
dan dalih untuk membenarkan tindakan-tindakannya 
karena manusia butuh mengamankan eksistensinya. Ini 
adalah kebutuhan yang sangat mendasar, yang seringkali 
melupakan eksistensi orang lain dan mengabaikan hal-hal 
yang menjadi kebutuhan bersama manusia. Tindakan- 
tindakan jenis ini sangat lemah dari pencerahan dan 
pengendalian akal, dan tolak ukur kebaikan dan kesalehan 
sering kali harus tunduk dan patuh pada kehendak dan 
hasrat individunya. 


Tentu saja motif-motif ini bisa berkumpul dan bersatu 
dalam masyarakat atau sebuah bangsa dan menjadi 
kekuatan kolektif yang memiliki akibat sosial yang lebih 
besar dibanding saat motif-motif itu menguasai seorang 
individu saja. Dan karenanya kebenaran dan kebaikan 
sering kali harus tunduk dan patuh pada suatu kehendak 
dan interest rendah sekumpulan manusia. Lalu muncullah 
bangsa-bangsa serakah yang mengeksploitasi bangsa lain. 
Atau lahirlah pemimpin-pemimpin yang menindas dan 
memeras rakyatnya. 


Maka kaitannya dengan kebaikan dan keburukan, Allah 
berfirman: 
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“Maka Apakah orang yang dijadikan (syaitan) menganggap 
baik pekerjaannya yang buruk lalu Dia meyakini pekerjaan 
itu baik, (sama dengan orang yang tidak ditipu oleh syaitan) ? 
Maka Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang 
dikehendaki-N ya dan menunjuki siapa yang dik ehendak i- 
Nya: Maka janganlah dirimu binasa karena Kesedihan 
terhadap mereka. Sesungguhnya A Ilah M aha mengetahui apa 
yang mereka perbuat.” (Fathir (35): 8| 


Pertentangan dan peperangan antar manusia yang ada di 
muka bumi kebanyakan didorong oleh syahwat kelompok- 
kelompok dan bangsa-bangsa yang berbeda untuk 
mempertahankan eksistensinya. Mereka memiliki yang 
sama sederajat tetapi hanya berbeda dari cara pandang dan 
konsepsinya saja. Baik dan buruk, benar dan salah, akan 
ditarik-tarik mengikuti kepentingannya masing-masing. 


Jalan keluar dari masalah ini adalah manusia harus 
membebaskan diri dari sekat-sekat kelompok, kesukuan, 
ras, dan kebangsaan. 

Manusia membutuhkan suatu konsepsi benar dan salah, 
baik dan buruk yang universal dan konsisten untuk 
membangun kehidupan yang baik. Universal artinya 
kebaikan itu menyentuh dan meliputi hal-hal yang paling 
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fitri dalam diri manusia, dan konsisten itu memiliki makna 
bahwa kebaikan itu tidak akan berubah nilai selamanya dari 
waktu ke waktu, dan dari tempat ke tempat. 


Kebaikan dan kesalehan, serta keburukan dan kemunkaran 
harus didefinisikan dengan baik sehingga manusia memiliki 
kejelasan dan kesamaan dalam membangun kehidupan 
yang baik, yakni mana perbuatan yang harus dipilih dan 
mana yang harus dihindari. Sebab tidak mungkin kebaikan- 
kebaikan dibangun dan berbuah dari tindakan-tindakan 
buruk, dan sebaliknya keburukan tidak mungkin 
merupakan hasil dari tindakan-tindakan yang baik. 
Kebaikan dan keburukan tidaklah sama. Allah Yang Maha 
Bijak berfirman: 


5 aa en ata MEA 225 Kk 
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“Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolak lah 
(kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik...” (Fushilat 
(41): 34 


Keagungan suatu perbuatan baik jelas nilainya berbeda 
dengan perbuatan buruk, keduanya tidak bisa dianggap 
sama. Batasan amal baik dan amal buruk menjadi sebuah 
keniscayaan bagi manusia. Sayangnya akal pikiran manusia 
tidak akan mampu merumuskannya. Akal tentu saja 
merupakan anugerah yang sangat luar biasa bagi manusia 
karena ia mampu mencerna kebenaran dan kebaikan, tetapi 
hasrat dan interest individu baik bersumber dari dorongan 
internal maupun eksternal, serta kompleksitas alam dan 
kehidupan membatasi kemampuan manusia untuk tugas 
ini. 
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Dengan demikian, hanya Allah Sang Pencipta dan 
Pengurus alam semesta yang mampu memberikan definisi 
yang baik tentang kebenaran dan kebaikan, dan akal tinggal 
mencerna dan menerimanya dengan mudah. Manusia 
membutuhkan agama. Kebenaran-kebenaran agama adalah 
kebenaran yang sesuai karakter alamiah manusia, dan 
karenanya agama islam adalah kebenaran universal. Al- 
Our'an suci menyebutkan: 
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"Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, maka 
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan 
barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir." JAl-kahfi 
(18): 291 


Membangun kehidupan yang baik dan penuh kedamaian 
artinya memperbesar peran akal, dan akal tidak akan 
menemukan peranannya dengan tepat dan utuh tanpa 
petunjuk agama. Manusia tidak bisa menghindari 
dorongon-dorongannya yang “egois” dan sempit tanpa 
memperluas kemampuan dan fungsi akalnya. 


Memilih yang menyenangkan dan menghindari kesusahan 
adalah kecenderungan manusia: memilih kebahagiaan dan 
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menjauhi penderitaan adalah fitrah manusia. Inilah 
mengapa tindakan-tindakan sebagian manusia menjadi 
seringkali sangat ego-omtris. Hanya dengan akal sajalah 
cakrawala kebaikan dan kebenaran yang lebih luas dapat 
dipahami, dan dengannya manusia dapat melampaui batas- 
batas kepentingan pribadinya. 


Agama ilahi berperan memperteguh kebenaran suatu 
tindakan dengan cara memperbesar kadar akal manusia dan 
memperluas cakrawalanya. Agama juga memberi motivasi 
setinggi-tingginya untuk lahirnya sebuah tindakan mulia. 
Dan kita bisa menyaksikan dalam sejarah bahwa orang- 
orang yang termotivasi dengan inspirasi oleh agama ilahi 
tindakan-tindakannya sangat unggul melebihi siapapun 
juga. 


Ya, karena akalnya telah melihat dan merasakan kemuliaan 
tindakan-tindakannya. Karenanya, dalam islam, Allah dan 
rasul-Nya memberi kedudukan yang tinggi bagi mereka 
yang telah membuktikan tindakan-tindakanya berdasarkan 
keputusan akal yang jernih pada saat menerima petunjuk 
dan perintah-perintah ilahi. Allah Yang Maha Suci 
berfirman: 


- PA aa SN HN ANN UNP PAN Aa TE AN SA 
ak IL Iaials AI madig ALI Sapa kah 
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“Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang 
melihat, dan tidaklah (pula sama) orang-orang yang beriman 
serta mengerjakan amal saleh dengan orang-orang yang 
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durhaka. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran”. (AI- 
Mu'min (40): 581 


Kebahagiaan yang Diinginkan 


Kita bisa mengatakan seseorang telah mendapatkan 
kebahagiaan manakala seseorang itu bisa menikmati 
kenyamanan dan kegembiraan dari kebaikan-kebaikan alam 
dan lingkungan sosialnya, dan menghadapi lebih sedikit 
penderitaan. Artinya mencapai kebahagiaan itu adalah 
usaha mendapatkan kesenangan secara maksimum dan 
penderitaan secara minimum. Dengan demikian hakekat 
ibadah juga merupakan suatu usaha untuk memperbesar 
kebahagiaan-kebahagiaan ini. Tetapi kebahagiaan yang ideal 
mustahil dicapai apabila suatu konsepsi tidak 
mempertimbangkan ciri-ciri dan watak asli manusia. 


Dengan demikian karakteristik alamiah yang melekat ini 
harus dipertimbangan dan diposisikan secara tepat dalam 
konsepsi apapun, termasuk dalam konsepsi ibadah. 


Manusia memiliki kecenderungan-kecenderungan material 
dan spiritual, manusia adalah seorang individu dan anggota 
masyarakat, dan ia juga memiliki kehidupan sosial- 
ekonomi-politik. Suatu konsepsi yang diarahkan untuk 
menggapai kebahagiaan secara utuh harus mampu 
menyentuh aspek-aspek ini dan menempatkannya secara 
proporsional. Secara personal maupun sosial, manusia 
tidak saja berkepentingan pada hal-hal yang sifatnya 
materiil tetapi juga terhadap tujuan-tujuan non-materil. 


Setiap sistem sosial yang baik musti menetapkan 
sekumpulan tujuan umum yang menjadi kebutuhan- 
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kebutuhan fitri dan interest bagi individu dan kolektif 
masyarakat: tanpanya kehidupan sosial yang sempurna 
menjadi tidak mungkin. Sebab kehidupan sosial bermakna 
kerjasama dan berbagi tujuan bersama baik material 
maupun spiritual. Ibadah, dengan demikian, harus 
mempertimbangkan dan melingkupi fakta-fakta sosial 
seperti ini. 


Untuk itu, untuk membangun masyarakat yang damai dan 
bahagia setiap anggota perlu membatasi hak-hak 
individunya dan berkomitmen terhadap hukum-hukum 
publik yang berlaku di tengah-tengah masyarakat. Ini 
berarti bahwa pengendalian diri dan memelihara ketertiban 
umum haruslah dipandang sebagai suatu amal shaleh. D an 
setiap anggota masyarakat haruslah memiliki kecintaan 
terhadap amal sholeh ini dan membenci perbuatan- 
perbuatan munkar yang merusak individu dan tatanan 
kehidupan sosial. Amal perbuatan mulia yang mendatang- 
kan keridloan manusia dan Allah haruslah dipandang 
sebagai keunggulan suatu perbuatan manusia. Sikap dan 
tindakan-tindakan ini adalah kebutuhan yang realistis bagi 
masyarakat untuk mencapai suatu kebahagiaan. Allah Yang 
Maha Agung mendorong perbuatan-perbuatan demikian: 


» 

Te al UEA Sik Ban TN BS apa 
5 : Sih & an 

dm UN n 


“Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat-N ya, 
hendak lah dengan itu mereka bergembira. Kumia A Ilah dan 
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rahmat-N ya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka 
kumpulk an." (Yunus (10): 58| 


n 4 2 Pa Na TP 0. Hc 
PS AS bob LA Da3 DA 
Dt 


“Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka 
kebahagiaan dan tempat kembali yang baik”. (Ar-Ra'du 
(13): 29| 


Jadi kebahagiaan manusia secara utuh hanya dapat dicapai 
dengan suatu landasan ilahiah. Sebab hanya Allah saja yang 
mampu menciptakan norma dan aturan hukum ideal 
seperti itu, hanya Allah saja yang mampu menjadi 
pengawas seluruh perbuatan manusia baik yang nampak 
maupun tersembunyi, Meski Ia pengawas tetapi sekaligus 
pemberi motivasi amal yang paling baik. Allah saja yang 
mampu memberikan kemuliaan dan menanamkan rasa 
cinta pada kesucian. 


Hanya Allah jua yang mampu membebaskan kepentingan 
nafsu dan hasrat, dan menanamkan keyakinan dan 
komitmen terhadap sesuatu. Inilah mengapa agama ilahiah, 
agama islam, menjadi jalan satu-satunya memperoleh 
kebahagiaan manusia. Motivasi luhur dan suci agama ini 
telah disinyalir oleh SM Kartosoewirjo dalam “D aftar U saha 
Hijrah” menyatakan”: 


"Sedang tujuannya agama Islam ialah: hendak 
berbakti kepada Allah Yang Maha Esa. Tiada lain 
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dari pada itu. Jika nanti orang menemukan sesuatu 
agama yang dipertunjukkan bagi keperluan dunia, 
keperluan harta dan pangkat, keperluan segala 
sesuatu yang keluar daripada bakti kepada Yang 
Maha Esa, biar berangkaian dengan Al-Our'an dan 
hadits sekalipun bukanlah ia agama. Sebab agama 
itu sucilah dari pada tiap-tiap hawa nafsu manusia, 
lepas dari pada kehendak ghodhob dan syahwat 
manusia”. 


Dan usaha-usaha membumikan agama ini adalah hakekat 
ibadah kepada Sang Pencipta. Dan jika suatu masyarakat 
manusia telah mampu melihat bahwa kemaslahatan umum 
lebih tinggi nilainya dari kebaikan individu, jika masyarakat 
telah menem-patkan kebutuhan spiritual lebih penting dari 
kebutuhan material, dan jika ia melihat penghargaan 
(akhirat) Allah lebih agung dari penghargaan dirinya dan 
manusia di sekitarnya, maka masyarakat ini telah mencapai 
kebahagiaan yang hakiki, kebahagiaan yang tidak hanya 
menyelimuti dirinya sendiri tetapi melingkupi seluruh sisi 
kehidupan masyarakatnya. Ini adalah suatu fase kehidupan 
yang penuh kebaikan. Allah SWT berfirman: 


si — - Lan. 1. 9 5 7320 in, £ GE Ta 
S3 ae et Tas Late Cal Jal Ol J3 
De SA Va eiaa BIS A3 JAN, ALAN 


AL, 
MP 


“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 
bertagwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada 
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mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka 
mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa 
mereka disebabkan perbuatannya”. (AI-A 'raf(7): 96| 


Jelas bahwa kebahagiaan islam adalah kebahagiaan yang 
berorientasi pada kebahagiaan individual maupun sosial, 
material dan spiritual, dunia dan akhirat. Tentu saja dua 
dimensi ini ditempatkan secara proporsional, yang mana 
kebahagiaan yang lebih tinggi dan mencakup lebih besar 
maslahat untuk umat manusia mendapat penekanan- 
penekanan utama. 


Tagwa, Terpelihara Diri dan Sosial 


Tagwa merupakan salah satu kata kunci yang dapat 
digunakan untuk melacak dan memahami kebahagiaan 
seperti apa yang diinginkan islam. Sebaliknya, pemaknaan 
kebahagiaan yang utuh akan memberi petunjuk mengenai 
apa makna tagwa sesungguhnya. Kita mendengar dan 
menerima nasihat-nasihat dari para alim mengenai tagwa, 
tetapi pengertian yang diberikannya seringkali tidak cukup 
menggambarkan maknanya secara utuh, bahkan terkadang 
kehilangan relevansinya. 


Beberapa sumber secara baik telah mengupas makna 
tagwa, baik secara bahasa maupun secara hukum. Salah 
satu sumber menyebutkan bahwa kata tattagun adalah 
bentuk jadian dari kata dasar wagaa («3s ), yang bermakna 
melindungi, menjaga atau menutupi: yang kemudian diikutkan 
kepada pola ifta'ala ( Jwss! ). Aslinya ittaga-yattagi («5 & ), 
dari bentuk semula iwtaga-yawtagi («8 is ), dimana 
huruf wawu di dalamnya kemudian dimasukkan ke dalam ta' 
supaya lebih mudah diucapkan. Dalam Ilmu Shorof, salah 
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satu makna dari bentuk jadian yang mengikuti pola ini 
adalah muthawa'ah, yakni menunjukkan akibat dari suatu 
perbuatan sesuai dengan apa yang disebutkan dalam kata 
dasarnya. Dikatakan: wagaytu nafsi fattaga (4 ii C5), 
artinya: saya menjaga diri saya, maka diri saya pun terjaga. Inilah 
pengertian asal dari tawa, yaitu menjaga diri sendiri?. 


Salah satu bentuk turunan wagaa memiliki pengertian 
“perisai”, dan ini juga merupakan hakikat tagwa. Jika 
sebagian ulama mendefinisikan “tagwa” sebagai menaati 
perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan- 
Nya, maka ini adalah pendefinisian sesuatu dengan 
konsekuensinya. Artinya, ketika seseorang ingin melindungi 
dirinya sendiri dari kemurkaan Allah, maka tidak ada jalan 
lain baginya selain menaati perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya. 


Terkadang, kata “tagwa” juga diartikan sebagai takut. Ini 
sesungguhnya merupakan pendefinisian sesuatu dengan 
penyebabnya. Artinya, seseorang harus melindungi dirinya 
dari murka dan hukuman Allah karena dia merasa takut 
kepadanya. Tentu saja, kalau seseorang tidak merasa takut 
dan khawatir terhadap sesuatu, ia tidak akan 
mempersiapkan perlindungan apapun. 


Kata tagwa yang diungkapkan dalam bentuk kata kerja 
masa sekarang (fil mudhari') ditemukan sebanyak 54 kali, 
diantaranya menerangkan keadaan atau sifat-sifat yang 
harus dimiliki oleh seseorang sehingga ia diharapkan dapat 
mencapai tingkat tagwa, yang diungkapkan bentuk 
la'allakum tattagin (L-s5:ST-2 semoga engkau bertagwa). 
Dalam pendekatan syar'i (hukum), kata taywa mengandung 
pengertian “menjaga diri dari segala perbuatan dosa dengan 
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meninggalkan segala yang dilarang Allah SWT dan 
melaksanakan segala yang diperintahkan-Nya”. Imam Ar- 
Raghib Al-Asfahani menambahkan aspek perbuatan 
keutamaan disamping perbuatan-perbuatan yang dikatego- 
rikan sebagai perintah dan larangan. Beliau mendenifisikan 
: “Tagwa yaitu menjaga jiwa dari perbuatan yang 
membuatnya berdosa, dan itu dengan meninggalkan apa 
yang dilarang, dan menjadi sempurna dengan meninggal- 
kan sebagian yang di-halalkan” (Al-Mufradat Fi Gharibil 
Our'an, hal 531. 


Di muka telah ditunjukkan hubungan antara kebahagiaan, 
tagwa dan ibadah. Jika ibadah adalah perintah Allah yang 
diturunkan kepada manusia dengan suatu maksud dan 
tujuan tertentu, maka tagwa sendiri adalah suatu keadaan 
atau kondisi sebagai sasaran dari perbuatan ibadah itu. Dan 
jika wagaa berarti meindungi dan menjaga, maka tattagun 
memiliki makna terjaga atau terlindungi, begitulah setidaknya 
substansi yang didekati dengan struktur bahasa arab. 
Sehingga makna dari OS Al-Bagarah (2): 21 adalah: 


“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang tdah 
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar 
kamu sekalian terjaga”. 
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Hubungan antara ibadah dan tattagun dalam ayat ini sangat 
jelas, tinggalah kita memahami logika yang hendak 
disampaikan kepada kita. Makna ibadah dan apa ruang 
lingkupnya secara rinci telah diuraikan pada bab 
sebelumnya. Perintah ibadah bagi manusia untuk meraih 
kebahagiaan hidup memiliki makna yang luas: dan 
karenanya terjaga, terlindungi, atau terpedihara dalam lafadz 
tagwa juga memiliki konteks luas. 


Dengan demikian, dapat diartikan sebagai terjaga dari dosa 
dan api neraka, terjaga dari kesalahan dan ma'syiat, terjaga 
dari murka Allah: dapat juga dimaknai dari kerusakan, 
kenistaan, kekacauan, kehancuran maupun chaos. Makna- 
makna ini sangat kontekstual dan relevan dengan 
kebutuhan nyata masyarakat manusia dalam mewujudkan 
kedamaian dan kebahagiaan. 


Adapun kebahagiaan yang dituju oleh islam adalah 
kebahagiaan yang sesuai dengan sifat-sifat alamiah manusia. 
Dan dengan demikian kebahagiaan dalam islam adalah 
kebahagiaan yang berorientasi baik pada aspek jasmaniyah 
maupun ruhaniyah, material maupun spiritual, tujuan- 
tujuan individual maupun sosial, duniawi dan ukhrawi. 
Penempatan sisi-sisi alamiah manusia ini secara adil telah 
dijelaskan juga depan. 


Tujuan-tujuan manusia paling tinggi dan mulia, secara 
individu dan sosial, adalah hal-hal yang melampaui batas- 
batas material, jasmaniyah dan duniawi. Untuk menggapai 
masyarakat yang seperti itu, karenanya tagwa adalah derajat 
kualitas personal dan kolektif suatu masyarakat yang tinggi 
dan mulia itu. 
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Tagwa merupakan suatu keadaan yang hendak dituju 
melalui ibadah, melingkupi kesempurnaan individu dan 
kemaslahatan umat manusia. Ibadah itu diperintahkan 
membentuk pribadi yang terpelihara, dan membangun 
masyarakat terjaga (social order): dan tagwa adalah 
terpelihara diri dan sosial. 
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Ibadah Adalah 
Ketundukan 
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Takwin - Tasyri?' dan Hukum Kausalitas 


Sebelum membicarakan mengenai hubungan antara ibadah 
dan ketundukan ada beberapa prinsip yang harus kita 
pahami untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai 
dua hal di atas. Yang pertama, pengetahuan mengenai 
takwin dan tasyri'. Takwin dan tasyri' adalah dua cara dan 
bentuk pemeliharaan dan kepengurusan Allah Yang Maha 
Agung terhadap makhluknya, termasuk terhadap manusia. 
Pengetahuan tentang ini sangat penting sebab hal ini 
menyangkut hak-hak Allah dan hak-hak adami (manusia). 
Jangan sampai seseorang berharap dan menuntut sesuatu 
kepada Allah padahal kedudukan dan kewajiban sesuatu itu 
terletak pada pundak manusia, atau sebaliknya pengetahuan 
ini diperlukan untuk menghindari intevensi manusia 
terhadap hak-hak Allah. 


Kita harus sampai pada suatu pemahaman dan pembuktian 
bahwa Allah tidak pernah sedetik pun lengah dari 
mengurusi makhluknya. Matahari, bulan, bintang-bintang 
tak pernah sedikitpun bergeser dari orbitnya, siang dan 
malam silih berganti tak pernah henti tanpa sedikitpun 
berselisih waktu, planet-planet beredar dalam keseim- 
bangan dan keserasian. Gerakan alam semesta yang sangat 
teratur tanpa cacat adalah bukti nyata bahwa Allah 
mengurus alam raya ini tak pernah henti meski tanpa turut 
campur tangan makhluknya. Demikian pula, pada diri 
manusia, "tangan-tangan” Allah terus bekerja tanpa henti 
dan tanpa cela. 


Hembusan nafas detik demi detik, aliran darah yang 
memenuhi seluruh rongga tubuh, kedipan mata adalah 
perbuatan Allah semata, tidak sedikitpun manusia mampu 
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mengaturnya. Keteraturan pada alam raya dan dalam diri 
manusia ini merupakan bukti-bukti afal Allah sebagai hak- 
Nya, tidak ada satu lembar daun pun yang jatuh kecuali 
dengan kekuasaannya. Inilah cara Allah mengurus 
makhluknya, dan inilah tak winiyah Allah. 


Tetapi Allah juga mengurus manusia dengan cara berbeda. 
Allah menginginkan manusia hidup teratur dan bahagia, 
tetapi manusia harus melakukan dan menghadirkan hal-hal 
yang menjadi sebab datangnya kebahagiaan dan keteraturan 
itu. Apabila seseorang ingin sehat ia musti menghindari 
perbuatan-perbuatan yang mendatangkan penyakit, atau 
seorang kepala keluarga musti bekerja mencari nafkah 
untuk memenuhi kebutuhan anak istrinya. 


Jika seorang pengendara ingin selamat di jalan raya, ia 
harus mentaati peraturan-peraturan lalu lintas agar ia 
terhindar dari kecelakaan. Tidak mungkin seseorang 
mendapatkan — kesehatan — sementara — perilakunya 
mengundang penyakit, atau seseorang ingin kebutuhannya 
tercukupi sementara ia malas bekerja, dan seseorang akan 
celaka manakala mengabaikan tata tertib jalan raya. Seperti 
inilah sisi-sisi lain Allah mengatur kehidupan manusia, 
manusia perlu bertindak dan berbuat sesuai pedoman dan 
norma-norma Supaya ia sampai pada kehidupan yang baik. 
Perbuatan-perbuatan ini ada dalam wilayah (hak) manusia 
yang tanpanya kepengurusan Allah tidak akan terwujud. 
Inilah tasyri'. 


Dari masa ke masa, Allah tiada henti mengurus dan 
menjaga manusia dengan cara-Nya. Dan tidak ada yang 
mendapat kasih sayang lebih melebihi kasih sayang Allah 
kepada manusia. Buktinya dari masa ke masa tak pernah 
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henti Allah mengutus nabi dan rasul-Nya dengan 
membawa petunjuk hingga syariah-Nya menjadi sempurna. 
Tak ada makhluk yang mendapatkan pemeliharaan 
(rubbubiyah) Allah seperti manusia, sebab tak pernah ada 
nabi dan rasul diturunkan kepada hewan dan tumbuhan. 
Allah SWT berfirman: 


- 2. $£ 


Pa pa Ma ee aa 


“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
penjagaan yang sebaik-baiknya”. (At-Tiin (95): 4l 


Wahyu dan syariat hidup yang dibawa para nabi dan rasul 
adalah wujud dari rubbubiyah Allah kepada manusia. Namun 
demikian, manusia tidak akan sampai pada keadaan 
"terjaga” ini tanpa melakukan dan menjalankan aturan- 
aturan ini dalam kehidupannya. Menjalankan petunjuk dan 
syariah adalah perwujudan dari pemeliharaan Allah, yang 
tanpanya manusia tidak akan sampai kepada kebahagiaan 
dan kesempurnaan hidup. Sebab wahyu dan syariat adalah 
sebab-sebab bagi kebahagiaan dan kesempurnaan itu. 
Seseorang harus sampai pada suatu kesadaran bahwa 
ketaatan dan ketundukan terhadap aturan Allah adalah 
sebuah keniscayaan untuk mencapai tujuan hidup manusia. 
Ketaatan dan ketundukan pada aturan adalah hak adami, 
inilah yang dimaksud dengan tasyri'. 


Prinsip kedua adalah bahwa di alam ini berlaku suatu 
hukum kausalitas, sebab akibat, yang hakekatnya adalah 
hukum Allah juga. Tentu saja kausalitas ini tidak saja 
berlaku dalam proses-proses alam fisik tetapi juga 
mencakup proses sosiologis manusia. Hukum kausalitas itu 
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menjadi sangat penting bagi kehidupan manusia agar 
manusia dapat memilih dan menentukan tindakan-tindakan 
yang relevan untuk sebuah tujuan yang ingin dicapai. Tentu 
saja kehidupan tanpa hukum kausalitas membuat 
keberadaan akal menjadi tidak berguna. 


Bagi manusia hukum alam fisik sudah begitu adanya, 
karena alam sudah demikian teratur karena takwiniyah 
Allah di sana. Akan halnya dengan kehidupan sosial 
manusia, diperlukan suatu tindakan-tindakan konkrit yang 
mengikuti hukum-hukum kausalitas kehidupan sosial. Al- 
Ouran menyebutkan bahwa kehidupan yang baik hanya 
dapat dibangun dengan tindakan dan perbuatan-perbuatan 
baik, mustahil dibangun di atas tindakan buruk dan 
durhaka. Ini adalah kausalitas terpenting yang wajib 
dipahami dan diimani manusia. Seorang yang sehat akalnya 
akan memiliki perhatian dan komitmen terhadap tindakan- 
tindakan yang baik itu. Sebab tindakan baik adalah syarat 
terciptanya kehidupan yang baik. Dan ibadah adalah 
sekumpulan tindakan dan perbuatan baik dengan dimensi 
yang luas, dan ia esensinya adalah amal sholeh. Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman:. 


Ta ASN Sat gag Na Sian 


12, 
ae - 


Da IU PE aa na Ip 


"Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan sedangkan ia beriman, maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik.” (An-Nahl (16): 97J 
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Islam tidak menerima dan menganut pencampuran antara 
yang baik dengan yang buruk, yang hag dengan yang batil 
sebab setiap jenis tindakan membawa akibatnya masing- 
masing. Maka konsepsi baik dan buruk, benar dan salah 
menjadi sangat penting dalam Islam meskipun perbuatan 
baik dan buruk memiliki derajatnya masing-masing. Hal ini 
telah dibicarakan di depan. 


D3 op GAN Lp Jah ASIN tab 3 


“Dan janganlah kamu campur-adukkan yang hak dengan 
yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, 
sedang kamu mengetahui”. (Al-Bagarah (2): 421 


Ketundukan Alam Semesta: 
Suatu Pelajaran 


Keteraturan alam raya ini adalah bukti konkrit adanya 
pengurusan Allah terhadap makhluk. Ketika tangan Allah 
bekerja pada sesuatu maka sesuatu itu menjadi luar biasa 
karena ia ada pada kekuasaan terbaik. Keteraturan dan 
keseimbangan langit dan bumi selayaknya menjadi bukti 
ekistensi Allah sekaligus kedudukannya sebagai Pengatur 
dan Pengurus. Mahakarya alam ini menunjukkan kualitas 
seperti apa pencipta dan pengurusnya. 


Tentu manusia selayaknya hanya bersandar dan berharap 
serta memuja kepada-Nya dengan penuh kesadaran. Jika 
alam yang maha besar dengan benda-benda yang tak 
terhitung jumlahnya bisa teratur di tangan-Nya mengapa 
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urusan kehidupan manusia tidak bisa juga. Penciptaan 
langit, bumi dan apa yang ada diantaranya itu lebih sulit 
dan lebih kompleks dalam pandangan manusia, dibanding 
penciptaan manusia itu sendiri. Maka menyerahkan 
sepenuhnya urusan manusia kepada-Nya adalah jalan yang 
paling benar dan paling alamiah. Sudah sepantasnya 
manusia membuang sejauh-sejauhnya sandaran-sandaran 
yang lemah dan tak berarti, karena semua selain-Nya adalah 
makhluk yang lemah dan hina. Bagaimana mungkin bisa 
menjadi sandaran dan memenuhi harapan manusia. 


Allah SWT ingin manusia melihat bahwa alam cukup 
menjadi bukti baginya bahwa Allah adalah pencipta dan 
pengurus yang paling baik, dan ia satu-satunya pengurus 
sejati. Kegagahan-Nya mencipta alam semesta dengan 
susunannya yang seimbang dan harmonis menjadi landasan 
sederhana namun kokoh bahwa kepengurusan-Nya layak 
untuk manusia juga. Manusia mustinya segera berpaling 
dari kekuatan-kekuatan semu yang memberikan janji-janji 
palsu tentang kebaikan dan kebahagiaan hidup. Allah 
berfirman: 


Dn ye 


P3 
ayam 2.3 33 LE AS ain -- -- 
KAT Pi Dord ye S3 UR Ad seb wp 
PE EN Dyah oa Sp JA pad aeIU sja 

- 3 PAN PSA NN Aa CU TN NAN ca Ja 


“Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Y ang 
Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang Maka lihatlah 
berulangulang adakah kamu lihat sesuatu yang tidak 
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seimbang? Kemudian pandangah sekali lagi niscaya 
pengihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak 
menemukan sesuatu cacat dan penglihatanmu itupun dalam 
keadaan payah” (Al-Mulk (67): 3-4| 


Kunci keteraturan alam semesta ini adalah ketundukan dan 
kepatuhannya pada kehendak Sang Pencipta. Jika 
penduduk langit dan bumi serta benda-benda alam ini 
keluar dari ketentuannya, maka akibatnya adalah 
kehancuran dan kebinasaan. Mengikuti aturan dan 
panduan-Nya adalah cara paling baik menciptakan 
keteraturan dan keharmonisan alam semesta. 


Apa yang ada di langit dan di bumi telah tunduk patuh 
pada kehendaknya dengan cara menjalankan fungsinya 
masing-masing baik suka rela maupun terpaksa. 
Ketundukan itu kita bisa lihat pada individu-individu 
benda-benda, atau bisa kita lihat pada kumpulan benda- 
benda secara kolektif, bahkan alam semesta sebagai 
kumpulan  penduduk-penduduknya adalah totalitas 
ketundukan itu sendiri. 


Ketundukan individual dan kepatuhan kolektif penduduk 
alam inilah yang menciptakan interaksi semesta harmonis 
dan seimbang. Ketundukan ini direfleksikan pada 
peranannya masing-masing sesuai kodratnya, kodrat yang 
telah ditetapkan Sang Pencipta untuknya. Jika kita 
perhatikan masing-masing individu benda di alam ini maka 
kita akan menemukan bahwa setiap benda memiliki 
perannya masing-masing: dan peran inilah yang saling 
terhubung satu dengan yang lainnya. Batu, tanah, air, udara, 
tumbuhan dan hewan memiliki magam-magam tertentu di 
dalam alam ini. 
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Kedudukan tanah tak bisa digantikan oleh air, peran 
hewan-hewan tak bisa digantikan oleh tumbuhan. Bahkan 
diantara hewan-hewan sendiri sulit saling menggantikan 
peran: peranan serangga penyerbuk tak bisa digantikan 
oleh serangga-serangga pemakan daun meskipun tempat 
hidupnya mungkin sama. Secara individual penduduk alam 
ini tunduk dan bekerja sesuai kodratnya. Mereka juga telah 
mengikuti petunjuknya masing-masing. Seekor ayam 
berkaki dua tidak akan pernah iri hati pada seekor kambing 
karena memiliki empat kaki. Sebaliknya, seekor kambing 
tidak iri pada ayam karena ia bisa terbang. Ini adalah 
refleksi dari ketundukan individu penduduk dan benda- 
benda alam. Allah Yang Maha Suci berfirman: 


P3 Dean LA La TN an Sa an 3 
(Di Sad 5 an sb S desi sa 55 JB 


“Musa berkata: "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang tdah 
menberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, 
kemudian memberinya petunjuk ”. (Taahaa (20): 50| 


Petunjuk ilahi untuk setiap ciptaan itu mewujud melalui 
karakteristik alamiah masing-masing yang membimbing 
setiap benda itu berperan sesuai dengan karakteristik 
alamiahnya. Ketetapan benda-benda ini bertahan dengan 
perannya masing-masing kemudian membangun hubungan 
alam yang serasi, sebuah keseimbangan ekologis sebagai 
wujud dari ketundukan dan kepatuhannya secara kolektif. 
Matahari sang poros tata surya tak hendak menjadi bulan, 
dan bulan tak hendak menjadi matahari, mereka bersatu 
membentuk susunan yang harmonis dengan benda-benda 
langit lain tanpa lelah. Ketundukan kolektif ini tidak 
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berhenti pada kumpulan benda-benda dan penduduk yang 
ada di bumi namun ia mencapai sudut-sudut paling jauh 
dari alam semesta ini. 


Inilah pesan suci tentang penciptaan alam untuk manusia. 
Ketundukan dan kepasrahan pada kehendak, panduan dan 
perintah Allah Sang Pencipta adalah kunci ketertiban, 
keteraturan, kebaikan dan kebahagiaan manusia. Allah 
SWT berfirman: 


“Apakah mereka mencari selain aturan-perundangan A Ilah, 
padahal kepada-N ya-lah tunduk patuh segala apa yang di 
langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan 
hanya kepada A Ilahlah mereka dikembalikan. (Ali Imran 
(3): 831. 


Ketundukan, Refleksi Ibadah Sesungguhnya 


Manusia memiliki satu kehidupan yang sangat besar dan 
kompleks yang di dalamnya kita bisa bedakan menjadi 
bagian-bagian yang lebih khusus. Pembedaan ini tentu 
sesuai dengan karakteristik alamiah manusia itu sendiri. 
Diantaranya manusia memiliki kehidupan personal dan 
kolektif, manusia juga sebagai seorang diri atau sebagai 
anggota masyarakat, manusia memiliki unsur jasmaniah 
dan ruhaniah karenanya manusia memiliki kehidupan 
material dan mental-spiritual. 
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Sebagai pribadi, manusia membutuhkan prinsip-prinsip 
keyakinan dan ideologi, dan sebagai masyarakat manusia 
membutuhkan moralitas untuk mendorong manusia 
memelihara tanggung-jawabnya di tengah kehidupan. Dan 
kecenderungannya terhadap hal-hal materiil membuat 
manusia butuh pengaturan mengenai kepemilikan dan 
penguasaan harta benda. Kehidupan bermasyarakat 
menjadikannya butuh akan tata tertib bersosialisasi dengan 
sesamanya, transaksi ekonomi, dan tanggung jawab dan 
pengaturan pemerintahan. Manusia juga membutuhkan 
hukum-hukum untuk memelihara ketertiban kehidupan 
sosial. 


Dimensi-dimensi di atas adalah realitas manusia yang harus 
ditata sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah 
lingkungan kehidupan yang baik untuk mencapai tujuan 
hidup manusia. Oleh karena itu, ibadah sendiri harus 
menyentuh setiap dimensi yang luas ini, dan tanggung 
jawab seorang 'abid adalah mengisi semua wilayah ini 
dengan aturan dan panduan dari Allah Sang Pencipta, serta 
menolak semua intervensi angan-angan manusia, ra'yu dan 
syaithan. 


Refleksi ibadah adalah tindakan-tindakan konkrit manusia 
mengisi sisi-sisi kehidupan ini dengan petunjuk dan agama 
Allah sebagai tanggung-jawabnya terhadap kewajiban 
ibadah. Tanpa tanggung-jawab ini semua kebahagiaan dan 
kesempurnaan hidup adalah angan-angan belaka, karena 
tindakan konkrit menegakkan panduan dan agama Allah 
adalah wilayah tasyri', sebagai hak manusia, bukan 
takwiniyah Allah. Tindakan bersandar pada aturan-aturan 
Sang Pencipta adalah membangun sebab-sebab terciptanya 
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kebahagiaan dan kesempurnaan hidup yang sesuai. 
Menegakkan hukum Allah pada dasarnya mengakui 
hukum-hukum kausalitas yang sangat logis. Ibadah adalah 
ketundukan dan kepatuhan terhadap totalitas titah dan 
hukum Tuhan. 


Oleh karena itu, jika ibadah realitasnya adalah ketundukan 
terhadap hukum-hukum Allah, lalu kapan dan dimana 
manusia harus tunduk kepada Allah? Dapatkah kita 
mengatakan bahwa ketundukan itu terletak di masjid- 
masjid saja, sementara di ruang-ruang kerja tidak? Apakah 
tunduk kepada Allah hanya dilakukan pada saat sendiri 
sementara pada saat bersama dengan orang lain tidak? 
Ataukah, tunduk itu pada kapasitas manusia sebagai 
individu saja sedangkan pada kehidupan kolektif tidak? Jika 
saja tunduk kepada Allah berada pada wilayah pribadi, lalu 
pada waktu-waktu bersama manusia lainnya tunduk kepada 
siapa? Jika tunduk hanya berlaku pada seorang individu 
pada saat memutuskan tindakan sendiri, lalu pada saat 
manusia bekerja secara kolektif memutuskan perkara 
menyangkut hajat hidup manusia mereka tunduk kepada 
apa? 


Pertanyaan-pertanyaan ini sangat berarti untuk menggiring 
akal kita pada suatu ruang dan waktu mana manusia harus 
tunduk patuh kepada hukum Allah. Ironisnya hari ini kita 
menghadapi kenyataan getir yang menimpa umat islam di 
hampir seluruh penjuru dunia. Mereka melihat ibadah 
sebagai suatu aktivitas yang sempit dari tugas-tugas agama 
karena mereka telah suka rela menerima konsepsi-konsepi 
hidup yang ditawarkan dunia barat dan timur. 
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Kebaikan, kebahagiaan dan kesempurnaan hidup manusia 
mensyaratkan kondisi-kondisi yang banyak. Manusia 
memiliki kehidupan pribadi, kehidupan material dan 
spiritual, kehidupan sosial, ekonomi dan politik. Dan 
karenanya manusia juga membutuhkan keadilan sosial, 
keadilan ekonomi, keadilan hukum dan politik. Maka 
ibadah berarti juga suatu ketundukan dan kepatuhan 
terhadap hukum Tuhan pada kehidupan sosial, kehidupan 
ekonomi, hukum dan kehidupan politik. 


Ibadah adalah ketundukan pada semua aspek kehidupan. 
Allah Yang Maha Suci berfirman: 


As igoga G Or NP TA MA AE 
Dodi 5 jln SS K3 JL Uj U3 


“Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, 
hidupku dan matiku hanyalah untuk A Ilah, Tuhan semesta 
alam”. (Al-An'am (6): 162) 


Fakhruddin Al-Razi menyitir satu ayat dan memberikan 
penjelasan ': 


“Ingatlah hanya untuk A Ilahlah agama yang bersih (dari 
Syirik) itu.” Agama atau din berarti kepatuhan dan 
ketundukan. Nabi saw berkata dalam dalam doa 
beliau, “wahai Dzat yang para hamba tunduk pada-N ya.” 
Jadi ungkapan, “ingatlah hanya untuk A Ilahlah agama 
yang bersih (dari syirik) itu.” Berarti ketundukan dan 
kepatuhan hanya untuk-Nya, bukan untuk yang lain. 
Hal itu baru bisa terwujud kalau hanya ada satu 
Tuhan. Sebab kalau ada dua Tuhan, ketundukan akan 
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diberikan kepada yang satu dan yang lainnya. D engan 
demikian, ketundukan tersebut hanya untuk Allah.” 


Oleh karena itu para ulama membagi kandungan Islam 
menjadi beberapa bagian, ada bagian ibadah (ritual), 
muamalah, munakahah dan jinayah. Pada dasarnya ini adalah 
suatu ungkapan bahwa aturan Islam itu meliputi seluruh 
aspek kehidupan. 


Al-Our'an sebagai klimaks syariah ilahiah yang disampaikan 
melalui Muhammad Rasulullah SAW merupakan 
sekumpulan petunjuk samawi sekaligus sumber hukum dan 
etika bagi manusia untuk mengatur kehidupannya di bumi. 
Islam dengan sendirinya menawarkan kelengkapan dan 
kesempurnaan norma-norma dan hukum yang mudah 
diterapkan, dan bersifat membimbing manusia pada 
kesempurnaan hidup. Hukum Islam adalah refleksi 
sebagian dari syariah Islam yang bermakna sebagai 
pembimbing manusia kepada jalan yang memberikan 
kehidupan yang baik, benar dan mulia. Bahkan para ulama 
sepakat bahwa syariah memiliki tujuan-tujuan (magasid) 
yang sangat realistis bagi kehidupan manusia. Tujuan 
pokok dari syariah adalah perlindungan terhadap agama, 
kehidupan, akal pikiran, keturunan, dan kepemilikan. Lima 
pokok ini telah disepakati sepanjang sejarah Islam hingga 
saat ini sebagai magasid dari agama tauhid. Lima kaidah ini 
dikenal dengan nama “al-dharurah al-khamsa” yang artinya 
adalah lima kemaslahatan besar yang menjadi pondasi 
kehidupan manusia. 
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Allah telah memerintahkan manusia beribadah kepada-Nya 
dengan suatu pondasi yang logis dan kokoh. Untuk 
mendapatkan landasan yang kokoh bagi pengabdiannya 
maka langkah pertama yang harus dilakukan oleh manusia 
adalah mengenal (ma'rifat) kepada-Nya. Mengenali Allah 
adalah mengenali sifat-sifat-Nya yang Agung dan Mulia, 
mengenali  Kegagahan dan  Ke-maha-kuasaan-Nya, 
mengenali pengurusan-Nya. 


Marifat kepada-Nya juga berarti mengenali ketung- 
galannya, sebab mengakui Tuhan lebih dari satu maknanya 
ia tidak lagi Maha Tinggi, Maha Kuasa, dan Maha 
Sempuma. Pengenalan itulah yang akan membukakan 
mata kesadaran setiap manusia bahwa Allah adalah Dzat 
yang layak dijadikan sandaran, diharapkan, diagungkan dan 
dipuja, dituju, dipatuhi dan ditaati semua titah-Nya. 


Maka ibadah juga berarti semua bentuk pengagungan dan 
pemujaan, pengharapan, penyandaran, menuju, mematuhi 
dan mentaati Allah D zat yang Maha Tunggal dalam seluruh 
aspek kehidupan manusia. Mengapa pada seluruh aspek 
kehidupan manusia? Karena kesempurnaan-Nya dan 
kepengurusan-Nya menyentuh dan meliputi seluruh sisi-sisi 
kehidupan manusia. Tidak satu sudut pun dalam kehidupan 
manusia dan alam semesta ini lepas dari perhatian-Nya, 
lengah dari kekuasaan dan pengurusan-Nya. Allah telah 
berfirman: 


PN tan RP NN SA Pa TB AL KA AA Neni 
Dodi HW jeng SE S3 INUL 
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“Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, 
hidupku dan matiku hanyalah untuk A Ilah, Tuhan semesta 
alam”. (Al-An'am (6): 162) 


Jika manusia memiliki kehidupan yang kompleks maka 
ibadah itu meliputi seluruhnya. Jika manusia memiliki 
kehidupan personal dan komunal, maka ibadah juga 
terletak pada kedua kehidupan itu. Apabila manusia 
berperan sebagai individu pada saat memutuskan tindakan- 
tindakan personalnya, atau berkumpul secara kolektif pada 
saat memutuskan perkara yang menyangkut hajat dan masa 
depan masyarakat maka di sana jualah tempat ibadah. 
Kehidupan sosio-ekonomi dan kehidupan politik adalah 
medan ibadah juga. 


Ibadah manusia adalah ketundukan dan ketaatannya 
kepada Allah Yang Tunggal pada kehidupan personal 
maupun komunal, individual atau kolektif, dan 
kepatuhannya pada kehidupan sosial, ekonomi dan politik. 
Yang ditaati dan diagungkan manusia pada waktu sholatnya 
adalah yang ditaatinya dan diagungkannya pada saat 
bekerja. Allah adalah tuhan bagi kehidupan individual 
maupun kolektifnya. Allah adalah tuhan moralitas dan 
hukum, tuhan agama dan politik, tuhan kehidupan sosial, 
ekonomi dan budaya, tuhan urusan duniawi dan ukhrawi. 
Tuhannya pribadi adalah Tuhannya negara. 


Sandaran dan pemujaan, harapan dan ketaatan pada 
seluruh dimensi kehidupan manusia hanya satu, yakni Allah 
yang Maha Sempurna. Dan Islam tidak mengajarkan bahwa 
pengabdiannya dapat dipisah-pisahkan, sebagian kehidupan 
untuk Allah dan sebagian yang lain untuk selain-Nya, 
semua harus diarahkan kepada Allah Dzat yang tunggal 
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saja. Ibadah adalah penyatuan ketundukan dan kepatuhan 
kepada Allah yang Satu. Inilah esensi ajaran tauhid 
(pengesaan Allah) yang dibawa oleh para nabi dan rasul 
Allah. 


Islam tidak mengenal dualisme dan pemisahan kehidupan, 
dan Islam menolak sekularisme. Kegiatan mencari nafkah 
sama mulianya dengan kegiatan berhaji, dan kegiatan 
politik sama nilainya dengan sujud di masjid. Sholat dan 
berpolitik keduanya adalah ibadah suci. Allah SWT 
berfirman: 


P3 
S5 nan SE pe) a55 155 YO JG, & 


D ob 
"Dan Allah Befirman: "Janganlah menyembah dua tuhan, 
Sesungguhnya Dialah Tuhan Yang Maha Esa, maka 
hendaklah kepada-Ku saja kamu takut” (An-Nahl (16): 
51) 


Kesatuan tuhan yang pantas untuk disembah menuntut 
kesatuan hidup manusia, yakni keselarasan antara aktivitas 
spiritualnya dan fisik keduniawian. Keseragaman ibadah 
menyatukan ruh dan materi, raga dan jiwa, agama dan 
politik, ritual dan berbagai aktivitas sosio-politik, moral dan 
ilmu pengetahuan, kehidupan kini dan kemudian, 
ringkasnya agama dan kehidupan. 
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Sementara itu menyerahkan sebagian kehidupan ini kepada 
selain Allah adalah pengingkaran dan kemusyrikan, dan 
keraguan terhadap kesempurnaan Allah. Mengakui 
eksistensi-Nya harus disertai dengan pengakuan dan 
penerimaan akan kedudukan-Nya, sebagai pencipta, 
pemilik, pengatur dan pembuat hukum bagi alam dan bagi 
manusia. Dengan demikian seorang abid adalah seorang 
muwahid, yang menyatukan kehidupannya hanya untuk 
menyembah-Nya dengan ketundukan dan kepatuhannya. 


Dia menolak dan memberontak terhadap kehadiran semua 
tuhan-tuhan palsu yang merampas hak-hak alamiah tuhan 
Allah yang menguasai kehidupan manusia yang merupakan 
sumber segala bentuk penyimpangan, penyelewengan, 
diskriminasi, penindasan dan ketidak-adilan. Tuhan-tuhan 
palsu itu bersumber dari hawa nafsu, angan-angan, ra'yu 
dan syaithan. 


Dalam hal ini Islam menunjukkan bahwa tauhid bukanlah 
urusan pemikiran, teori, filsafat atau susunan kata-kata syair 
indah semata, sebagaimana ini telah menjadi kekeliruan 
(kesalah-pahaman) yang merata dalam pemahaman umat 
Islam. Tetapi tauhid adalah asas bagi manusia untuk 
melihat keberadaannya dan alam semesta, menyadari tugas 
dan tanggung jawabnya di tengah-tengah kehidupan. Dan 
karena-nya tauhid adalah doktrin sekaligus orientasi sosial, 
ekonomi dan politik masyarakat pengabdi Allah. Tauhid 
menempatkan Allah sebagai satu-satunya penguasa dan raja 
bagi manusia, sementara manusia dan alam semesta adalah 
hamba yang berada di bawah wewenangnya. 
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Kekuasaan dan kedaulatan adalah milik Allah semata, tidak 
ada satu atau sekelompok manusia pun yang mungkin 
mengambil hak dari Allah. Setiap gerak gerik manusia 
dalam menjalin hubungan dengan sesamanya harus tunduk 
patuh mengikuti aturan-atrusan Allah, karena manusia 
adalah hamba dan wakil Allah di muka bumi. Dan semua 
perbendaharaan di bumi meski diperuntukan bagi manusia 
tetapi semua itu adalah milik Allah, dan penggunaannya 
harus sesuai kehendak-Nya, yakni untuk keadilan yang 
menyentuh segenap ummat manusia dan makhluk yang 
tinggal bersamanya. 


Dengan demikian perubahan dan pemutarbalikan terhadap 
makna tauhid adalah sebuah tragedi yang menyedihkan. 
Sayyid Ali Khamenei mengatakan bahwa penerimaan 
terhadap penyelewengan konsep yang paling fundamental 
dalam agama ini berarti kita tidak dapat lagi menemukan 
konsep lain bisa memberi hasil nyata dalam mewujudkan 
kemerdekaan dan pembebasan manusia di sepanjang jalan 
peradaban, Tauhid datang kepada umat manusia sebagai 
tanda dan bentuk pembebasan dari penindasan tuhan- 
tuhan palsu. 
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Bercermin Pada 
Para Nabi Dan 
Rasul 
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Kedudukan Nabi dan Rasul Bagi Umat 
Manusia 


Dalam pandangan Islam, kebangkitan para nabi dan rasul 
Allah adalah sebuah keniscayaan. Adanya kehendak bebas 
yang melekat pada diri manusia membutuhkan suatu 
panduan yang sehat, masuk akal dan murni sehingga 
manusia memiliki Common ground (wilayah bersama) yang 
paling asasi untuk membangun kebahagian dan kemuliaan 
manusia. Common ground ini adalah suatu kondisi dan situasi 
yang betul-betul melekat dan sesuai bagi semua manusia 
tanpa membedakan status sosial, kelas, jabatan, ras, ia 
adalah fitrah manusia, seluruh karakteristik yang inhern 
dengan eksistensinya. 


Tanpa kesamaan-kesamaan asasi yang bisa difahami 
dengan jernih dan jujur oleh fitrah manusia, maka praktek 
penindasan dan perbudakan manusia atas manusia akan 
terus terjadi, karena manusia pada umumnya melihat dan 
menilai segala sesuatu dari kepentingan (interest) individu 
dan kelompoknya. Oleh karena itu, bimbingan itu harus 
bersumber dari luar dirinya, dan harus tinggi, agung dan 
mulia karena kemuliaan dan keagungan itu melekat pada 
tujuan manusia. 


Tentu saja manusia memiliki akal pikiran, suatu unsur 
penting dalam diri manusia untuk membimbing langkah- 
langkah mencapai tujuan hidupnya. Dan tentu saja akal 
dapat memahami dan menyerap apa itu kebenaran dan 
bagaimana suatu kehidupan yang sehat, namun demikian ia 
terlalu lemah untuk membangun suatu sistem kehidupan 
yang besar, mulia dan agung. Karena akal manusia 
seringkali tunduk dan patuh kepada kecenderungan- 
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kecenderungan hawa nafsu dan hasrat. Karenanya, 
petunjuk itu harus berada pada posisi di luar manusia yang 
mampu memandunya kepada kehidupan yang realistis dan 
sehat, sekaligus mampu menjauhkan dari pikiran-pikiran 
jahil, kotor, dan setan-setan yang menyesatkan. 


Di sinilah mengapa ribuan nabi dan rasul telah diutus di 
tengah-tengah manusia, dengan misi yang sama yakni 
menyelamatkan kehidupannya dari pengaruh-pengaruh 
buruk setan baik yang berasal dari dalam diri maupun dari 
luar dirinya dengan cara menggiring manusia tunduk dan 
patuh kepada Allah Yang Esa. Dan realitanya, nubuwah dan 
risalah adalah semata ekspresi kasih sayang dan 
pemeliharaan Allah kepada manusia yang paling tinggi, 
yang tidak pernah diberikan kepada makhluk lainnya. Allah 
SWT berfirman: 


Pa PN na Aa 


"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
sebaik-baik pemeliharaan (penjagaan)” (At-Tin(97): 4| 


Para Nabi dan Rasul adalah orang-orang terpilih yang 
dengan kedudukan intelektualnya (akal) dan kesucian 
jiwanya yang paling tinggi mampu menjadi penyambung 
pesan-pesan agung Sang K halik, sekaligus menjadi tauladan 
dan ikutan bagi manusia. Oleh karena itu, orang-orang 
beriman yang baik di dalam mewujudkan keimanan dan 
keislaman itu akan selalu mengikuti semua keteladanan 
para nabi dan rasul Allah. 
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Secara eksplisit Allah SWT memerintahkan umat islam 
untuk mengikuti (ittiba”) Nabi akhir zaman, Muhammad 
SAW, sebagai bukti keimanan dan kecintaan mereka 
kepada Allah Sang Pencipta. Karena sepanjang perjalanan 
hidupnya adalah sebuah tampilan dari pesan-pesan suci 
dalam berbagai konteks kehidupan yang telah terbebas dari 
intervensi hawa nafsu. Allah berfirman: 


pa 2. pe A » ad Se 
IK aan II KS GASU A ogas HS Ol V3 
Ie sga LA 


BI sai AN K3 


Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai A Ilah, 
ikutilah aku, niscaya A Ilah mengasihi dan mengampuni dosa- 
dosamu." (Ali Imran (3): 311 

Deng ad Jan dad DE ani 


Ka PK IN al 


“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia 
banyak menyebut A Ilah (Al-Ahzab (33): 21). 


Dengan kata lain, Nabi dan Rasul adalah tauladan yang 
paling baik dalam praktek ibadah dan tauhid. Karenanya, 
memahami ittiba kepada nabi dan rasul adalah kunci 
keberhasilan kita mempraktekkan kedua hal ini, tauhid dan 
ibadah. Perilaku nabi dan rasul, karenanya, tidak cukup 
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dipandang sebagai kumpulan gerak-gerik fisik yang terpisah 
dari suatu misi dan tujuan. Sebagian pengikut memang 
hanya terfokus pada gerakan fisik pengabdian para Nabi 
dan Rasul, layaknya anak kecil yang mengikuti gerak-gerik 
orang dewasa tanpa tahu untuk maksud apa suatu 
perbuatan itu dilakukan. 


Di sinilah akar persoalan dunia Islam yang hingga kini terus 
mengalami kemunduran dan kehilangan identitas begitu 
memprihatinkan. Karena horizon umat dalam menauladani 
perilaku sang nabi hanya terbatas pada gerak-gerik syariah 
yang terasing dari maknanya. Hal-hal yang lebih substansial 
dari syariah, yang biasanya tak nampak dalam bentuk 
gerakan fisik sudah tentu akan lepas dari perhatian. 
Sehingga seolah-olah tidak ada ayat-ayat Al-Guran yang 
berbicara dan mengatur hal-hal sejenis. Rasulullah 
Muhammad SAW bersabda: “"......... akan lepas ikatan islam 
tahap demi tahap, yang pertama adalah masalah hukum dan yang 
paling akhir adalah sholat.” Hukum adalah sebagian wajah 
syariah yang banyak memasuki wilayah-wilayah gerakan 
non-fisik sehingga bagi umat islam yang terjebak pada 
gerakan-gerakan fisik syariah akan sulit memahami 
sekaligus menerima hukum islam. 


Berbeda halnya dengan perintah sholat, yang begitu jelas 
asal-usul perintahnya, jelas syarat, rukun dan gerakannya. 
Praktek sholat hingga kini masih bertahan dalam 
kehidupan sebagian besar ummat islam, meskipun makna 
dan fungsi-fungsinya telah begitu terkikis. 


Untuk kembali kepada hakikat dan keutuhan ibadah, umat 
islam perlu membuka diri dan meningkatkan sikap kritis 
terhadap  pandangan-pandangan  personalnya, serta 
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memperluas cakrawala pandang sesuai keluasan islam itu 
sendiri. Salah satu langkah penting dalam melebarkan 
cakrawala pandang dan membuka sekat-sekat kejumudan 
umat itu adalah dengan menengok dan melakukan kajian 
mendalam terhadap misi nubuwah dan risalah. Karena 
memahami nubuwah dan risalah adalah pintu utama di dalam 
memahami peran dan fungsi wahyu ilahi, dan memahami 
esensi islam itu sendiri. 


Misi Nabi dan Rasul 


Di dalam Al-Guran tentu saja banyak ayat yang 
mengungkapkan tugas-tugas nabi dan rasul di tengah- 
tengah manusia. Namun demikian, pembahasan di sini 
akan dibatasi pada hal-hal yang mendasar yang 
mengungkapkan keluasan ibadah itu sendiri, baik dari sisi 
makna, kepentingan dan dimensinya. 


Secara garis besar ditemukan dalam Al-Gur'an bahwa misi 
risalah terbagi dalam dua hal: (1) meneguhkan keesaan 
Allah, dan (2) menegakkan keadilan di tengah-tengah 
manusia. Karena para nabi dan rasul berasal dari sumber 
yang sama, tidak ada perbedaan misi antara seorang rasul 
dengan rasul lainnya, sejak Adam as hingga rasulullah 
Muhammad saw sebagai nabi terakhir. Dan karenanya kita 
dapat mengatakan bahwa meneguhkan keesaan Allah dan 
menegakkan keadilan adalah misi universal kerasulan. 
Kedua-duanya adalah aspek paling penting dan paling 
realistis dalam kehidupan manusia. 


Kegagalan menangkap dua misi risalah ini pada hakikatnya 
suatu kehilangan yang sangat fatal bagi umat akan esensi 
islam yang sesungguhnya. Kita juga tidak dapat 
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memisahkan kedua hal ini, meneguhkan keesaan Allah dan 
menegakkan keadilan. keduanya bukanlah amal yang 
terpisah, tetapi keduanya saling berhubungan satu dengan 
yang lain seperti dua sisi mata uang. Umat, khusunya para 
pembela kebenaran Islam, harus mampu menjelaskan 
bahwa keadilan sangat erat kaitannya dengan keyakinan 
terhadap keesaan Allah. Dalam kata-kata yang paling lugas, 
mustahil, menegakkan keadilan di tengah manusia tanpa 
berpijak pada landasan pengesaan Allah SWT. 


Oleh karena itu, tugas pertama para nabi dan rasul adalah 
menyampaikan dan menjelaskan tentang keesaan Allah 
secara jernih dan masuk akal. Lalu kemudian menggiring 
manusia untuk menghamba dan berserah diri kepada-Nya 
saja, serta berlepas dari tuhan-tuhan palsu selain-Nya. Allah 
yang Maha Suci di dalam Al-Our'an mengatakan: 


siy dag aa) Ui Kg UI y3 


“Katakanlah: "Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah: 
"Bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa. maka 
hendaklah kamu berserah diri (kepada-N ya)” ." JAl-Anbiya (21): 
1081 


Tg 3 


19 ad) 48 Lt Par any kana se aa (jua 


6 aa 


An Ni, Sia, 
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“(Al-Our'an) ini adalah penjelasan sempurna bagi manusia, 
dan supaya mereka diberi peringatan dengan-Nya, dan 
supaya mereka mengetahui bahwasanya Dia adalah Tuhan 
Maha Esa dan agar orangorang berakal mengambil 
pelajaran” (Ibrahim (14): 521 


Keyakinan tauhid tidak mungkin bertentangan dengan akal 
sehat, dan berserah kepada Dzat Tunggal yang 
menciptakan langit dan bumi tidak mungkin bertolak 
belakang dengan fitrah manusia. Sebaliknya penolakan- 
penolakan terhadap keesaan Allah dan ketundukan kepada- 
Nya adalah sebuah penolakan terhadap akal sehat, dan 
merupakan penyimpangan manusia yang paling 
memprihatinkan, serta akar sebuah kehancuran dan 
kerusakan. 


Pada pembahasan-pembahasan bab terdahulu sudah kita 
sajikan ulasan-ulasan rinci mengenai sifat-sifat manusia 
dengan kebergantungannya: dalam bab lainnya wajibnya 
eksistensi Allah yang Maha Kuasa, Ketunggalannya dan 
keMaha Sempurnaan-Nya juga sudah dibicarakan. 


Kesombongan manusia, dengan menolak tunduk patuh 
kepada Allah, karena perasaan mampu mandiri dengan 
akal-pikirannya, pengetahuannya dan budayanya adalah 
sebuah kesalahan. Di sinilah para nabi dan rasul hadir ke 
tengah-tengah manusia memberikan peringatan, pelurusan 
terhadap kesalahan-kesalahan berfikir dan menunjukkan 
jalan yang paling realistis bagi manusia, yakni tunduk patuh 
kepada Allah Dzat yang Maha Kuasa lagi Kokoh. 
Pembangkangan dan perlawanan terhadap seruan yang 
realistis ini, yakni mengabdi Allah, dan kampanye 
menentang terhadapnya adalah penentangan terhadap 
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kebenaran. Ia adalah syaitan yang nyata yang menjerumus- 
kan manusia kepada kebinasaan. Dan menyingkirkan 
syaitan ini merupakan bagian lain dari tugas para nabi 
untuk mewujudkan penyembahan alami kepada Allah Sang 
Pencipta. 


Tauhid ini menjadi pondasi yang kokoh untuk membangun 
kehidupan yang baik, dan karenanya seruan tauhid tidak 
terlepas dari dimensi lain dari misi risalah, yakni menegak- 
kan keadilan. Setiap nabi dan rasul adalah para penyeru 
dan pejuang keadilan yang membela kepentingan kemas- 
lahatan manusia seluruhnya. Al-9 ur'an suci menyebutkan: 


ap SIT Agan Tiply mL GA Ulas II 


2 
. $£. 


P3 
"3 - 3 Meai E 2.5 Fa ga 
dai ani Getas Indi Opi baal oa tot 


Kana - 384 


L saka Span ai ag! S3 
BD: sus 


“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 
menbawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan 
bersama mereka Al Kitab dan neraca (tolak ukur) supaya 
manusia dapat melaksanakan keadilan” JAl-Hadid (57): 
25) 


Keadilan itu tentu saja tidak akan tercapai manakala 
kepentingan-kepentingan individu, kelompok, kelas, 
kesukuan mendominasi dan mengendalikan keputusan- 
keputusan. Tantangan dan kendala membangun dan 
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menciptakan keadilan adalah kepentingan-kepentingan 
sempit dan terbatas. Ia adalah hawa nafsu dan ra'yu yang di 
dalam ajaran islam merupakan sesuatu yang harus dijauhi 
dan diingkari, haram dituhankan. Dengan kata lain, 
keadilan hanya mampu ditegakkan oleh mereka yang telah 
mampu membebaskan dirinya dari kepentingan- 
kepentingan sempit ini, dan mensucikan ittikad hidupnya 
hanya dengan berserah pada kehendak Allah semata. 


Hanya pandangan hidup yang agung dan mulia, aturan 
hidup yang suci dan mulia yang mampu menciptakan 
keadilan dan kebahagiaan manusia, dan itu hanyalah aturan 
hidup milik Dzat yang Maha Mulia. Konsekuensi dari 
keyakinan ini adalah bahwa islam tidak percaya jika 
keadilan dapat ditegakkan secara sempurna melalui 
undang-undang buatan manusia, demikian pula bahwa 
undang-undang islam itu tidak dapat ditegakkan oleh 
orang-orang yang tidak mampu membebaskan dirinya dari 
belenggu syahwat dan syaitan hawa nafsu. 


W alhasil, penjelasan-penjelasan di atas jika disederhanakan 
dapat disimpulkan bahwa misi kenabian dan kerasulan 
mencakup dimensi vertikal yakni hubungan manusia 
dengan Allah (hablun minallah), yakni tauhid, dan dimensi 
horizontal yaitu hubungan manusia dengan manusia (hablun 
minannas), yakni persoalan-persoalan penegakan keadilan. 
H ablun minannas tidak akan sempurna kecuali dengan hablun 
minaallah. Aspek pertama misi kenabian meliputi persoalan- 
persoalan keyakinan dan nilai yang bersifat substantif, 
sedangkan yang kedua lebih tertuju pada praktek-praktek 
realisasi keyakinan dan nilai yang bersifat implementatif. 
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Di sinilah seharusnya memahami konteks perjalanan para 
nabi dan rasul, yakni meneguhkan keyakinan tauhid dan 
menegakkan keadilan di tengah-tengah manusia. Dan itulah 
pengejawantahan ibadah yang sesungguhnya. Dalam 
kalimat yang paling sederhana, misi kenabian dan kerasulan 
dapat ditunjukkan pada firman Allah yang suci: 


PN unta LA 0 2 E 2-2 KONG: 7 Eneng 
ae TS HS Is o6 NI G Igmed Alai 


SI Kato 


NG 
D SKI 


“Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap 
umat (untuk menyerukan): "ibadahilah A Ilah (saja), dan 
jauhilah Thaghut itu", maka di antara umat itu ada orang 
orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di 
antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. 
Maka berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustak an (rasul- 
rasul).” (An-Nahl (16): 361 


Tugas-Tugas Para Nabi dan Rasul 


Karena misinya yang demikian besar dan agung, kehadiran 
nabi dan rasul memiliki konsekuensi yang berat pula dalam 
tugas-tugasnya. Yang pertama dan utama dari tugas nabi- 
nabi adalah membukakan jalan berfikir manusia, dari gelap 
gulita menuju terang cahaya, dari jahil menuju realistis, 
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dari syirik menuju tauhid. Tugas ini tentu sangat berat 
dijalankan apalagi di masa masyarakat manusia 
terkungkung oleh kehidupan jahili yang sangat khronis. 


Pada umumnya gagasan tauhid merupakan gagasan yang 
menentang arus pemikiran utama dalam masyarakat seperti 
ini. Karenanya menyiapkan suatu masyarakat yang tunduk 
patuh kepada hukum Allah semata, dan meninggalkan 
hawa nafsu dan ra'yu membutuhkan usaha-usaha yang 
sangat berat. Resikonya pun akan sangat berat. Mengubah 
cara pandang, keyakinan, dan perilaku masyarakat secara 
drastis dan mendasar adalah sebuah revolusi jiwa yang 
membutuhkan pendidikan dan pelatihan khusus: dan ini 
merupakan tugas utama para nabi dan pewaris-pewaris 
risalah. Allah SWT berfirman: 


2 3G 


5! AE) Menpan 2 Ba aa Ph 5 27 - ba AA 
KR 3 V2 m3 EN omah JS AN Ga IAI 
Bia 2 2 Kai an w & P: Pa Rn 
Ol RI SI rab mp3 A0: ale Dale 
Se Te ee 

Dig Jle HI Buas 


“Sungguh A Ilah telah memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman ketika A Ilah membangkitkan diantara mereka 
seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan 
kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) 
mereka, dan mengajarkan kepada mereka A1 Kitab dan A 1 
Hikmah. D an sesungguhnya sebelum (kedatangan N abi) itu, 
mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata” (Ali 
Imran (3): 164 
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Tiga tugas utama para nabi dan rasul dalam menyiapkan 
masyarakat yang seperti itu adalah (1) merefleksikan 
(tilawah) kebenaran wahyu dari Allah, (2) mengangkat dan 
mensucikan manusia dari pikiran-pikiran absurd dan jiwa 
yang kotor, sikap perilaku tak terpuji, dan harta benda dari 
subhat-subhat dan haram: dan (3) mengajarkan dan 
memahamkan al kitab (ketentuan-ketentuan) dan hikmah 
(praktek menjalankan hukum dan ketentuan). Tugas-tugas 
inilah yang mampu mendorong perubahan sosial, mampu 
mengangkat manusia dari kegelapan sekaligus sebagai bekal 
menyongsong kehidupan baru yang penuh berkah dan 
keadilan. 


Ketika umat manusia tercerahkan oleh ajaran-ajaran mulia 
tauhid, maka tugas para nabi dan rasul selanjutnya adalah 
membimbing dan memimpin manusia menegakkan 
keadilan. Para nabi bangkit dari mereka-mereka yang 
sejiwa, dan berada di tengah-tengah mereka berjuang 
menegakkan keadilan, dan membangun sebuah 
kebahagiaan dan kedamaian yang sempurna. 


Keadilan yang berakar pada keyakinan tauhid dan merujuk 
pada perintah-perintah serta undang-undang Allah semata. 
Inilah mandat kedua yang harus dipikul oleh para nabi dan 
rasul, setelah menanamkan keyakinan-keyakinan yang sahih 
itu. Al-Gur'an suci menyebutkan: 


IL PA AT 


se 20 rela Hi v9 Sah al tas Ka Ya 
Di SEN j3 Al yaa 
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“Dialah yang telah mengutus RasulN ya (dengan membawa) 
petunjuk (Al-Ouran) dan agama yang benar untuk 
dimenangkan-N ya atas segala agama, walaupun orang-orang 
musyrikin tidak menyukai.” (At-taubah (9): 331 


Sangat jelas bahwa penegakan keadilan yang dibebankan 
kepada para nabi dan rasul adalah keadilan ilahi, suatu 
keadilan sejati yang dipayungi oleh peraturan-perundangan 
(din) Allah. Dan realisasi cita-cita keadilan itu baru wujud 
manakala agama Allah itu dhohir, dan aturan-aturan dan 
konsep bersumber ra'yu manusia dapat dihapuskan. Inilah 
washiat ilahiah abadi yang dipikul seluruh para nabi dan 
bagi mereka yang ingin meneruskan washiat suci ini. Al- 
Our'an al karim menyebutkan: 


Ha BER Eat AR is NN NN Ne MA Peak 
II El CN EP 2 eng Lyra H3 pa 8 
Pe 
G2 “aa ES T- AA aan PS 3 Sai nb MA 
V9 OA) Tsel Ol Cone Uongag rp) Ag Uang Lag 
2 374 


ah AN) mm 5 URAT Ja aah 137855 
Daya al) sang #Uis uya 


“Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa 
yang telah diwasiatkan-N ya kepada N uh dan apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami 
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: 
Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah 
tentangnya...” |(Asy-Syura (42): 13| 
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Islam dan Kemanusiaan Universal 


Pada hahikatnya seluruh nabi dan rasul memiliki misi yang 
sama, dan karenanya nilai-nilai yang diperjuangkan adalah 
nilai-nilai universal yang sesuai dengan fitrah manusia. 
Perbedaan antara nabi-nabi sebelumnya dengan nabi 
penutup, yaitu Muhammad saw, hanyalah terletak pada 
cakupan syariahnya. Ini tentu sangat terkait dengan 
kematangan intelektual dan perkembangan peradaban 
manusia. Karenanya Rasulullah Muhammad saw adalah 
pelengkap dan penyempumna dari syariah-syariah para nabi 
dan rasul sebelumnya, tetapi tidak ada perbedaan dalam 
substansi mendasar dari kerasulannya, yakni meneguhkan 
tauhid dan menegakkan keadilan. 


Universalisme islam selain terletak dalam substansi seruan 
kenabian juga terletak pada ruang lingkup syariahnya. Allah 
yang Maha Agung telah berfirman: 


39 Lemb RI AU, 


“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.” (Al-Anbiya (21): 
107) 


Tentu saja heterogenitas ras dan budaya manusia sangat 
difahami dalam islam. Tetapi islam menolak jika kehidupan 
manusia diatur melalui pendekatan-pendekatan rasial, 
kebudayaan, kebangsaan, dan keyakinan sebagian manusia 
saja. Aturan kehidupan itu harus universal, tidak 
berorientasi, mementingkan atau memuliakan ras tertentu, 
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atau kelompok dan suku bangsa tertentu, atau kelas-kelas 
sosial tertentu, atau keyakinan-keyakinan kelompok 
tertentu. Aturan itu haruslah menembus batas-batas itu 
semua, dan memayungi kebutuhan universal manusia 
apapun latar belakangnya. Dan kemuliaan yang diinginkan 
adalah kemuliaan seluruh manusia bukan kemuliaan 
sebagiannya. Islam sangat menekan interest kelompok- 
kelompok dan membuang sekat-sekat tak alami (artifisial) 
yang dibuat manusia itu sendiri. Al-Guran suci 
mengatakan: 


A2 2 33 3 TP - -- ai 25 


5 Pn S3 3 oa KE GM ob 
De AAA OK ST ts Kal ora 


“Hai manusia, sesungguhnya Kami mendptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi A Ilah ialah orang yang paling tagwa 
diantara kamu” (Al-Hujurat (49): 13| 


Sekalipun demokrasi sering dialamatkan sebagai represen- 
tasi dan kesepakatan publik, namun sejatinya adalah bukan. 
Karena esensi demokrasi adalah dominasi kepentingan 
mayoritas terhadap minoritas. Dia hakekatnya adalah 
bentuk lain dari penindasan yang paling ditolak manusia, 
mirip seperti halnya penindasan minoritas atas mayoritas. 
Dia pada dasarnya hanya berbeda dari berapa jumlah orang 
yang mengendalikan kepentingan umum. Sekalipun 
demikian, jika seluruh manusia bersepakat untuk memilih 
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suatu keputusan melalui demokrasi, tetapi keputusan itu 
bertentangan dengan nilai kemanusiaan universal dan 
kemuliaan manusia maka itu adalah sebuah kesalahan. 
Karena ajaran islam meyakini hanya dengan aturan dan 
hukum yang bersumber dari Dzat yang mencipta manusia 
saja yang mampu menciptakan keadilan dan kebahagiaan 
manusia. 


Nabi dan Rasul dengan Para Penguasa 


Allah SWT berfirman dalam kitab sucinya: 

Pan era ae 
TR PI SNI uses Tyas (0 IN Wa SUS 
PN en Aan Ma Te Ten ee ena TR 
ogah La EL EA IG Da3 IN, Yam Jl aan 

La, eraad Da Pb 
(Dar le an hai 


“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu 
musuh, yaitu syaitan-syaitan (golongan) manusia dan 
(golongan) jin, sebahagian mereka membisikkan kepada 
sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah 
untuk menipu (manusia).” (Al-An'am (6): 112) 


Setiap nabi dihadapkan pada tantangan dakwah, tantangan 
itu adalah bentuk-bentuk penentangan terhadap gagasan 
keadilan, persamaan derajat, dan tauhid. Alasannya sangat 
sederhana, karena gagasan ini sangat mengancam 
kepentingan-kepentingan kelompok mapan yang ada di 
tengah-tengah masyarakat apakah mereka itu jumlahnya 
sedikit atau banyak. Kemapanan itu selalu dibungkus dan 
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dikokohkan dengan simbol-simbol manis dan indah 
ideologi, konsep-konsep, nasionalisme, nilai luhur budaya, 
dan sistem hidup atas nama kesejahteraan dan keadilan. 


Tetapi sejatinya hanya melindungi kepentingan kelompok 
kelompok elit dan kelas tertentu saja. Masyarakat umum 
dan rakyat kecil, jika diperhatikan lebih dalam, adalah 
sekelompok orang yang selalu dirugikan, dieksploitasi dan 
ditindas oleh kemapanan semu dan menipu tadi. 
Kelompok mapan inilah yang sebenarnya berdiri paling 
depan menentang misi kenabian, dan menggalang massa, 
membangun opini publik bahwa kehadiran nabi dan islam 
adalah ancaman bagi ketertiban dan kesejahteraan umum. 


Segala bentuk kekuatan yang memalingkan manusia dari 
kebenaran dan kemuliaan, dan menantang hukum Tuhan 
pada hakekatnya adalah syaitan-syaitan yang harus 
disingkirkan oleh setiap pengemban risalah ilahiah. Syaitan- 
syaitan ini, apakah datangnya dari dalam diri (hawa nafsu) 
ataupun dari luar (sebagai sistem hidup), abstrak atau 
konkrit, adalah musuh-musuh kenabian dan islam. Mereka 
itu menjadikannya sebagai tempat-tempat bersandar dan 
bergantung selain dari pada Allah, mereka menyeru dan 
menyembah kepadanya. 


Dan sejarah telah membuktikan bahwa sebagian besar para 
nabi dihadapkan pada konflik vertikal bukan horizontal, 
yakni perlawanan dari penguasa sebagai menopang 
penuhanan-penuhanan sistem hidup non ilahiah. Karena 
merekalah yang paling mendapat keuntungan dari sistem 
hidup yang ada. Medan yang demikian ini harus betul-betul 
difahami oleh mereka yang memperjuangkan islam dan 
pengikut kenabian. 
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Ittiba Kepada Nabi 


Kini dengan uraian di atas menjadi jelas bagaimana medan 
juang seorang rasul: pada satu sisi ia diutus untuk 
memperbaiki hubungan (akhlag) manusia terhadap Allah 
Sang Khalig dengan membuka kesadaran yang paling 
murni dan keyakinan yang sahih lagi kokoh. Akhlag dari 
makhlug terhadap Sang Khalig itu adalah penyembahan 
dan pengabdian kepada-Nya tanpa menyekutukan 
sesuatupun dengan-Nya. Untuk membangun aspek-aspek 
kehidupan vertikal inilah seorang rasul berusaha keras 
menyampaikan kebenaran wahyu Allah, mensucikan jiwa 
dan pikiran manusia, perilakunya dan harta bendanya, serta 
mengajarkan — ketentuan-ketentuan Allah sekaligus 
memberikan contoh bagaimana mempraktekkannya dalam 
kehidupan nyata. 


Pada sisi yang lainnya, tugasnya menegakkan keadilan 
mempunyai konsekuensi-konsekuensi yang sangat logis. 
Diantaranya adalah bahwa keadilan itu menyangkut urusan- 
urusan publik, tidak terbatas urusan pribadi. Keadilan itu 
harus menyentuh banyak aspek kehidupan masyarakat 
manusia, karena masyarakat manusia membutuhkan 
keadilan sosial, ekonomi, hukum, politik, dan keadilan- 
keadilan lainnya. Konsekuensi lainnya adalah bahwa 
tegaknya keadilan itu membutuhkan seperangkat aturan 
dan neraca tolak ukur. 


Ketentuan-ketentuan dan neraca yang mampu menjamin 
keadilan itu maksudnya adalah hukum. Oleh karena itu, 
seorang rasul berjuang dan berjihad untuk menegakkan 
keadilan melalui penegakan hukum, hukum ilahi (hukum 
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islam), dan menyingkirkan hukum-hukum ra'yu, dzonni, 
jahil, dan hawa nafsu manusia. Inilah aspek-aspek 
horizontal kenabian. 


Misi dan medan perjuangan seorang rasul seperti itulah 
yang selayaknya mengantarkan kita kepada suatu 
pengertian dan kesadaran bahwa ibadah kepada Allah itu 
memiliki keluasan seperti itu. Ia meliputi aspek-aspek 
vertikal dan horizontal. Ia tidak membatasi aktivitas- 
aktivitas spiritual dan ritual individu seorang manusia 
kepada Allah, tetapi ia mencakup usaha-usaha riil yang 
terkait dengan kehidupan sosial masyarakat yakni 
kedamaian dan keadilan 


Jadi bagaimana mungkin seorang mu'min dan muslim 
mengaku menjadi pengikut rasul dan menyatakan ibadah 
bersamanya sementara ia hanya memilih ajaran-ajaran yang 
bersifat praktis, dan membuang misi dan sasaran 
daripadanya. Pilihan seperti inilah yang menjebak umat 
islam pada kesempitan makna ibadah, sekaligus 
kesempitan-kesempitan kehidupan. Karena alasan ini pula 
saat ini kita masih mendapati umat islam dalam jumlah 
yang banyak, lalu praktek-praktek ritual dan kegiatan 
spiritual masih bertahan: namun sayangnya ia kehilangan 
makna. Umat islam berlepas diri dari tanggung jawab 
sosial, ekonomi, politik dan hukum, dan menyerahkan itu 
semua kepada pihak-pihak lain yang sama sekali tidak 
islami. 


Ibadah melibatkan usaha menempatkan kembali misi 
kerasulan kepada prakek-praktek dan ajarannya, dan 
menyatukan aspek-aspek vertikal dengan horizontal. Dan 
ittiba kepada nabi tidak saja mengikuti ajaran-ajaran dan 
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prakteknya tetapi juga menerima visi/ misi kenabian dan 
kerasulan itu. Inilah hakekat firman Allah: 


pa 2. G2 
3G Daan AN MI K3 Isrib abi Gala ah u! J3 
3 3GP 


Da A3 Pa 


Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai A Ilah, 
ikutilah aku, niscaya A Ilah mengasihi dan mengampuni dosa- 
dosamu." (Ali Imran (3): 31) 
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Pentingnya Kehidupan Bernegara 


Memikirkan dan membicarakan kembali kedudukan 
aktifitas bernegara merupakan satu hal yang sangat penting 
bagi setiap muslim. Karena bagaimanapun juga tidak ada 
seorang manusiapun yang terlepas dari kehidupan ini, dan 
tentu saja islam semestinya telah memberikan tempat yang 
sesuai dengan kedudukan dan urgensinya. Namun 
demikian, bab ini ditulis bukan dalam tujuan dan 
kepentingan mengungkap teori-teori politik yang sumber 
literaturnya mungkin mencapai ribuan judul dan penulis, 
dan dalam pendekatan ahlinya mungkin dapat diulas dalam 
buku yang berjilid-jilid. Andaikata dalam topik ini sedikit 
menyinggung hal-hal yang terkait teori politik dan negara 
itu semata-mata untuk memudahkan memahami 
konteksnya dalam kerangka ibadah. 


Manusia sebagai zoon politicon secara teoritis dan praktis 
membutuhkan sistem organisasi sosial yang memadai 
untuk mempertahankan ketertiban sosial, dan realitanya 
masyarakat manusia telah dan sedang terlibat dalam urusan 
politik dan negara. Sebagian besar ahli hukum islam 
berpandangan bahwa mendirikan negara adalah wajib baik 
dari pendekatan normatif (nagli) maupun pendekatan 
logika (agli): hanya sebagian kecil saja yang mengatakan 
bahwa manusia tidak wajib mendirikan negara. Dalam 
literatur, ahli-ahli hukum yang memiliki pendapat demikian 
adalah dari kalangan Sunni, Syi'ah, Murji'ah, Mu'tazilah dan 
Khawarij, kecuali kelompok Nadjat yang berpandangan 
berbeda'?2, Kegiatan politik dan kehidupan bernegara telah 
lama mendapatkan perhatian yang besar dari para ulama 
dan sarjana islam sepanjang sejarah Islam. 
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Oleh karena itu, kehidupan berpolitik dan bernegara 
merupakan aktifitas manusia yang sangat penting untuk 
diberi perhatian dalam konteks ibadah. Realitanya, kegiatan 
ini merupakan kegiatan yang hampir tidak dapat dilepaskan 
oleh masyarakat manusia di era modern ini, kecuali 
mungkin hanya sebagian kecil masyarakat terisolir atau 
masyarakat primitif. Dan faktanya, masyarakat dunia telah 
membagi-bagi wilayah bumi ini ke dalam negara-negara. 
Dalam kehidupan dan peradaban modern kebutuhan 
manusia terus berkembang dan semakin kompeks, jumlah 
penduduk dunia terus membesar dengan interaksi sosial 
yang semakin rumit. 


Aturan-aturan kehidupan primitif dan tradisionil menjadi 
tidak lagi efektif untuk mempertahankan tatanan sosial. 
Dan inilah yang menyebabkan lahirnya teori-teori baru 
tentang politik dan negara, yang sekaligus dipraktekkan 
oleh masyarakat manusia sejak dulu hingga kini. Setiap 
individu adalah seorang warga negara dan bagian dari suatu 
otoritas politik tertentu. Ini suatu bukti bahwa kehidupan 
berpolitik dan bernegara telah menjadi sesuatu yang 
melekat pada setiap manusia, dan karenanya menemukan 
pijakannya dalam ajaran islam adalah sebuah keniscayaan. 
Jadi apabila umat islam berlepas diri, dan menjauhkan 
urusan politik dan negara dari kerangka ibadah itu artinya 
umat islam telah menyia-nyiakan kehidupan yang paling 
berharga, dan sangat mungkin urusan ini jatuh kepada 
orang-orang jahat dan ahli ma'syiat. 


Tokoh-tokoh islam maupun sarjana barat telah banyak 
yang mengulas pentingnya sebuah negara dan otoritas 
politik bagi manusia. D alam khasanah islam yang masyhur, 
kita dapat menemukan Al-Farabi dengan karyanya “A I- 
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Fadillah A I-M adinah”, Al- Mawardi dengan “A I-A hkam A sh- 
shultoniyah”, Ibnu Khaldun dengan “Mugaddimah”, 
Khomeini dengan “Hukumat e-Islamiyah”. Ibnu Sina, 
Nashiruddin At Thusi, Abul A'la Maududi dan masih 
banyak ulama mashyur lainnya yang memberi perhatian 
terhadap masalah-masalah politik dan bernegara. 
Kemudian dalam pendekatan Yunani dan Barat ada Plato, 
Aristotle, Thomas Aguinas, Machiavelli, John Locke, dan 
Rousseau dengan “Social contrad:” nya. 


Banyaknya karya-karya tokoh islam besar dimasa lampau 
dan masa kini, dan sarjana-sarjana barat menunjukkan 
betapa persoalan ini begitu penting. Dan rasanya mustahil 
suatu persoalan yang maha penting dalam kehidupan 
manusia ini tidak mendapatkan perhatian dan tempat di 
dalam Islam. Artinya bahwa pemisahan kehidupan negara 
dari konsep ibadah merupakan suatu bentuk pengasingan 
umat islam dari ajaran islam itu sendiri. 


Dalam kaca mata politik, satu hal paling penting yang 
menjadi alasan sentral lahirnya otoritas politik (negara) 
adalah keadilan. Keadilan yang mengikat antara satu orang 
dengan orang lain, warga negara satu dengan warga negara 
lainnya, warga negara bersama dengan pemerintahan, dan 
lain sebagainya. Setiap individu, atau sekelompok orang 
membutuhkan keadilan, apakah itu keadilan distributif 
(terkait perbedaan imbalan atas suatu jasa, hak dan 
kebaikan) atau keadilan komutatif (hak-hak yang sama bagi 
setiap orang). Demikian pula dalam menjalankan 
interaksinya setiap entitas membutuh-kan jaminan dan 
keamanan. Penegakan keadilan juga memerlukan reward 
dan punishment. 
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Seorang sarjana barat, David Miller dalam bukunya 
“Political philosophy: a very short introduction” menggaris- bawahi 
bahwa dengan prinsip-prinsip ini memberikan gagasan 
bagaimana menegakkan keadilan dalam praktek: tetapi 
sangat sulit dibayangkan betapa keadilan itu sulit 
diterapkan dalam kehidupan manusia tanpa kehadiran 
sebuah negara, karena keadilan itu tidak saja meliputi antar 
individu tetapi menyeberang ke seluruh anggota 
masyarakat". 


Dalam pandangan Al Mawardi dalam bukunya “A I-A hkam 
A sh-Shulthoniyah” suatu negara didirikan dengan tujuan 
menggantikan tugas-tugas kenabian dalam memelihara 
agama dan mengelola dunia untuk memelihara ketertiban 
sosial, Imam Ali bin Abi Thalib KW juga menegaskan 
betapa penting dan mulia peran otoritas politik dan negara. 
Berikut adalah ungkapan doa Imam Ali bin Abi Thalib KW 
pada saat memikul tugas-tugas ini: 


"Ya Allah, sesungguhnya Engkau tahu bahwa 
pajuangan yang kami pertaruhkan bukanlah demi 
menenangkan kekuasaan politik, tidak juga demi 
menperoleh kekayaan yang melimpah.Tujuan kami 
hanyalah untuk mengembalikan dan melaksanakan 
prinsip-prinsip agama-Mu dan untuk mewujudkan 
kemaslahatan di bumi-Mu sehingga memberikan rasa 
aman bagi hamba-hamba-Mu yang tertindas dan 
menegakkan hukum-hukum-Mu yang telah diabaikan” 
INahjul Balaghah, Khutbah No. 131)” 


Keadilan memang merupakan alasan sentral, meski 
keadilan bukan satu-satunya alasan perlunya sebuah negara 
dan otoritas politik. Para ulama telah mengabstraksikan 
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syariah dari agama Muhammad SAW ke dalam ruang 
lingkup, sifat-sifat dan tujuan-tujuan yang hendak dicapai 
secara baik. D alam konteks tujuan syariah (magasid shari'ah), 
kehadiran otoritas politik dan negara di tengah-tengah 
masyarakat menjadi sesuatu yang tidak dapat dielakkan. 
Dalam isitilah Ibnu Ooyyim Al jawziyah, magasid shari'ah itu 
adalah untuk mengamankan kepentingan manusia di dunia 
ini dan di hari kemudian, yang secara utuh ialah keadilan, 
rahmat dan kearifan. 


Untuk merealisasikan dan mengawal tujuan-tujuan syariah 
diperlukan usaha-usaha besar yang menunjang, seperti 
penegakan keadilan, mewujudkan kemaslahatan bagi 
manusia, dan mempersiapkan manusia yang siap 
mengemban amanah keadilan dan kemaslahatan. 
Mempersiapkan kualitas manusia ini esensinya adalah suatu 
pendidikan. Tiga wilayah ini (pendidikan umat, penegakan 
keadilan, mewujudkan maslahat) telah menjadi perhatian para 
ulama, dan hanya sebuah negara yang mampu mewujudkan 
tugas-tugas ini dalam masyarakat yang kompleks. 


Namun ironisnya, sebagian sarjana dan ulama masa kini, 
serta umat islam pada umumnya telah betul-betul 
mengenyampingkan persoalan-persoalan politik dari ranah 
islam, dan menyerahkan urusan ini kepada pihak lain, 
Tentu saja keadaan ini memiliki beberapa sebab yang 
mungkin. Yang pertama, penguasaan terhadap negeri- 
negeri muslim oleh bangsa barat dalam waktu yang lama 
telah mengubah jalan berfikir mereka, baik secara terpaksa 
atau sukarela umat telah mengikuti pandangan pemisahan 
antara agama dan negara, sekularisme. Yang kedua, mungkin 
saja capaian kemajuan material dunia barat membuat ta'jub 
sarjana-sarjana muslim sehingga menjadikannya kiblat 
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dalam membangun kehidupan. Mereka merasa rendah diri 
dan inferior dengan konsep-konsep dan ajaran agama islam, 
dan bertekuk lutut tanpa syarat terhadap “keunggulan” 
pandangan-pandangan barat. Jadilah mereka alergi 
terhadap konsep-konsep islam sendiri. Yang ketiga, bisa 
saja disebabkan pula oleh kejahilan umat terhadap 
kesempurnaan islam, atau terhadap konsep ibadah maupun 
tauhid, sehingga tidak perlu merasa bersalah dan dosa 
membicarakan masalah-masalah aktifitas politik dan 
bernegara di luar konteks ibadah dan mengesakan Allah. 
Ada juga sebagian muslim yang mencoba memupuk 
motivasi ibadah dalam menjalankan aktifitas politiknya, 
tapi sejatinya bingung dalam mempraktekkan motivasinya 
itu. Hal-hal ini tentu saja sangat memprihatinkan. 


Oleh karena itu, hingga saat ini polemik politik dalam 
konteks perlu tidaknya negara islam masih sangat hebat di 
lingkungan sarjana-sarjana dan umat islam. Perdebatan ini 
seringkali terjebak dalam istilah-istilah (terminolod) maupun 
bahasa (lughawi) yang digunakan, atau bermula dari 
perbedaan pendekatan dan sudut pandang, misalnya antara 
pendekatan islam dan barat yang sekuler. Ini adalah situasi 
yang sangat tragis dimana umat islam kebingungan 
menemukan jalan bersepakat dan menentukan pijakan yang 
sama untuk suatu persoalan maha penting dalam keyakinan 
agamanya sendiri yang diyakini sempurna. Ini juga berarti 
menjadi sebuah pertanda bahwa konsep-konsep yang 
paling mendasar dalam islam, seperti tauhid dan ibadah 
yang utuh, sudah sangat terasing dari hati dan pikiran umat 
islam. 
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Untuk itu pengungkapan dan penggalian ulang untuk 
menemukan kaitan antara negara dan ibadah, baik melalui 
pendekatan normatif (nagli) maupun logika (agli), menjadi 
sangat berharga. Di bawah ini disajikan beberapa 
argumentasi dan penjelasan sederhana mengenai kaitan 
antara kegiatan politik dan bernegara dengan ibadah 
kepada Allah. Dalam pandangan islam, semua aktifitas 
hidup merupakan kegiatan ibadah kepada Allah, tak luput 
semua hal kecil apalagi persoalan besar seperti politik dan 
negara. Muslim yang baik dan benar tidak mungkin 
melepaskan aktifitas ini dari keseluruhan kegiatan ibadah 
dalam hidupnya. 


Bernegara, Bagian Dari Konsep Ibadah 


Selalu melihat kembali apa tujuan penciptaan manusia dan 
secara praktis apa yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan- 
tujuan itu adalah sangat penting. Kebahagiaan dan 
kesempurnaan hidup adalah kata-kata yang paling layak 
menjembatani tema dalam pembahasan ini. Sebab 
kebahagiaan adalah kebutuhan universal manusia, dan kita 
dapat melacak aspek-aspek apa saja yang dapat 
membangun kebahagiaan itu. Masyarakat manusia perlu 
mempertahankan tatanan dan keteraturan sosial (social 
order), dan menegakkan keadilan untuk mencapai 
kedamaian dan kebahagiaan. 


Sementara itu, kehidupan modern yang sangat kompleks 
menuntut hadirnya bermacam-macam aturan, nilai dan 
prinsip-prinsip moral, keyakinan dan ideologi yang dapat 
dijadikan acuan oleh masyarakat untuk membangun dan 
mempertahankan keteraturan sosial. Aturan itu sendiri 
haruslah mencakup aturan-aturan individu, keluarga, 
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hubungan antar masyarakat, hubungan antara warga 
dengan penguasa, dan para penguasa itu sendiri. Harus ada 
aturan-aturan individual dan komunal, aturan personal dan 
kolektif. Karena masyarakat membutuhkan keadilan sosial 
maka diperlukan aturan-aturan sosial kemasyarakatan, 
masyarakat juga menginginkan keadilan ekonomi dan 
karenanya membutuhkan aturan-aturan ekonomi: demikian 
pula dalam aspek kehidupan lainnya, seperti keadilan 
hukum dan politik yang dengannya masyarakat 
membutuhkan aturan-aturan hukum dan politik yang adil. 


Semua aturan ini musti masuk dalam ruang lingkup islam, 
karena aturan-aturan ini adalah pilar utama keteraturan, 
kedamaian dan kebahagiaan manusia. Oleh karena itu, 
aturan-aturan ini dan pelaksanaannya musti masuk dalam 
ruang lingkup ibadah: atau sebaliknya ibadah niscaya 
mencakup aspek-aspek tersebut. Karena ibadah adalah 
sarana mencapai ini semua, keteraturan, keterpeliharaan, 
perdamaian, tattaguun atau social order. Al-Ouran suci 
mengungkapkan: 


SS oa ll SAE cad 233 Lara Pat Cb 
OA ya ag al ia no babe Gala Gg 


“Hai manusia, ibadahilah Rabbmu yang telah 
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar 
kamu terpelihara.” (Al-Bagarah (2) : 21) 
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Aktifitas politik, sesuai arti katanya (“politikos”, dari bahasa 
Yunani yang artinya “sesuatu yang terkait dengan warga 
negara”, atau “polis” yang berarti “negara kota” .../sumber: 
Wikipedia 20131) adalah kegiatan mengurus warga negara 
dan mengurus negara itu sendiri. Politik, karena ruang 
lingkupnya, ia memiliki peran sentral dalam 
mempertahankan keadilan dan keteraturan masyarakat 
manusia. Maka aktifitas politik dan bernegara adalah 
aktifitas suci dan mulia, suci seperti sucinya sholat dan 
berhaji, dan ia adalah bagian dari ibadah. 


Seseorang yang mendapatkan amanat untuk memegang 
urusan politik, tentu saja ia harus bersiap 
mengesampingkan urusan pribadi dan keluarga, dan 
bersiap mensucikan diri dari kepentingan-kepentingan yang 
tidak ada kaitannya dengan kemaslahatan umum. 
Karenanya dalam islam dipandang tidak etis jika seseorang 
mengajukan diri untuk menjadi pejabat politik, ini semata 
untuk menghindari keterlibatan kepentingan-kepentingan 
pribadi dan kelompok, yang kelak akan mengancam 
kepentingan umum. Setiap pemegang otoritas politik, 
dalam tingkat apapun, adalah para penegak keadilan: dan 
mereka adalah wakil Allah (khalifatullah) di bumi yang siap 
menerjemahkan sifat Maha Adil, Rahman dan Rahimnya 
Allah. Allah Yang Maha Agung berfirman: 


La ag En AI HA Sala 1 Baal 
IP bakat ali | AI Jala op Ulas sendi 


ag 
27 
aa? 


PF ah Be tang Ia 3 Na IN 
(SA Ag Lgu Lag Bodi DAS Ad AI Jasa 
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“Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu 
penguasa di muka bumi, maka berilah keputusan di 
antara manusia dengan hag (adil) dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu 
dari jalan A Ilah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari 
jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena 
mereka melupakan hari perhitungan.” (Shaad (38): 261 


Otoritas politik dan negara memiliki tanggung jawab 
menegakkan keadilan bagi seluruh manusia, dan 
menghindari mendahulukan  kepentingan-kepentingan 
nafsu pribadi dan kelompok. Dan jaminan tegaknya suatu 
keadilan dalam kehidupan politik dan negara hanya berada 
di bawah naungan perintah-perintah suci Allah Yang Maha 
Adil, bukanlah hawa nafsu dan ra'yu manusia. Karenanya 
negara ideal yang mestinya dicita-citakan oleh umat 
manusia adalah negara yang bersandar pada nilai-nilai 
universal, dan berharap pada kemuliaan hukum-hukum 
Ilahi yang suci, bukan kehendak dan hukum pribadi-pribadi 
atau kelompok. Demikian pula, negara yang adil dan mulia 
hanya dapat dikendalikan oleh mereka-mereka yang suci 
dan siap menegakkan keadilan ilahi. Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala berfirman: 


25 


IG bas Nai 8 Smg BP aa ek 


AI 


Bun ale 3g 
D sesal Lag Ta 5 2 eg LA S3 
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“Hai orangorang yang beriman hendaklah kamu jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena 
A Ilah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sek ali- 
kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, kara 
adil itu lebih dekat kepada tagwa. Dan bertagwalah 
kepada A Ilah, sesungguhnya A Ilah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” (Al-Maidah (5): 8| 


Jelas dalam pandangan islam, kekuasaan bukanlah sumber 
penghidupan bagi segelintir orang, dan jabatan politik 
bukanlah profesi untuk mencari nafkah. Allah 
menunjukkan bahwa sikap adil adalah pilar ketagwaan, 
dalam lingkup individu ketagwaan adalah terpelihara diri 
sedangkan dalam tingkat masyarakat ketaywaan adalah 
social order. Kita bisa melihat pertikaian-pertikaian antara 
dua individu yang dipicu oleh keserakahan dan ketidak- 
adilan. Sementara dalam ranah negara, chaos, disintegrasi 
sebuah bangsa, revolusi-revolusi sosial bermula dari 
persoalan keadilan. 


Suatu sistem hidup yang sempurna (syumul) harus memiliki 
pandangan yang komprehensif dan utuh demi menjamin 
tujuan-tujuan masyarakat manusia. Dan sistem yang baik 
akan memberikan perhatian yang sangat besar pada pilar- 
pilar utama penunjang kemaslahatan umum. D emikian juga 
dengan Islam, aturan kemasyarakatan, ekonomi, hukum 
dan politik, moralitas, aturan kolektif seperti aktifitas 
politik dan bernegara tentu mendapatkan prioritas. Dan 
karenanya bagi para aktifis yang terjun dalam kancah 
politik, atau mereka yang berjihad untuk menegakkan 
kebenaran dan keadilan mendapatkan kedudukan yang 
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mulia di hadapan Yang Maha Adil. Nabi Allah yang suci 
menjamin bahwa hakim yang adil adalah sekelompok orang 
yang akan didahulukan masuk surga diantara orang lain, ini 
adalah penghargaan atas pengorbanan mereka. 


Tentu saja hakim disini bermakna semua pelaksana hukum 
lahh yang mendapatkan kepercayaan umat untuk 
memegang otoritas politik. Dan bagi siapa saja yang 
berjihad fii sabilillah untuk menegakkan kebenaran dan 
keadilan dalam naungan kedaulatan politik islam, dan mati 
di dalamnya maka Allah menganugerahinya dengan derajat 
syahid. 


Dengan kenyataan seperti di atas, lantas bagaimana 
mungkin umat dan sarjana-sarjana muslim masih ragu 
bahwa urusan politik dan negara adalah urusan agama 
mulia ini: dan apakah mungkin tugas mulia dan maha 
penting ini kita buang jauh-jauh dari ruang lingkup ibadah? 
Bagaimana mungkin pula akal sehat kita menerima bahwa 
Karl Marx, Stalin, Mao Ze Dong, JJ. Rousseau, dan 
Soekamo lebih peduli daripada Allah karena mereka 
memberi perhatian terhadap masalah-masalah negara? 
Suatu aturan yang sempurna terletak pada kelengkapan 
aturannya, terutama perhatiannya pada pilar-pilar paling 
penting dalam kehidupan manusia. Apakah mungkin islam 
yang sempurna mengabaikan pilar penting kehidupan ini, 
negara dan otoritas politik? 


Al-Our'an, Bacaan Atau Hukum? 
Pertanyaan ini juga menjadi sangat penting untuk dijawab 


dalam rangka menemukan kaitan antara ibadah dengan 
negara. Di kalangan umat ada perbedaan persepsi 
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mengenai peran Al-Guran suci bagi kehidupan. Di 
sebagian besar kalangan umat menganggap bahwa Al- 
Ouran adalah bacaan karena memang secara lughawi Al- 
Ouran bermakna bacaan. Beberapa ayat mengungkapkan 
makna tersebut: 


R9 Dig Go ani ia, Tag a Pemtnd DT GA 
La ea Ia Call Ol V9 Casa Gali sa AN F3 
paman Sean Aa Dona BG EL Er 
al! Al ASI Je GL BI ya 3 alas GB Iyan 


“Dan sekiranya ada suatu bacaan yang dengan bacaan itu 
gunung-gunung dapat digoncangk an atau bumi jadi terbelah 
atau oleh karenanya orang-orang yang sudah mati dapat 
berbicara, (tentulah A I-Our'an itulah dia).” (Ar-Radu 
(13): 31) 


Pl 


#3 CK PL Pam SIA Ta 
Dorna Los Ul sana ela3 LS 
Padi 


KE 


“Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam 
bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui.” 
(Fushshilat (41): 3| 


CN PN eni AS 
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“Sesungguhnya A I-Our'an ini adalah bacaan yang sangat 
mulia...” (Al Wagiah (56): 771 


Pemaknaan seperti ini memiliki implikasi yang riil di 
tengah-tengah — umat, Perilaku menghargai dan 
menghormati Al-Guran dalam konteks ini sangat jelas 
sekali misalnya Al-OGuran begitu dihargai dan disucikan 
misalnya melalui tradisi tadarus-tadarus hingga dibacakan 
artinya. Sebagian umat muslim bahkan tidak berani 
menyentuh kitab suci Al-Ouran apabila tidak memiliki 
wudlu, suatu cara untuk bersuci. Al-G ur'an menjadi sebuah 
kitab terhormat dan begitu dimuliakan, namun seringkali 
hanya menghiasi momen-momen sakral saja seperti 
kematian, pernikahan, orang sakit atau mungkin menjadi 
sebuah hiasan dalam lemari di tiap-tiap rumah dengan 
mengharap keberkahan darinya. Taddarus Al-Guran dan 
menerjemahkannya tentu merupakan penghargaan yang 
sangat baik. Namun tanpa diterapkan kandungan Al- 
Ouran itu tidak akan menunjukkan dampaknya secara 
nyata dalam kehidupan masyarakat. Mengapa? Karena ayat- 
ayat dalam Al-Our'an itu tidak menemukan jalannya untuk 
menjadi suatu realitas yang berlaku, mengikat dan melekat 
pada individu-individu masyarakat. 


Al-Ouran tetap tergantung di langit, tidak membumi 
sebagaimana mestinya. Inilah implikasi jika Al-Ouran 
hanya dimaknai sebagai sebuah bacaan. 


Lain halnya jika Al-Our'an oleh umat ditempatkan sebagai 
hukum, sikap yang lahir akan sangat berbeda dengan sikap 
sebelumnya. Sayangnya penerimaan seperti ini hanya 
dimiliki oleh sebagian kecil umat, dan dari yang sedikit ini 
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sebagiannya masih gamang mengenai ruang lingkup hukum 
islam. Secara jelas Al-Ouran suci menyatakan bahwa Al- 
Our'an adalah hukum: 

OH olah Da 


-: 


“Yaa siin. Deni A I-Gur'an yang penuh kebijaksanaan.” 
(Yaasin (36): 1-2) 


3, HI 


ara 


2 LS an Pa AN EA AS 
LP 3 Span ol olga Iisa OS Lag 


Dp 22. 


Pn td 


“Tidaklah mungkin Al-9uran ini dibuat oleh seain 
A Ilahs akan tetapi (A I-Our'an itu) membenarkan kitab- 
kitab yang sebelumnya dan menjelaskan hukum-hukum 
yang telah ditetapkannya, tidak ada keraguan di 
dalamnya, (diturunkan) dari Tuhan semesta alam.” 
(Yunus (10): 37| 


BI II ni Elo ca 


2 


253 1 aa 2. 12 Pra LE yg 
Dom Jle Baya Sbb Sl ya Mel Gn 


Pa 
e- 
Pd 


“Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan 
hukum-hukum) — Al-Ouran,  benar-hmar — akan 
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mengembalikan kamu ke tempat kembali.” (Al-@ ashash 
(28): 851 


Allah secara tegas dalam beberapa ayat di atas, menyatakan 
bahwa Al-Our'an adalah hukum. Penerimaan terhadap Al- 
Ouran sebagai hukum tidak bermaksud menghilangkan 
fungsi-fungsi lainnya. Al-Guran tetap sebagai hudan yang 
agung, ia juga kitab, dan dzikr. Tetapi kita membutuhkan 
untuk mengangkat aspek hukum ini semata untuk mencari 
jalan merealisasikan kehendak ilahi ke dalam kenyataan. 


A I-hakiim sendiri bermakna bijaksana yang merupakan 
keluwesan dari hukum itu sendiri. Esensinya adalah bahwa 
Al-Ouran itu suatu hukum yang penuh kebijaksanaan. 
Dalam pandangan para ulama ushul figih, hukum adalah 
firman A Ilah atau sabda nabi SA W yang mengandung tuntutan 
(perintah, larangan, pembolehan) atas perbuatan orang mukallaf 
atau yang menjadikan satu hal tertentu sebagai sebab atau syarat 
atau penghalang dari tuntutan tersebut”. 


Hukum dan syari'ah yang mengikat, seperti dibahas di bab 
terdahulu, adalah wujud pemeliharaan Allah kepada 
manusia secara tasyri' yang tanpanya keadilan dan 
perdamaian manusia mustahil dapat terwujud. Seandainya 
makna hukum ini diterima dengan penuh kesadaran oleh 
umatnya sudah tentu akan melahirkan konsekuensi- 
konsekuensi logis dari makna ini. Diantaranya adalah Al- 
Ouran sebagai Hukum (aturan perundangan) memerlukan 
anasir lainnya seperti hakim (pelaksana hukum), mahk um 
alaih (objek penerapan hukum), dan mak anil huk um (tempat 
pelaksanaan hukum). Tentu saja kebutuhan terhadap 
unsur-unsur ini adalah suatu jalan untuk merealisasikan 
fungsinya sebagai hukum. Hilang salah satu dari anasir ini 
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menyebabkan fungsi Al-Ouran tidak berjalan seperti 
bagaimana mestinya. 


Setiap muslim yang menerimanya sebagai hukum tentu saja 
memiliki kerinduan akan saat-saat dhohirnya Al-Ouran 
sebagai hukum dimanapun dan kapanpun ia berada. 
Karena dhohirnya Al-Guran adalah dhohirnya keadilan 
dan kemuliaan sejati, dimana sifat rahman dan rahimnya 
Allah memancar dan meliputi seluruh penjuru makhluk di 
muka bumi. Keutuhan hukum Al-Ouran membutuhkan 
hakim, mahkum alaih dan makanil hukum. Kesempurnaan 
hukum islam meliputi segala sesuatu, dan bukan diliputi 
sesuatu. Sehingga mustahil hukum Islam dapat diterapkan 
di bawah hukum-hukum manusia. 


Segelintir orang berpendapat bahwa keutuhan hukum Al- 
Our'an dapat diterapkan di dalam hukum-hukum manusia: 
tentu saja sangat mungkin jika hukum Al-9uran diambil 
bagian-bagian tertentunya saja apalagi ada bagian-bagian 
aturan yang memberikan keuntungan beberapa pihak. 
Sebutlah mengenai syariat ibadah haji, kita tahu berapa 
rupiah, real, ringgit ataupun dolar dalam satu tahun 
pemerintah negeri-negeri muslim mengeruk keuntungan 
dari pelaksanaan ibadah haji. Namun kita juga tahu bahwa 
ketika pelaksanaan aturan syariah itu dikembangkan pada 
aspek-aspek dan dimensi yang lain maka jawabannya 
adalah penolakan dengan seribu satu alasan. 


Sebagian orang ragu terhadap universalitas hukum ilahi, 
atau menolak karena mereka terganggu kepentingan- 
kepentingannya, sedangkan sebagian lainnya lagi memang 
menolak secara ideologi. Tentu saja, jika umat berharap 
pada kebaikan Al-Ouran secara utuh maka hukum islam 
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tidak mungkin dipisahkan antara satu bagian dengan bagian 
lainnya. Keutuhan hukum Al-Guran membutuhkan 
totalitas sistem pelaksanaan hukum, dan ia membutuhkan 
otoritas politik yang mandiri dan itu adalah negara. 


Bernegara Adalah Perwujudan Tauhid 


Gagasan paling sentral dalam konsep tauhid adalah bahwa 
Allah itu Esa, dan hendaknya semua kegiatan manusia 
diarahkan untuk menyembah-Nya, yakni mengabdi Allah 
Yang Esa semata. Tidak ada sesuatupun selain Allah, tuhan 
yang layak disembah dan dipuja karena selainnya adalah 
ciptaan-Nya yang hadir karena semata-mata kemurahan- 
Nya. Karena itu, Ketunggalan Tuhan menuntut 
ketunggalan hidup manusia. Bagi manusia, Allah adalah 
tuhan baginya pada saat di masjid dan juga tuhannya pada 
saat di tempat kerja, Allah adalah tuhan pribadi maupun 
tuhan kolektif, tuhannya jiwa juga tuhannya raga, tuhan 
ritual dan tuhan aktivitas politik, tuhan agama dan negara. 
Tauhid adalah doktrin sekaligus orientasi sosial, ekonomi 
dan politik suatu masyarakat pengabdi Allah. Dalam 
doktrin tauhid konsep sekularisme, pemisahan antara 
agama dari negara tidak mendapatkan tempat sama sekali. 
Oleh karena itu berpolitik dan bernegara adalah salah satu 
bentuk pengabdian kepada Allah, dan ia adalah tugas suci 
dan mulia. 


Tidak dapat disangkal bahwa akar dari ketegangan diantara 
umat didasarkan atas fakta bahwa menurut doktrin Islam 
pemisahan antara agama dan negara, sebagai dasar 
keimanan, tidaklah dibenarkan meskipun dalam tataran 
realita hal itu benar-benar terjadi. Karena doktrin inilah, 
peristiwa-peristiwa penting dan krusial dalam sejarah Islam 
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telah mendistrorsi doktrin ideologi Islam dan menghasilkan 
sebuah sistem yang sama sekali berbeda dengan 
filosofinya'” 


Dialog Tentang Ibadah dan Negara 


Untuk melengkapi penjelasan dan hujjah mengenai kaitan 
antara bernegara dengan ibadah seperti telah diuraikan di 
atas, di bawah ini akan disajikan suatu dialog perdebatan 
dua orang yang berselisih mengenai perlu tidaknya negara 
Islam. Seperti itulah kenyataan pada umumnya, umat islam 
masih berselisih keras mengenai perlu tidaknya, lebih 
tepatnya mengenai wajib tidaknya negara islam. Mengapa 
aktivitas politik dan bernegara dalam konteks ibadah musti 
diberi istilah negara islam? Karena ibadah hakikatnya 
adalah ketundukan terhadap aturan-aturan Allah, yakni 
syariah. Oleh karena itu, jika aktifitas politik dan bernegara 
dilandasi oleh ketundukan (islam adalah bahasa arab yang 
memiliki arti tunduk dan patuh) kepada Allah, maka 
terminologi yang paling tepat untuk kondisi dan situasi 
seperti ini adalah negara islam, negara yang tunduk dan 
patuh kepada Allah. Tidak ada kata-kata yang lebih tepat 
untuk mewakili keadaan seperti itu. 


Dialog di bawah ini adalah sebuah contoh bagaimana jalan 
berfikir — umat menentukan sikapnya terhadap 
wajib/ tidaknya suatu negara islam. D'iaolog ini berlangsung 
antara seorang ustadz sekaligus dosen di dalah satu 
perguruan tinggi negeri islam di negeri antah-berantah 
dengan seorang aktivis dakwah. Pada suatu waktu, dimana 
waktu itu adalah saat-saat menjelang bulan suci Ramadan 
sementara aktivitas masyarakat muslim mulai bergairah 
dalam rangka menyambut datangnya bulan suci itu. 
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Pada suatu hari ada satu keluarga yang sedang 
mempersiapkan diri menghadapi bulan ramadan dengan 
mengadakan majlis tausyiah bersama rekan-rekan dekat. 
Diundanglah seorang pendakwah untuk mengupas apa 
hikmah bulan ramadan dan apa saja yang harus 
dipersiapkan menjelang memasuki bulan mulia tersebut. 
Berkumpulah mereka di ruang tengah dan sang 
penceramah memulai kajiannya dengan menyajikan 
berbagai ayat dalam Al-Ouran dan beberapa hadits. 
Sampailah pada akhir majlis itu, sang penceramah lalu 
memaklumkan waktu awal bulan ramadan. 


Penceramah : ikhwan dan akhwat sekalian insyaallah awal bulan 
ramadan jatuh pada tanggal sekian... hari sekian... 
Semoga A Ilah memberikan kemampuan atas kita 
untuk melaksanakan ibadah shaum selama sebulan 
penuh, dan A Ilah menerima segala amal ibadah kita 
yang kita lakukan di dalamnya. 


Peserta majlis menjawab : ..... sami'na wa atho'na ghutronaka wa 
ilakal mashiir. Amin ya rabbal 
aalamiin. 


Setelahnya apa yang terjadi? Tiba-tiba seseorang keluar dari 
salah satu bilik kamar rumah tempat tausyiah itu dilakukan. 
Dia adalah seorang seorang anggota keluarga dari tuan 
rumah yang dia juga seorang ustadz dan dosen salah satu 
perguruan tinggi negeri. Kemudian ia mengeluarkan kata- 
kata yang menunjukkan amarahnya kepada sang 
penceramah atas apa yang baru saja disampaikan. 
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D osen 


Penceramah : 


D osen 


Penceramah 


D osen 


Penceramah : 


: (dia berkata pada penceramah tersebut) W ahai Bapak 


penceramah, mengapa anda begitu berani menetapkan 
awal bulan ramadan sendiri? Bukankah pemerintah 
kita belum menetapkan itu? Dan atas dasar apa 
bapak menentukan itu? 


Pak maaf, saya seorang muslim dan juga seorang 
penceramah. Tidak mungkin saya melakukan 
sesuatu tanpa dasar. Karena ibadah itu dasarnya 
perintah, jadi tidak mungkin kita muslim 
menjalankan sesuatu tanpa dasar perintah A Ilah dan 
rasul-N ya. 


: lalu apa dasarnya anda menetapkan itu? 


: kami meakukan berdasarkan Al-Ouran dan 
sunnah. Dan kami juga melakukan perhitungan. 
Rasulullah menyatakan bahwa jika terjadi 
“ghumma” maka sya'ban digenapkan menjadi 30 
hari, setelahnya memasuki tanggal 1 Ramadhan. 
Ghumma dalam pandangan kami bukan persoalan 
kondisi (cuaca), tetapi situasi (keadaan sosial politik 
ummat) yakni situasi dimana umat islam tidak 
mampu menjalankan aturannya dan tidak memiliki 
rujuk an yang jelas. 


tah belum menetapkan itu... di sana juga banyak 
para ulama (dengan nada tinggi sang dosen mencoba 
memperingatkan penceramah tersebut) 


(dengan tenang menjawab).. yang terhormat pak 
ustadz, bukankah shaum adalah perintah A Ilah? 
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D osen 


Penceramah : 


D osen 


Penceramah : 


Dan siapa yang berhak menyampaikan perintah- 
peintah Allah? Yang berhak menyampaikan 
peintah-perintah A Ilah adalah aparat A Ilah, bukan 
yang lain. Naudzubillah min dzalik.... saya juga 
tidak berarti merasa layak untuk itu, tetapi 
manakala umat menghadapi ghumma maka 
rasulullah memberi kemudahan itu. 


: Jika begitu anda bermak sud mengatakan bahwa ne 
gara ini bukan negara islam? (lalu dari sinilah 
perdebatan bergeser dari masalah hilal ramadan 
menjadi masalah negara islam). 


Jika iya ini negara islam apakah ada pernyataan 
resmi dari negara bahwa negara kita adalah negara 
islam? Dan apakah secara resmi kita sedang 
memberlakukan syariah islam? 


: (sang dosen lalu balik bertanya dengan lantang. A pa- 


kah ada dalam Al-Ouran dan hadits tentang 
kewajiban menegakkan negara islam? Bahkan telah 
banyak ulama mengatakan bahwa tidak ada dalam 
Al-Guran dan hadits istilah daulah islamiyah 
(negara islam). Dan tidak perlu juga mendirikan 
negara islam. 


(sang penceramah kemudian memaparkan dalil-dalil 
sepanjang yang ia memiliki: namun sulit juga 
meyakinkan bahwa negara islam adalah sebuah 
keniscayaan dari sebuah aturan yang utuh dan 
sempurna dari islam itu.. sangat mungkin sang dosen 
memahami betul dalil-dalil sehingga tidak mudah 
menerima penjelasan sang penceramah) 


Ibadah 


D osen 


Penceramah 


D osen 


Penceramah : 
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: Pak fulan... (sang dosen melanjutkan kata-katanya)... 
jika anda tidak dapat mengajukan argumen yang tepat 
dari Al-Ouran dan hadits, maka berhati-hatilah 
dalam membuat kesimpulan-kesimpulan yang tidak 
berdasar. A nda membahayakan diri anda sendiri, dan 
mungk in menyesatkan orang lain. 


: Pak ustadz yang terhormat, dalil-dalil sudah cukup 
saya paparkan. D an itulah keyakinan saya. 


: Tetapi keyakinan anda itu menurut saya tidak benar. 
Saya katakan sekali lagi.. tidak ada itu negara islam 
dalam A I-Our'an dan hadits.. (intonasi sang ustadz 
naik kembali dengan niat menyadarkan sang 
penceramah) 


(sang penceramah tercnung sejenak untuk meni- 
kirkan suatu cara agar dia dapat menjelaskan bahwa 
negara islam itu adalah kemustian... lalu dia 
melanjutkan jawabannya)... betul.. pernyataan Pak 
Ustadz betul... sangat betul sekali, memang tidak ada 
istilah negara islam dalam Al-Guran dan hadits. 
Yang ada dalam Al-Guran itu adalah perintah 
mendirikan negara “demokrasi ashobiyah” ....!!!! 
(A shobiyah artinya kebangsaan atau kesukuan, 
nasionalisme, pada saat itu negeri antah-berantah itu 
memang secara eksplisit menyatakan negara 
berdasarkan sebutlah “demokrasi ashobiyah”, rakyat 
yang mayoritas adalah muslim pada umumnya 
menerima dan meyakini “demokrasi ashobiyah” itulah 
yang benar, sebagai penjelmaan dari kebenaran islam. 
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D osen 


Penceramah 


: Ohh tidak juga...!!! .....(tiba-tiba sang dosen menyergah 


pernyataan penceramah itu) 


: Kalau begitu.... jika tidak ada dalam A I-9uran 
perintah mendirikan negara ashobiyah, lalu atas dasar 
apa pak ustadz yang mulia mati-matian membda itu? 
Bukankah setiap muslim harus selalu menyandarkan 
diri kepada perintah A Ilah dan rasulnya untuk segala 
perbuatannya. Bukankah setiap muslim berharap apa 
yang ia lakukan menjadi ibadah? Dan bukankah 
segala sesuatu bernilai ibadah jika didasari perintah? 
Sekarang tunjukkan pada saya perintah A Ilah yang 
mana, hadits rasul yang mana yang mewajibkan kita 
menbuat dan membela negara ashobiyah..??? supaya 
yakin ketika saya menjalankan dan mempertahankan 
itu menjadi sebuah ibadah!! 


Dosen — : (sang dosen berbalik tercenung berdiam diri memik irk an 


pertanyaan-pertanyaan si penceramah. Ia tak mampu 
mengajukan ayat ataupun hadits yang dimintakan si 
penceramah.... akhirnya sang ustadz berk ata).... anda 
betul tidak ada ayat dan hadits yang ada mintakan, 
dan apa yang anda katakan tentang ibadah semua 
betul. Dan bagaimana bisa terjadi, saya melakukan 
dan membela sesuatu yang tidak ada rujukannya 
dalam A I-Our'an dan hadits. A kan lebih benar jika 
saya membela penegakan aturan kita sendiri, yakni 
A I-Our'an dan hadits. Saya sepak at dengan anda.... 


Sekelumit dialog di atas adalah kasus-kasus yang umum 
terjadi diantara sesama umat islam. Hingga hari ini 


perbedaan 


pendapat itu masih berlangsung. Nampaknya 


persoalan penting yang melingkupi keadaan ini ada pada 
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logika dan akal sehat. Beberapa pembimbing memberi 
istilah ini dengan “struktur jalan berfikir”. Dan para 
pembimbing ini sering menambahkan bahwa rasulullah 
saw diutus ditengah-tengah manusia hakekatnya untuk 
merombak struktur jalan berfikir tersebut, merombak dari 
kegelapan menuju cahaya, jahili menuju islami, syirik 
menuju tauhid. Kendatipun seorang muslim itu hafidz Al- 
Ouran sikap perilakunya seringkali tidak menunjukkan 
dirinya sebagai seorang muslim yang lurus... karena 
hafalannya itu tidak mengubah struktur jalan berfikirnya. 
Dan kendati seorang ulama jubahnya lebar dan panjang 
hingga menyapu tanah, atau sorbannya sebesar kuali... 
semuanya tak berarti jika jalan berfikir islaminya tidak 
dimiliki. W aallohu a'lam bishowab. 
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Ibadah : 
Menerima Kedudukan Allah Secara Utuh 


Untuk meneguhkan mengapa manusia harus mengabdi 
kepada Allah Yang Maha Sempurna, banyak sekali jawaban 
dan argumentasi telah dipaparkan di bab-bab sebelumnya. 
Namun sekedar untuk meringkas, ada sebuah nasehat 
seorang mujahid yang nampaknya cukup mewakili alasan- 
alasan itu. Nasehat itu adalah sebagai berikut: 


“Kita memahami bahwa kehidupan ini, alam raya, 
bintang-bintang, manusia, hewan dan tumbuhan, tidak 
tercipta dengan sendirinya. Semua ini ada yang 
menciptakan, Dialah Allah. Tidak ada yang faham 
betul mengenai sifat-sifat alam raya ini, watak dan 
karakternya, cara kerjanya seutuh pengetahuan Allah. 
Maka tidaklah layak dan wajar memperlakukan dan 
mengatur kehidupan ini kecuali dengan aturan agama 
Allah. Suatu produk kendaran tertentu yang dibuat 
oleh suatu perusahaan tak akan mungkin dirawat dan 
diperlakukan dengan panduan dari perusahaan lain 
yang berbeda. Jika kita memaksakannya maka yang 
terjadi adalah kendaraan itu akan rusak. Demikianlah 
perumpamaannya, jika kita memaksakan kehidupan ini 
diatur dengan aturan yang bukan berasal dari yang 
mencipta, yakni Allah, maka bersiaplah untuk rusak” 


Nasehat itu sangat sederhana namun akal kita tak dapat 
menolaknya. Tentu saja nasehat tadi juga tidak 
memberikan peluang bahwa memperlakukan kehidupan ini 
dapat mengacu pada agama Allah pada bagian tertentu, dan 
mengacu aturan manusia pada bagian yang lain. D engan 
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kata lain, menerima sebagian dan menolak sebagian. 
Agama Allah saja telah cukup bagi manusia, aturan-Nya 
sempurna. 


Allah memerintahkan manusia untuk mengakui dan 
menerima kedudukanNya, serta tunduk-patuh seutuhnya. 
Artinya bahwa manusia harus menjadikan Allah sebagai 
sembahan dan orientasi seluruh dimensi kehidupannya. 
Mengikuti syaitan, menentang agama Allah, syahwat dan 
hawa nafsu, kepentingan pribadi dan kelompok, ras atau 
suku bangsa adalah perusak keadilan dan keteraturan. Allah 
Yang Maha Suci berfirman: 


3 NI BL Wal GIE 6 Tali gt 
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“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 
Islam keseluruhan (kaffah), dan janganlah kamu turut 
langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh 
yang nyata bagimu.” (Al-Bagarah (2): 2081 


Allah menggambarkan situasi yang hendak dicapai dengan 
totalitas itu sebagai sebuah masyarakat yang beriman dan 
bertagwa yang kehidupannya diliputi kebaikan dan 
kemakmuran. Al-Our'an menyebutkan: 


Ibadah dan Totalitas Kehidupan 1146 
Aa RA A3 en eU Tae GA 
Do SIA Lay IA Las S3 PIN LSI 


PA 
“A7 
(2) 


“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 
bertagwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada merek a 
berkah dari langit dan bumi.” (AI-A'raf (7): 961 


Ini adalah sebuah potret masyarakat yang penuh maslahat, 
dimana keadilan adalah penopangnya. 


Adil adalah menempatkan segala sesuatu pada tempatnya, 
yang maksudnya adalah mewujudkan keseimbangan 
dengan memenuhi hak dan kewajiban, mengeliminasi akses 
dan kesenjangan dalam semua lingkup kehidupan. Tentu 
saja agama Allah hendak mewujudkan keadilan tidak hanya 
dalam makna korektif dan retributifnya (terkait hukuman 
terhadap suatu pelanggaran) dalam mengadili perkara, 
namun juga rasa keadilan distributif antara manfaat dan 
kebaikan masyarakat'”. Masyarakat yang demikian adalah 
masyarakat baik pemimpin maupun rakyat hidup secara 
harmonis dengan menjunjung tinggi peraturan 
perundangan agama yang berlaku. Semangat menjalankan 
aturan agama secara utuh ini didasari suatu kesadaran 
bahwa aturan-aturan adalah pelindung dan pemelihara 
masyarakat. Dan puncak dari motivasinya adalah bahwa 
menjalankan dan memelihara aturan-aturan ini adalah 
ibadah suci dimana di masa datang (akhirat) telah dijanjikan 
balasan kehidupan yang jauh lebih baik: Sebaliknya, 
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pengabaian dan pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan 
ini di aspek apapun tidak saja menciptakan kekacauan 
tetapi juga mengundang siksa pedih di akhirat nanti. 


Inilah realisasi dari suatu kehidupan masyarakat yang 
tunduk patuh kepada ilahi, tunduk patuh pada undang- 
undang agama yang suci. Tentu saja kesucian tujuan agama, 
dan kesucian pengabdian hanya dapat dilakukan oleh 
orang-orang yang mau mensucikan diri, dari syahwat, 
kepentingan pribadi dan kelompok, dan syaitan-syaitan 
hawahu yang menyelewengkan. Kegagalan suatu 
masyarakat manusia menetapkan kesucian ini pada dirinya 
adalah kegagalan membangun kehidupan yang penuh 
keadilan dan kemakmuran. Oleh karena itu, formalisme 
agama semata dalam pandangan islam tidak cukup mampu 
menampilkan dan menyampaikan semangat dan tujuan 
wahyu dan agama itu sendiri: kecuali jiwa-jiwa itu diisi 
dengan kesadaran dan keyakinan yang utuh oleh kebenaran 
dan kemuliaan agama itu. 


Suatu Catatan Mengenai Kandungan Agama 


Membangun suatu negeri yang adil dan penuh kebaikan 
tentu saja merupakan perkara maha sulit. Namun demikian, 
idealisme kehidupan yang sempurna tersebut adalah cita- 
cita agama Allah yang harus dituju dan ditempuh oleh 
setiap insan sebagai hamba-hamba-Nya. Meneliti hakikat 
misi agama ilahi yang diturunkan di tengah-tengah manusia 
menjadi bekal paling berarti untuk menggapai keadilan dan 
kesempurnaan tadi. 
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Hadits Umar r.a di bawah ini dapat dijadikan sebagai bahan 
renungan yang baik untuk menyelami apa sebenarnya 
agama ini. Seperti dikisahkan, rasulullah saw yang mulia 
dalam hadits ini menyampaikan kepada para sahabat bahwa 
malaikat Jibril datang untuk mengajarkan mengenai apakah 
agama yang mereka ikuti itu. Hadits tersebut adalah: 


Dari Umar rodhiyallohu'anhu juga, beliau berkata: Pada 
suatu hari ketika kami duduk di dekat Rosululloh 
shollallohu 'alaihi wasallam, tiba-tiba muncul seorang lak i- 
laki yang berpakaian sangat putih dan rambutnya sangat 
hitam. Pada dirinya tidak tampak bekas dari perjalanan 
jauh dan tidak ada seorangpun diantara kami yang 
mengenalnya. Kemudian ia duduk di hadapan Nabi 
shollallohu “alaihi wasallam, lalu mendempetkan kedua 
lututnya ke lutut N abi, dan meletakkan kedua tangannya di 
atas kedua pahanya, kemudian berkata: ”W ahai 
Muhammad, terangk anlah kepadaku tentang Islam.” 


Kemudian Rosululloh shollallohw'alaihi wasallam menjawab: 
"Islam yaitu: hendaklah engkau bersaksi tiada sesembahan 
yang hag disembah kecuali Alloh dan sesungguhnya 
Muhammad adalah utusan Alloh. Hendaklah engkau 
mendirikan sholat, membayar zakat, berpuasa pada bulan 
Romadhon, dan mengerjakan haji ke rumah Alloh jika 
engkau mampu mengerjakannya.” Orang itu berkata: 
"Engkau benar.” Kami menjadi heran, karena dia yang 
bertanya dan dia pula yang membenark annya. 


Orang itu bertanya lagi: "Lalu terangkanlah kepadaku 
tentang iman”. (Rosululloh) menjawab: "H endak lah engk au 
beriman kepada A Iloh, beriman kepada para malaik at-N ya, 
kitab-kitab-Nya, para utusan-Nya, hari akhir, dan 
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hendaklah engkau beriman kepada tagdir yang baik dan 
yang buruk.” Orang tadi berkata: "E ngkau benar.” 


Lalu orang itu bertanya lagi: "Lalu terangkanlah kepadaku 
tentang ihsan.” (Beliau) menjawab: “Hendaklah engkau 
beribadah kepada Alloh seolah-olah engkau melihat-N ya. 
Namun jika engkau tidak dapat (beribadah seolah-olah) 
meihat-N ya, sesungguhnya Ia melihat engk au.” 


Orang itu berkata lagi: "Beritahukanlah kepadaku tentang 
hari kiamat.” (Beliau) mejawab: “Orang yang ditanya tidak 
lebih tahu daripada yang bertanya.” Orang itu selanjutnya 
berkata: ”Beritahukanlah kepadaku  tanda-tandanya.” 
(Beliau) menjawab: "A pabila budak melahirkan tuannya, dan 
engkau melihat orang-orang Badui yang bertelanjang kaki, 
yang miskin lagi penggembala domba berlomba-lomba dalam 
mendirikan bangunan.” Kemudian orang itu pergi, sedangk an 
aku tetap tinggal beberapa saat lamanya. Lalu Nabi 
shollallohu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Umar, 
tahukah engkau siapa orang yang bertanya itu ?” A ku 
menjawab: "A Iloh dan Rosul-N ya yang lebih mengetahui.” 
Lalu beliau bersabda: "Dia itu adalah malaikat Jibril yang 
datang kepada kalian untuk mengajarkan agama 
kalian.” (H R. Muslim). 


Pesan hadits ini sangat jelas, ia menyampaikan bagaimana 
pandangan islam mengenai kehidupan agama: Jibril a.s 
memperkenalkan 3 dimensi agama yang padu, yakni islam 
(tunduk), iman (keyakinan) dan ihsan (niat yang baik). 
Kehidupan yang ideal yang diharapkan dalam islam adalah 
kehidupan yang memiliki ketiga dimensi tersebut. 
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Dimensi “Islam” dalam kehidupan beragama 
merepresentasikan sikap tunduk dan mengikuti secara 
lahiriyah atas segala ketentuan syariah, apakah itu prinsip- 
prinsip etika dan moralitas, hukum, dan tugas-tugas 
keagamaan. Sedangkan “iman”, seperti yang ditunjukkan 
dalam rukun iman, adalah suatu pemahaman, keyakinan 
dan kesadaran akan objek-objek keyakinan yang benar dan 
saheh dalam kehidupan. Iman adalah kualitas spiritual: 
Sementara ihsan adalah refleksi motivasi seseorang yang 
melandasi ia melakukan seluruh amalan dan tindakannya. 
Kandungan ini sangat menarik perhatian sarjana barat 
seperti William C Chittick dan Sachiko Murata yang 
memberikan ulasan yang mendalam mengenai dimensi 


agama islam ini dalam bukunya “The vision of Islam”'”. 


Ini mengandung arti bahwa membangun kehidupan islami 
tidak cukup dengan sekadar “memaksa” setiap umat 
menjalankan ketentuan-ketentuan formal syariah dan 
hukum, sementara keyakinan dan spiritualitas serta niat- 
niat yang benar itu dibiarkan gersang dan merana. 
Menegakkan agama dalam kehidupan, menurut agama 
Islam, tidaklah seperti dunia barat yang berorientasi pada 
capaian-capaian fisik meskipun dibingkai aturan formal 
syariah: kehidupan islam semacam ini sangat rapuh. Tetapi 
kehidupan islam sesungguhnya adalah proses membangun 
integritas manusia dimana akal-pikiran dan jiwa manusia 
mampu menggerakkan dan membimbing kesalehan- 
kesalehan yang diinginkan wahyu. 


Inilah yang menjadikan manusia shaleh itu layak menjadi 
saksi atas manusia dan khalifah di muka bumi, menegakkan 
kebenaran dan keadilan. Dan karenanya, gagasan 
kebangkitan dan perjuangan islam bukanlah semata-mata 
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gagasan mengambil alih kekuasaan dari orang-orang yang 
ingkar kepada Allah kemudian menggantinya dengan 
syariah dalam sisi lahiriyah semata. Tetapi perjuangan islam 
adalah pembebasan manusia, yakni dari belenggu hawa 
nafsu rendah, dan memperkenalkannya pada obyek-obyek 
keyakinan yang benar dan mulia, jiwa-jiwa kontak dengan 
obyek-obyek itu sehingga lahirlah kesadaran yang tinggi 
dan suci. Dengannya jiwa-jiwa ini layak hadir di tengah- 
tengah masyarakat dengan penuh kesalehan dan tanggung 
jawab. Kebenaran itu nyata dalam dada-dadanya. Al- 
Ouran suci menyebutkan: 
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“Sebenarnya, Al-Our'an itu adalah ayat-ayat yang nyata di 
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. D an tidak ada yang 
mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zalim”. 
(Al-Ankabut (29): 49) 


Revolusi Islam Adalah Revolusi Jiwa 


Islam ingin lahir ke tengah-tengah masyarakat secara utuh 
karena islam mencita-citakan kehidupan yang utuh. Artinya 
bahwa sisi dhohir islam (yakni ketundukan terhadap 
syariah) harus dipraktekkan selaras sisi bathinnya (yakni 
keyakinan saheh dan jiwa yang penuh keimanan). Syariah 
tidak bisa dipaksakan dalam situasi dimana jiwa-jiwa tidak 
dapat memahami kebenaran dan kemuliaan syariah. Karena 
jiwa yang demikian ini tidak akan mampu mengemban 
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syariah sebagai amanah Allah Y ang Maha Tinggi. Islam tak 
dapat dipisahkan dari iman, dan iman tak berarti tanpa 
islam. Inilah makna dan hakekat firman Allah: 


23 Al HA aa SL Ol Il Sab og He 
JB ya II IAI e PK 3 5 US 
Ha an 3 2133 SNI Ae UUs3 


“Beumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, 
untuk tunduk hati mereka mengingat A Ilah dan kepada 
kebenaran yang telah turun (kepada mereka), dan janganlah 
mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan 
Al Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang 
panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi keras. Dan 
kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang 
fasik”. IAI Hadid (57): 16J 
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“Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah 
beriman." Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi 
katakanlah 'kami telah tunduk', karena iman itu belum 
masuk ke dalam hatimu, dan jika kamu taat kepada A Ilah 
dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikitpun 
pahala amalanmu, sesungguhnya A Ilah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang," IAl Hujurat (49): 141 


Perubahan kehidupan umat manusia yang diinginkan islam 
adalah perubahan sosial yang digerakkan oleh kebutuhan 
jiwa-jiwa. Tentu saja dalam menyongsong perubahan 
sosial, jiwa-jiwa itu sendiri harus dibangun-sadarkan untuk 
melihat keluhuran dan kesucian islam, agar setiap individu 
masyarakat dapat bergerak dan maju atas kesadarannya 
sendiri. Perubahan pribadi ini adalah perubahan diri, 
perubahan sifat dan thabi'at, perubahan himmah dan 
semangat, dan perubahan kehendak dan cita-cita. Inilah 
peran fase penting dari sebuah kehidupan islami. 


SM Kartosoewirjo dalam “Haloean Politik Islam” 
menyumbangkan pemikiran yang sangat mendasar 
mengenai kaitan perubahan sosial (revolusi sosial) dengan 
perubahan pribadi (revolusi syakhsy) dan revolusi rakyat”. 


Dakwah dan pendidikan, konsekuensinya tidak cukup 
hanya memperkenalkan sisi lahiriyah islam, yakni syari'ah, 
atau semata proses transfer pengetahuan teoritis mengenai 
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pengetahuan tauhid dan keimanan. Lebih dari itu, dakwah 
dan pendidikan harus mampu membangkitkan mata hati 
setiap jiwa hingga seseorang merasa butuh akan 
pengetahuan tauhid dan keimanan. Setiap jiwa harus 
membuktikannya sendiri pengetahuan-pengetahuan itu, 
sehingga kebenaran adalah apa yang ia rasakan bukan kata 
orang. Karena jiwa seseorang tidak mampu mengetahui 
kebenaran segala sesuatu dengan berpijak pada bahu orang 
lain?, Dengan ini ajaran islam akan kembali kepada esensi 
awalnya, dan kehidupan islami akan hadir dengan wajah 
aslinya. 


A Ilohu a'lam bishshowab. 
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